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MOTTO 
 
ْمُكَماَدْقَأ ْتِّبَثُيَو ْمُكْرُصْنَي َهَّللا اوُرُصْنَت ْنِإ اىُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ اَي 
“Hai Orang-orang yang beriman, Jika kalian semua menolong agamanya  Alloh, maka 
Alloh akan menolong kepada kalian semua (dunia maupun akhirot) dan menetapkan 
telapak kaki kalian semua (dalam keimanan)”.  
   (QS. Muhammad 7) 
 
“Sesungguhnya  sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu  telah selesai (dari sesuatu urusan) kerjakanlah sungguh-sungguh 
(urusan) yang lain. Dan Hanya kepada tuhanmulah kamu meminta”  
(QS. Al-Insyroh :6-8) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar 
geografi dengan menggunakan metode SQ4R  berbantuan Talking Stick di SMA 1 
Karanganyar Demak. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam 3 siklus. Masing-masing siklus terdiri atas empat tahapan yaitu: Perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N Karanganyar 
Demak dengan subjek siswa kelas XI IPS 2 berjumlah 31 siswa. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Mei 2013. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan 
tes hasil belajar, observasi terhadap aktivitas belajar siswa dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk menghitung nilai rata-
rata kelas, ketuntasan belajar secara individu, dan ketuntasan belajar secara klasikal. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode SQ4R dengan bantuan Talking Stick dapat meningkatkan aktifitas 
pembelajaran geografi dengan materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan di kelas XI IPS 2 SMA N 
Karanganyar Demak. Rata-rata keaktifan siswa pada siklus I yaitu 42 %, pada siklus 
II meningkat menjadi 64% dan siklus III mencapai 79%. Penggunakan metode SQ4R 
dengan bantuan Talking Stick juga meningkatkan hasil belajar geografi, dengan rata-
rata nilai 63,9 pada siklus I, 74,0 pada siklus II, dan  80,6 pada siklus III. Dengan 
demikian penggunan SQ4R  berbantuan Talking Stick dapat meningkatkan aktifitas 
dan hasil belajar geografi yang komprehensif di kelas XI IPS 2 SMA 1 Demak 
secara simultan. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan dan hasil belajar 
geografi dengan menggunakan metode SQ4R  berbantuan Talking Stick di SMA 1 
Karanganyar Demak. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam 3 siklus. Masing-masing siklus terdiri atas empat tahapan yaitu: Perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N Karanganyar 
Demak dengan subjek siswa kelas XI IPS 2 berjumlah 31 siswa. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Mei 2013. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan 
tes hasil belajar, observasi terhadap aktivitas belajar siswa dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif untuk menghitung nilai rata-
rata kelas, ketuntasan belajar secara individu, dan ketuntasan belajar secara klasikal. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode SQ4R dengan bantuan Talking Stick dapat meningkatkan aktifitas 
pembelajaran geografi dengan materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan di kelas XI IPS 2 SMA N 
Karanganyar Demak. Rata-rata keaktifan siswa pada siklus I yaitu 42 %, pada siklus 
II meningkat menjadi 64% dan siklus III mencapai 79%. Penggunakan metode SQ4R 
dengan bantuan Talking Stick juga meningkatkan hasil belajar geografi, dengan rata-
rata nilai 63,9 pada siklus I, 74,0 pada siklus II, dan  80,6 pada siklus III. Dengan 
demikian penggunan SQ4R  berbantuan Talking Stick dapat meningkatkan aktifitas 
dan hasil belajar geografi yang komprehensif di kelas XI IPS 2 SMA 1 Demak 
secara simultan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada. 
Pendidikan sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit 
berkembang dan bahkan akan terbelakang. Pengertian pendidikan menurut 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.12 Tahun 2012 (UU 
Pendikan Tinggi, 2012 : 3)  adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlaq mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan diharapkan peserta didik  mengetahui akan segala kelebihannya 
yang yang dapat dimanfaatkan untuk peningkatan  kualitas hidup agar lebih 
baik dari sebelumnya. 
Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek yang perlu 
dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran, sebab segala kegiatan 
pembelajaran muaranya pada tercapainya tujuan tersebut (Uno, 2006:34). 
Oleh karena itu guru harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan 
metode pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga siswa mendapatkan 
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situasi belajar yang menyenangkan dan siswa terhindar dari situasi yang 
membosankan. 
Tujuan pendidikan nasional yang tertera pada Undang-Undang 
Dasar 1945 pasal 31 ayat 3 yang berbunyi pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan 
keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang. Penjabaran Undang-
Undang Dasar 1945 tentang pendidikan juga dituangkan dalam Undang-
Undang No. 20, Tahun 2003. Pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Menurut Oemar Hamalik (2011:27) belajar merupakan suatu 
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belajar 
bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan perilaku. 
Demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
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Menurut Dimyati & Mudjiono (2002: 51), proses pembelajaran 
akan lebih efektif apabila siswa aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran.  Seorang siswa yang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
akan dapat memahami pelajaran dari pengalamannya sehingga akan 
mempertinggi hasil belajarnya. Pengetahuan awal siswa pada setiap 
pengalaman belajarnya akan berpengaruh terhadap bagaimana mereka belajar 
dan apa yang dipelajari selanjutnya (Triyanto 2007:21). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada kelas XI IPS 
2 di SMA Karanganyar Kabupaten Demak, diketahui bahwa hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Geografi belum dapat dikatakan berhasil. Hal ini 
dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 1 . Histogram hasil belajar siswa sebelum penelitian 
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Gambar 2. Persentase ketuntasan  belajar siswa sebelum penelitian 
 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 
Geografi kelas XI IPS 2 belum dapat dikatakan berhasil karena belum dapat 
mencapai ketuntasan sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa. Hasil studi 
pendahuluaan diperoleh, 22 dari dari 31 siswa XI IPS 2 mengungkapkan 
bahwa mata pelajaran Geografi sebagai salah satu mata pelajaran yang 
membosankan. Akibatnya mereka menjadi pasif, malas membaca, enggan 
bertanya, takut atau malu mengungkapkan ide-ide maupun penyelesaian atas 
soal-soal latihan yang disajikan oleh guru. Pada umumnya siswa tidak 
berhasil mempelajari Geografi sebab dari awal sudah beranggapan  bahwa 
Geografi itu sulit dan terlalu luas cakupan materinya sehingga malas untuk 
membacanya. Bagaimana dapat memahami materi yang disampaikan jika 
membaca saja sudah malas, tentunya cara membaca tidak efektif dan jika 
berkelanjutan membaca seperti halnya masuk di telinga kanan keluar di 
telinga kiri. Hal seperti ini tentunya tidak terlalu banyak materi yang diserap 
dan dipahami. Menurut Triyanto (2007:147) dengan membaca membuat kita 
dapat berkomunikasi dengan orang lain melalui tulisan. Membaca dapat 
Tuntas
Tidak tuntas
20 siswa (62 %) 
 
      11 siswa (38 %) 
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dipandang sebagai sebuah proses interaksi antara bahasa dan pikiran. Sebagai 
proses interaksi, maka keberhasilan membaca dipengaruhi oleh pengetahuan 
yang melatarbelakangi. 
Rendahnya hasil belajar siswa tidak semata-mata terletak pada 
kesalahan siswa tetapi dapat disebabkan oleh berbagai hal seperti penggunan 
strategi pembelajaran dari guru yang kurang tepat. Penggunaan strategi 
pembelajaran yang monoton dapat menyebabkan siswa mengantuk karena 
merasa bosan. Saat ini masih banyak guru yang menggunakan model 
pembelajaran lama seperti ceramah dan pekerjaan rumah. Praktiknya guru 
membacakan atau membawakan bahan yang disiapkan dan siswa 
mendengarkan, mencatat, dan mencoba menyelesaikan soal sesuai contoh 
dari guru, atau biasa di sebut model pembelajaran konvesional. Konvensional 
disini berarti juga,  pencapaian ranah kognitif siswa hanya terpaku pada 
pencapain kognitif tingkat rendah (mengetahui, memahami dan 
mengaplikasikan), sedangkan untuk ranah kognitif tingkat tinggi 
(menganalisis, mengevaluasi dan membuat) jarang sekali tersentuh. Padahal 
sejatinya siswa diharapkan mampu menguasai semua ranah kognitif baik itu 
tingkat rendah maupun tingkat tinggi.  Cara lama seperti ini mengakibatkan 
kurangnya interaksi antara guru dan siswa serta menjadikan siswa pasif, 
sehingga belum terciptanya situasi  belajar secara aktif, kreatif dan mandiri.  
Disisi lain alat evaluasi yang digunakan guru untuk mengukur hasil 
belajar biasanya berupa tes yang diberikan pada akhir pokok bahasan. Hasil 
belajar siswa yang rendah menandakan bahwa siswa tersebut belum 
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menguasai materi. Apabila hal ini terjadi maka sulit untuk mengulangi materi 
sebelumnya karena banyaknya materi yang telah diberikan. Saat meneliti 
jawaban dari siswa, guru biasanya hanya menunjukkan letak kesalahan dari 
pekerjaan siswa, tanpa memberitahukan jawaban yang benar dan bagaimana 
cara mencapainya. Hal ini mengakibatkan siswa kurang termotivasi untuk 
mencari jawaban yang benar. Siswa mungkin melakukan kesalahan yang 
sama saat mengerjakan soal yang serupa, sehingga siswa sulit untuk 
meningkatkan hasil belajarnya. Oleh karena itu diperlukan metode 
penyampaian materi yang tepat, yang dapat memberdayakan siswa baik dari 
segi akademik maupun kecakapan sosial, dapat memecahkan masalah dengan 
sifat terbuka dan suatu pembelajaran yang lebih tepat dan menarik, sehingga 
tujuan pendidikan dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan dapat 
tercapai.  
Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah metode 
pembelajaran SQ4R. Metode ini digunakan untuk membantu siswa mengingat 
apa yang mereka baca dan dapat membantu proses belajar di kelas yang 
dilaksanakan dengan kegiatan membaca buku. Membaca membuat kita dapat 
berkomunikasi dengan orang lain melalui tulisan. Membaca dapat dipandang 
sebagai sebuah proses interaksi antara bahasa dan pikiran. Sebagai proses 
interaksi, maka keberhasilan membaca akan dipengaruhi oleh faktor 
pengetahuan yang melatarbelakangi metode membaca (Trianto, 2007:147). 
Metode SQ4R adalah cara membaca yang dapat mengembangkan 
metakognitif siswa, yaitu dengan menugaskan siswa untuk membaca bahan 
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belajar secara seksama, cermat, melalui Survey, Question, Read, Reflect, 
Recite dan Review. Disisi lain yang diperlukan untuk membantu agar siswa 
itu bisa mengetahui letak kesalahanya dan mencari pembenaran maka cara 
yang dapat dilakukan guru untuk mengatasi masalah di atas yaitu dengan 
memberikan pendekatan Talking Stick. Pendekatan Talking Stick ini berupa 
pemberian pertanyaan kepada siswa. Talking Stick merupakan metode 
pembelajaran dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib 
menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi pokoknya. 
Metode ini diharapkan siswa akan lebih termotivasi dalam melakukan 
kegiatan belajar. 
Pendekatan Talking Stick ini secara umum bertujuan agar siswa 
mengetahui letak kesalahannya sehingga pada akhirnya siswa akan dapat 
mengerjakan soal-soal semacam itu sesuai dengan petunjuk yang diberikan 
oleh guru. Siswa diharapkan tidak mengulangi kesalahan yang sama saat 
mengerjakan soal yang serupa. Guru sebaiknya segera mengoreksi dan 
memberikan evaluasi pada pekerjaan siswa. Selanjutnya segera 
mengembalikannya kepada siswa. Cara ini akan lebih efektif karena siswa 
dapat segera memperbaiki kesalahan dalam mengerjakan soal. 
Melalui modifikasi metode membaca aktif  SQ4R dan Talking Stick 
sebagai alat evaluasi, maka pada penelitian ini diterapkan suatu metode 
pembelajaran SQ4R berbantuan Talking Stick pada materi menganalisis 
pelestarian lingkungan hidup dalam kaitanya pembangunan berkelanjutan. 
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Siswa diharapkan lebih aktif dan terlibat langsung dalam pembelajaran yang 
menyenangkan sehingga terjadi peningkatan hasil belajar. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi terkait  
beberapa permasalahan yang terjadi di SMA 1 Karanganyar Demak. 
 
1. Hasil  belajar geografi di kelas XI IPS 2 belum komprehensif dan kurang 
memuaskan. 
2. Siswa enggan bertanya dan kurang berpartisipasi secara aktif. 
3. Metode SQ4R berbantuan talking stick belum dilaksanakan pada 
pembelajaran geografi. 
4. Jumlah siswa yang mencapai KKM hanya mencapai 62%. 
5. Rendahnya minat baca siswa 
6. Guru jarang menggunakan media permainan dalam proses pembelajaran 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan banyaknya masalah, penelitian ini dibatasi pada: 
1. Metode SQ4R berbantuan Talking Stick belum dilaksanakan dalam 
pembelajaran geografi. 
2. Siswa enggan bertanya dan kurang berpartisipasi secara aktif. 
3. Hasil  belajar geografi di kelas XI IPS 2 belum komprehensif dan  kurang 
memuaskan. 
4. Guru jarang menggunakan media permainan dalam proses pembelajaran. 
 
 
 
9 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifiksi masalah, pembatasan masalah di 
atas dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana 
peningkatan keaktifan dan hasil belajar geografi yang komprehensif di kelas 
XI IPS 2 SMA 1 Karanganyar Demak dengan menggunakan metode SQ4R 
berbantuan Talking Stick? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar geografi  yang komprehensif menggunakan metode SQ4R berbantuan 
Talking Stick.  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
Memberikan sumbangan untuk meningkatkan hasil belajar 
geografi yang komprehensif. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 
pada penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini agar menambah pengetahuan dan pengalaman 
peneliti sebagai calon guru. 
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b. Bagi guru 
Guru dapat memilih dan merancang media dan metode 
pembelajaran yang efektif, kreatif, dan lebih variatif. 
c. Bagi sekolah 
Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk meningkatkan 
hasil belajar geografi yang komprehensif dengan 
menggunakan metode pembelajaran SQ4R melalui pendekatan 
Talking stick dalam pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Hakikat Geografi 
Istilah geografi untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh 
Erastothenes pada abad ke 1.Asal mula kata  geografi, dalam buku yang 
berjudul Erasthothenes Geography (Roller, 2010 : 1) menjelaskan bahwa: 
  The disipline of geography began with Eratosthenes of Kyrene and 
the publication of this Geographica in the last third of the century 
BC. Before that time there had been interest in the surface of the 
earth, its formative processes, and its shape and structure, but it 
was Eratosthenes who brought these divergent streams of thought 
and experience together to create a new scholarly discipline. He 
also devised the terminology to accompany his ideas, with the new 
words “geography” and “geographer”, based on the verb “to 
write [about] the earth”. Eratosthenes treatise was titled 
(Geographika), and the word “geography” was probably created 
by analogy with terms such as “to measure [on survey] land”. 
 
Menurut kutipan tersebut , bahwa geografi sebagai suatu disiplin 
keilmuan dimulai oleh Eratosthenes dan  Geographika ini dikenalkan saat 
sepertiga abad SM. Sebelumnya sudah ada yang tertarik mempelajari 
tentang  permukaan bumi, proses pembentukan, dan bentuk dan struktur, 
namun  Eratosthenes ingin membawa disiplin ilmu ini menjadi berbeda 
dan berdasarkan  pengalamannya ingin menciptakan disiplin ilmu baru. Ia 
juga merancang istilah untuk  ide-idenya, dengan kata-kata baru "geografi" 
dan "geografer", berdasarkan kata kerja artinya "menuliskan [tentang] 
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bumi". Tulisan Eratosthenes yang  berjudul (Geographika), dan kata 
"geografi" diciptakan dengan persamaan istilah-istilah yang telah ada 
sebelumnya seperti "untuk mengukur [survei] tanah" 
Sedangkan Geografi Menurut Herbert & Matthews (2008 :15) 
Geography is the study of the surface of the Earth. It involves the 
phenomena and processes of the Earth’s natural and human 
environments and landscapes at local to global scales. Its basic 
division between physical geography, which is unambiguously a 
science and analyses the physical make-up of the Earth’ surface. … 
and human geography, where the focus is on the human occupancy 
of this area. 
 
Artinya geografi adalah studi tentang permukaan bumi. Ini 
melibatkan fenomena dan proses lingkungan alam dan manusia bumi dan 
lansekap di lokal ke skala global. Dasarnya adalah mengkaji geografi fisik, 
secara jelas dapat diartikan sebagai ilmu yang menganalisa fisik dari 
permukaan bumi. Dan geografi manusia, di mana fokusnya adalah pada 
hunian manusia di daerah ini. 
2. Hakikat Pembelajaran Geografi 
Belajar mampu mengembangkan kualitas manusia yang diharapkan 
dapat menyesuaikan diri dengan lingkunganya. Salah satunya 
menyesuaikan diri dalam pemenuhan kebutuhan. Pemenuhan kebutuhan 
yang dimaksud adalah kebutuhan dalam berbagai aspek yang meliputi 
jiwa, raga, psiko-fisik. Hal ini selaras dengan pendapat Sardiman yang 
menyatakan  bahwa belajar diartikan sebagai rangkaian kegiatan jiwa, 
raga, psiko-fisik untuk menuju perkembangan pribadi manusia seutuhnya, 
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yang berarti menyangkut unsur cipta, rasa, karsa, ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotorik (Sardiman, 2007 : 20).  
Pendapat lain menyatakan  tentang belajar yang dikemukakan oleh 
Driscoll (Slavin, 2005: 134) yakni : 
Learning is usually defined as a change in an individual caused by 
experience. Change caused by development (such as growing 
taller) are not instances of learning. Neither are characteristics of 
individuals that are present at birth (such as reflexes and respons 
to hunger pain). However, humans do so much learning from the 
day of birth (and some say earlier) that learning and development 
are inseparably linked. 
 
Belajar secara umum diartikan sebagai perubahan pada individu 
yang terjadi  melalui pengalaman dan bukan karena pertumbuhan atau 
perkembangan tubuhnya (seperti tumbuh tinggi) atau karakteristik 
seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan  ada 
yang berpendapat bahwa sebelum lahir  sudah belajar. Dengan demikian 
antara belajar dan perkembangan sangat erat kaitanya dan tidak dapat 
dipisahkan. Ini  berarti, belajar bukan merupakan sesuatu yang instan, 
tetapi suatu proses yang membutuhkan waktu lama dan berlangsung 
sepanjang waktu.  Menurut  Muhibbin Syah (2011: 68) belajar adalah 
tahapan perubahan seluruh tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil 
dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 
kognitif manusia.  
Beberapa pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
belajar merupakan suatu proses terjadinya suatu perubahan tingkah laku 
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sebagai hasil dari interaksi lingkungan baik lingkungan internal maupun 
eksternal. 
a. Teori Pembelajaran geografi 
Setiap mata pelajaran mempunyai ciri khas tersendiri, baik 
itu ditinjau dari segi objek, struktur maupun metodologinya. Sama 
halnya dengan mata pelajaran geografi. Ditinjau dari struktur 
keilmuanya, geografi merupakan disiplin ilmu yang mengkaji 
tentang fenomena permukaan bumi atau geosfer. Menurut hasil 
seminar lokakarya IGI tahun 1988 di Semarang, geografi adalah 
ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena 
geosfer dengan sudut pandang kelingkungan, kewilayahan dalam 
konteks keruangan. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dikatakan bahwa 
geografi adalah ilmu pengetahuan yang menggambarkan, 
melukiskan, memaparkan dan mendeskripsikan hal-hal yang 
berkaitan dengan persamaan dan perbedaan  fenomena geosfer 
yang meliputi atmosfer, lithosfer, hidrosfer, biosfer dan 
antroposfer. Geografi dikatakan sebagai pohon ilmu maka akar-
akarnya adalah atmosfer, lithosfer, hidrosfer, biosfer dan 
antroposfer, sedangkan yang menjadi cabang-cabangnya adalah 
geografi fisik dan geografi manusia serta cabang pendukung 
lainnya yaitu geografi teknik. Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan keruangan, kelingkungan dan kewilayahan. 
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Pendidikan dan pembelajaran geografi berfungsi 
mengembangkan calon warga masyarakat dan warga negara yang 
akan datang untuk berfikir kritis terhadap masalah kehidupan yang 
terjadi disekitarnya dan melatih mereka untuk cepat tanggap 
terhadap kondisi lingkungan serta kehidupan di permukaan bumi 
pada umumnya. Sedangkan tujuan pembelajaran geografi yaitu 
untuk membina peserta didik dalam memahami citra, ruang dan 
waktu, dan nilai-nilai kehidupan yang mengatur keseimbangan dan 
keselarasan agar peserta didik mencintai tanah air.  
Berdasarkan pemetaan standar isi (Permendiknas no 22 
tahun 2006) Geografi dibentuk sedemikian rupa bertujuan agar 
peserta didik memiliki beberapa kemampuan : 
1. Siswa mampu memahami pola spasial, lingkungan dan 
kewilayahan serta proses yang berkaitan 
2. Siswa mampu menguasai keterampilan dasar dalam memperoleh 
data dan informasi, mengkomunikasikan dan menerapkan 
pengetahuan geografi 
3. Siswa memiliki perilaku peduli terhadap lingkungan hidup dan 
memanfaatkan sumber daya alam secara arif serta memiliki 
toleransi terhadap keragaman budaya masyarakat.  
Mata pelajaran Geografi juga memiliki ruang lingkup 
kajian. Ruang lingkup Geografi  meliputi aspek-aspek sebagai 
berikut: 
 
 
16 
 
1. Konsep dasar, pendekatan dan prinsip dasar Geografi. 
2. Konsep dan karakteristik dasar serta dinamika unsur-unsur 
geosfer mencakup litosfer, pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer 
dan antroposfer serta pola persebaran spasialnya. 
3. Jenis, karakteristik, potensi, persebaran spasial Sumber Daya 
Alam (SDA) dan pemanfaatannya. 
4. Karakteristik, unsur-unsur, kondisi (kualitas) dan variasi spasial 
lingkungan hidup, pemanfaatan dan pelestariannya. 
5. Kajian wilayah  negara-negara maju dan sedang berkembang. 
6. Konsep wilayah dan pewilayahan, kriteria dan pemetaannya 
serta fungsi dan manfaatnya dalam analisis geografi. 
7. Pengetahuan dan keterampilan dasar tentang seluk beluk dan 
pemanfaatan peta, Sistem Informasi Geografis (SIG) dan citra 
penginderaan jauh. 
b. Strategi Pembelajaran Geografi 
Didalam proses pembelajaran, guru harus memiliki strategi 
agar siswa dapat belajar secara efekrif dan efisien, mengena dan 
tepat sasaran dengan apa yang ingin dicapai. Salah satu langkah 
untuk memiliki strategi tersebut adalah harus mempunyai dan 
menguasai teknik-teknik penyajianya, atau bisa juga disebut 
dengan metode pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan upaya penataan lingkungan yang 
memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan berkembang 
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secara optimal (Erman Suherman, 2003 : 7). Belajar dengan proses 
pembelajaran harus ada peran guru, bahan ajar dan lingkungan 
kondusif yang sengaja diciptakan untuk menunjang prose belajar 
mengajar.  
Belajar adalah jantungnya dari proses sosialisai sedangkan 
pembelajaran adalah rekayasa sosio-psikologis untuk memelihara 
kegiatan belajar tersebut sehingga setiap individu yang belajar akan 
belajar secara optimal dalam dalam mencapai tingkat kedewasaan 
dan dapat hidup sebagai anggota masyarakat yang baik. 
Pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara siswa 
dengan guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan 
sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang 
bersangkutan (Erman Suherman, 2003: 8). Pembelajaran 
merupakan istilah lain dari kata pengajaran, yang merujuk dari 
makna kata mengajar. Pembelajaran didefinisikan sebagai kegiatan 
guru yang mendorong terjadinya aktifitas atau prose belajar. 
Pembelajaran juga merupakan aktifitas yang sangat kompleks, 
yang berarti kegiatan pembelajaran melibatkan banyak unsur, 
komponen dan faktor yang dipertimbangkan (Suprihadi Saputro, 
2000: 1-2). 
Strategi pembelajaran mengandung beberapa hal, yaitu : 
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1. Urutan kegiatan pembelajaran, yang meruapakan urutan 
rangkaian kegiatan pengajar dalam menyampaikan isi pelajaran 
kepada siswa. 
2. Metode Pembelajaran, merupakan cara pengajar atau guru 
untuk mengkoordinasi materi pelajaran dan siswa, agar terjadi 
suatu proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
3. Media Pembelajaran, merupakan peralatan dan bahan ajar yang 
digunakan pengajar atau guru untuk siswa dalam proses 
kegitatan belajar mengajar. 
4. Waktu yang digunakan oleh pengajar dan siswa dalam 
menyelesaikan setiap langkah dalam kegiatan pembelajaran 
yang berlangsung. 
Strategi pembelajaran geografi adalah perpaduan dari 
urutan kegiatan, cara pengorganisasian materi dan siswa, peralatan 
dan bahan ajar serta waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditentukan. 
3. Metode Pembelajaran Geografi 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat 
beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya: ceramah, 
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demonstrasi, diskusi, simulasi, laboratorium, pengalaman lapangan, 
brainstorming, debat,  simposium, dan sebagainya. 
Menurut Nana Sudjana (2005: 76) metode pembelajaran ialah cara yang 
dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 
berlangsungnya pengajaran. 
a) Model Pembelajaran SQ4R 
 Metode pembelajaran SQ4R (Survey, Question, Read, 
Reflect, Recite, Review) merupakan pengembangan metode belajar 
SQ3R yang dicetuskan oleh Francis P Robinson di Universitas Negeri 
Ohio Amerika serikat tahun 1941. Metode tersebut bersifat praktis dan 
dapat diaplikasikan dalam berbagai pendekatan-pendekatan belajar 
(Muhibibn Syah, 2011: 142). Langkah-langkahyang harus dilakukan 
dalam strategi membaca SQ4R adalah sebagai berikut: 
1.  Survey (memeriksa atau menyelidiki) 
 Langkah pertama dalam melakukan survey, guru 
memberikan masalah kepada siswa untuk dicari penyelesaiannya 
disamping itu guru juga membantu siswa untuk memeriksa atau 
meneliti secara singkat. Tujuannya agar siswa dapat mengetahui 
panjang teks, judul bagian, istilah kata kunci, dan sebagainya. 
Siswa melakukan survey dianjurkan untuk menyiapkan pensil, 
kertas, dan alat pemberi ciri yang lebih dari satu warna seperti 
stabilo untuk menandai bagian-bagian tertentu. Bagian-bagian 
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penting yang ditandai ini akan mempermudah proses penyusunan 
daftar pertanyaan pada langkah selanjutnya. 
2.  Question (bertanya)  
 Langkah kedua, guru sebaiknya memberikan petunjuk atau 
contoh kepada siswa untuk menyusun pertanyaan yang jelas, 
singkat dan relevan dengan bagian-bagian teks yang telah ditandai 
pada langkah pertama. Jumlah pertanyaan bergantung pada 
panjang atau pendeknya teks dan kemampuan siswa dalam 
memahami teks yang dipelajari.  
3. Read (membaca) 
 Langkah ketiga, guru menyuruh siswa membaca serta aktif 
dalam mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang telah 
disusun. Membaca secara aktif juga berarti membaca yang 
difokuskan pada paragraf-paragraf yang diperkirakan relevan 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun. 
4. Reflect (memberikan contoh) 
 Reflect bukanlah langkah yang terpisah dengan langkah 
membaca tetapi merupakan suatu kesatuan. Selama membaca 
siswa tidak hanya cukup mengingat atau menghafal, tetapi cobalah 
untuk memahami informasi yang disampaikan dengan cara: 
1. Menghubungkan informasi itu dengan hal-hal yang telah kita 
ketahui. 
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2. Mengaitkan subtopik-suptopik didalam teks dengan konsep-
konsep atau prinsip-prinsip utama. 
3. Cobalah untuk memecahkan kontradiksi didalam informasi 
yang disajikan. Cobalah untuk menggunakan materi itu untuk 
memecahkan masalah masalah yang disimulasikan dan 
dianjurkan dari materi pelajaran tersebut. 
5. Recite (mengkomunikasikan setiap jawaban yang telah ditemukan) 
 Langkah kelima, guru menyuruh menyebutkan lagi 
jawaban atas pertanyaan yang telah disusun. Latihlah siswa dalam 
pertanyaan-pertanyaan untuk tidak membuka buku atau catatan 
yang telah dibuat. Jika pertanyaan tidak terjawab, siswa tetap 
melanjutkan pertanyaan selanjutnya. Demikian seterusnya hingga 
seluruh pertanyaan dapat diselesaikan. 
6.  Review (mengulangi)  
 Langkah terakhir ini siswa diminta untuk membaca catatan 
singkat (intisari) yang telah dibuatnya, mengulang kembali seluruh 
isi bacaan bila perlu dan meninjau ulang seluruh pertanyaan dan 
jawabannya secara singkat (Trianto 2007:147). 
 Kelebihan dan kekurangan metode SQ4R yaitu, 
 Kelebihan: 
 1. Dapat meningkatkan kemampuan belajar siswa. 
 2. Dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa. 
 3. Dapat memudahkan siswa untuk menghafal materi yang diajarkan guru. 
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 Kelemahan : 
1. Apabila dalam penggunaan metode SQ4R siswa tidak teliti, siswa akan 
 mengalami kesulitan dalam mengikuti materi berikutnya. 
2. Apabila siswa tidak aktif di dalam proses belajar maka siswa tidak akan 
mendapatkan hasil yang baik dalam proses belajar. 
3. Siswa yang tidak mengikuti dengan baik cara pembelajaran dengan 
metode SQ4R maka siswa kesulitan dalam menerima pelajaran. 
b) Talking Stick 
Menurut Tarmidzi (2010: http:tarmizi.wordpress.com) Talking 
Stick (tongkat berbicara) adalah metode yang pada mulanya digunakan 
oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara 
atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan 
antarsuku). 
Talking stick termasuk salah satu pendukung 
pengembangan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran 
ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat 
wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari 
materi pokoknya. Pembelajaran Talking Stick cocok diterapkan bagi 
siswa SD, SMP dan SMA/SMK. Selain untuk melatih berbicara, 
pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan 
membuat siswa aktif. 
   Langkah-langkah pembelajaran menggunakan metode 
Talking stick menurut Suprijono (2009: 109) adalah sebagai berikut: 
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1. Guru menyiapkan tongkat. 
2. Guru menjelaskan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membaca dan mempelajari materi pada peganganya/buku 
paketnya. 
3. Setelah selesai membaca buku dan mempelajarinya guru 
mempersilahkan peserta didik untuk menutup bukunya. 
4. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu 
peserta didik, setelah itu guru memberi pertanyaan dan peserta 
didik memegang tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan dari 
guru  dari demikian seterusnya. 
5. Ketika stick bergulir dari peserta didik ke peserta didik lainya 
sebaiknya diiringi musik/lagu. 
6. Guru memberikan kesempatan peserta didik untuk refleksi 
terhadap materi yang telah dipelajarinya. 
7. Guru memberikan ulasan terhadap seluruh jawaban yang diberikan 
peserta didik. 
8. Merumuskan kesimpulan. 
 
4. Hasil belajar Geografi yang Komprehensif  
Menurut Oemar Hamalik (2011: 28) belajar merupakan suatu 
proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungan. 
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Menurut Slameto (2003:54) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar dapat dibedakan menjadi 2 golongan yaitu: 1) Faktor yang ada 
pada diri siswa itu sendiri yang di sebut faktor individu (Intern), yang 
meliputi : Faktor biologis, Faktor Psikologis.Faktor kelelahan. 2) Faktor 
yang ada pada luar individu yang di sebut dengan faktor Ekstern, yang 
meliputi: Faktor keluarga Faktor Sekolah. Faktor Masyarakat. 
 Tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran 
geografi disekolah dapat diukur dalam bentuk skor yang diperoleh dari 
hasil tes, ini nantinya dapat dipergunakan untuk menilai hasil belajar 
dalam jangka waktu tertentu. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa hasil 
belajar geografi yang komprehensif  adalah hasil yang diperoleh siswa 
setelah mengalami proses pembelajaran geografi yang meliputi ranah 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
a. Ranah Kognitif 
   Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan 
mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yang menyangkut 
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kognitif. Aspek kognitif 
berhubungan dengan kemampuan berfikir termasuk di dalamnya 
kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi, menganalisis, 
mensistesis dan kemampuan mengevaluasi. Menurut taksonomi 
Bloom yang direvisi oleh muridnya yaitu Anderson  (Widodo 
2006:1), kemampuan jenjang kognitif  terdiri  dari kemampuan 
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berfikir secara hirarki yang mencakup kemapuan mengingat, 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta. 
Keenam jenjang berpikir yang terdapat pada ranah kognitif menurut 
revisi Taksonomi Bloom itu, jika diurutkan secara hirarki piramidal 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Revisi Taksonomi Benjamin Bloom 
            (Sumber: http://gurupembaharu.com) 
 
   Tahap mengingat, peserta didik menjawab pertanyaan 
berdasarkan ingatan  saja. Tahap memahami peserta didik dituntut 
untuk menyatakan masalah dengan kata-katanya sendiri, memberi 
contoh suatu konsep atau prinsip. Tahap mengaplikasikan, peserta 
didik dituntut untuk menerapkan prinsip dan konsep dalam situasi 
yang baru. Tahap analisis, peserta didik diminta untuk untuk 
menguraikan informasi ke dalam beberapa bagian, menemukan 
asumsi, membedakan fakta dan pendapat serta menemukan hubungan 
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sebab akibat. Pada tingkat evaluasi, peserta didik mengevaluasi 
informasi seperti bukti, sejarah, editorial, teori-teori yang termasuk di 
dalamnya judgement terhadap hasil analisis untuk membuat 
kebijakan. Pada tingkat menciptakan, peserta didik diminta untuk 
menciptakan atau menghasilkan sesuatu dengan cara mengorganisir 
beberapa unsur atau bagian menjadi suatu pola.  
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada kemampuan berfikir 
yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhana, yaitu 
mengingat sampai pada kemampuan menciptakan yang menuntut 
siswa untuk menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, 
gagasan, metode atau prosedur yang dipelajari untuk membuat 
sesuatu. Misalnya siswa ditugaskan membuat peta topografi dan bisa 
terlaksana. 
 Aspek kognitif adalah sub-taksonomi yang mengungkapkan 
tentang kegiatan mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan 
sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu evaluasi. Aspek kognitif 
terdiri atas enam tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-beda. 
Keenam tingkat tersebut yaitu: 
1. Menghafal/Mengingat (Remembering) 
Mengingat atau menghafal yaitu menarik kembali informasi yang 
tersimpan dalam memori jangka panjang. Mengingat merupakan 
proses kognitif yang paling rendah tingkatannya. Untuk 
mengkondisikan agar “mengingat” bisa menjadi bagian belajar 
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bermakna, tugas mengingat hendaknya selalu dikaitkan dengan aspek 
pengetahuan yang lebih luas dan bukan sebagai suatu yang lepas dan 
terisolasi. Kategori ini mencakup dua macam proses kognitif yaitu: 
mengenali (recognizing) dan mengingat (recalling). 
a. Mengenali (Recognizing): mencakup proses kognitif untuk 
menarik kembali informasi yang tersimpan dalam memori jangka 
panjang yang identik atau sama dengan informasi yang baru. 
Bentuk tes yang meminta siswa menentukan betul atau salah, 
menjodohkan, dan pilihan berganda merupakan tes yang sesuai 
untuk mengukur kemampuan mengenali. Istilah lain untuk 
mengenali adalah mengidentifikasi (identifying). 
b. Mengingat (Recalling): menarik kembali informasi yang tersimpan 
dalam memori jangka panjang apabila ada petunjuk (tanda) untuk 
melakukan hal tersebut. Tanda di sini seringkali berupa pertanyaan. 
Istilah lain untuk mengingat adalah menarik (retrieving). 
2. Memahami (Understand) 
Memahami adalah mengkonstruki makna atau pengertian 
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, mengaitkan informasi 
yang baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, atau 
mengintegrasikan pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah 
ada dalam pemikiran siswa karena penyusun skema adalah konsep, 
maka tujuh proses kognitif yaitu: menafsirkan (interpreting), 
memberikan contoh (exemplifying), mengkelasifikasikan (classifying), 
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meringkas (summarizing), menarik inferensi (inferring), 
membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining). 
a. Menafsirkan (interpreting):mengubah dari satu bentuk informasi 
ke bentuk informasi yang lainnya, misalnya dari dari kata-kata ke 
grafik atau gambar atau sebaliknya, dari kata-kata ke angka atau 
sebaliknya, maupun dari kata-kata ke kata-kata, misalnya 
meringkas atau membuat parafrase. Informasi yang disajikan 
dalam tes haruslah “baru” sehingga dengan mengingat saja siswa 
tidak akan bias menjawab soal yang diberikan. Istilah lain untuk 
menafsirkan adalah mengklarifikasi (clarifying), memparafrase 
(paraphrasing), menerjemahkan (translating), dan menyajikan 
kembali (representing). 
b. Memberikan contoh (exemplifying): memberikan contoh dari suatu 
konsep atau prinsip yang bersifat umum. Memberikan contoh 
menuntut kemampuan mengidentifikasi ciri khas suatu konsep dan 
selanjutnya menggunakan cirri tersebut untuk membuat contoh. 
Istilah lain untuk memberikan contoh adalah memberikan ilustrasi 
(illustrating) dan mencontohkan (instantiating). 
c. Mengklasifikasikan (classifying): Mengenali bahwa sesuatu (benda 
atau fenomena) masuk dalam kategori tertentu. Termasuk dalam 
kemampuan mengkelasifikasikan adalah mengenali ciri-ciri yang 
dimiliki suatu benda atau fenomena. Istilah lain untuk 
mengkelasifikasikan adalah mengkategorisasikan (categorising). 
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d. Meringkas (summarising): membuat suatu pernyataan yang 
mewakili seluruh informasi atau membuat suatu abstrak dari 
sebuah tulisan. Meringkas menuntut siswa untuk memilih inti dari 
suatu informasi dan meringkasnya. Istilah lain untuk meringkas 
adalah membuat generalisasi (generalising) dan mengabstraksi 
(abstracting). 
e. Menarik inferensi (inferring):menemukan suatu pola dari sederetan 
contoh atau fakta. Untuk dapat melakukan inferensi siswa harus 
terlebih dapat menarik abstraksi suatu konsep/prinsip berdasarkan 
sejumlah contoh yang ada. Istilah lain untuk menarik inferensi 
adalah mengekstrapolasi (extrapolating), menginterpolasi 
(interpolating), memprediksi (predicting), dan menarik kesimpulan 
(concluding). 
f. Membandingkan (comparing): mendeteksi persamaan dan 
perbedaan yang dimiliki dua objek, ide, ataupun situasi. 
Membandingkan mencakup juga menemukan kaitan antara unsur-
unsur satu objek atau keadaan dengan unsure yang dimiliki objek 
atau keadaan lain. Istilah lain untuk membandingkan adalah 
mengkontraskan (contrasting), mencocokkan (matching), dan 
memetakan (mapping). 
g. Menjelaskan (explaining):mengkonstruksi dan menggunakan 
model sebab-akibat dalam suatu system. Termasuk dalam 
menjelaskan adalah menggunakan model tersebut untuk 
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mengetahui apa yang terjadi apabila salah satu bagian system 
tersebut diubah. Istilah lain untuk menjelaskan adalah 
mengkonstruksi model (constructing a model).  
3. Mengaplikasikan (Applying) 
Mengaplikasikan (Applying) mencakup penggunaan suatu 
prosedur guna menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. Oleh 
karena itu mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan 
prosedural. Namun tidak berarti bahwa kategori ini hanya sesuai untuk 
pengetahuan prosedural saja. Kategori ini mencakup dua macam 
proses kognitif: menjalankan (executing) dan mengimplementasikan 
(implementing). 
a. Menjalankan (executing):menjalankan suatu prosedur rutin yang 
telah dipelajari sebelumnya. Langkah-langkah yang diperlukan 
sudah tertentu dan juga dalam urutan tertentu. Apabila langkah-
langkah tersebut benar, maka hasilnya sudah tertentu pula. Istilah 
lain untuk menjalankan adalah melakukan (carrying out). 
b. Mengimplementasikan (implementing): memilih dan menggunakan 
prosedur yang sesuai untuk menyelesaikan tugas yang baru. 
Karena diperlukan kemampuan memilih, siswa dituntut untuk 
memiliki pemahaman tentang permasalahan yang akan 
dipecahkannya dan juga prosedur-prosedur yang mungkin 
digunakannya. Apabila prosedur yang tersedia ternyata tidak tepat 
benar, siswa dituntut untuk bisa memodifikasinya sesuai keadaan 
 
 
31 
 
yang dihadapi. Istilah lain untuk mengimplementasikan adalah 
menggunakan (using). 
4. Menganalisis (Analyzing) 
Menganalisis (Analyzing): menguraikan suatu permasalahan atau 
obyek ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling 
keterkaitan antar unsur-unsur tersebut dan struktur besarnya. Ada tiga 
macam proses kognitif yang tercakup dalam menganalisis: 
membedakan (differentiating), mengorganisir (organizing), dan 
menemukan pesan tersirat (attributting). 
a. Membedakan (differentiating): membedakan bagian-bagian yang 
menyusun suatu struktur berdasarkan relevansi, fungsi dan penting 
tidaknya. Oleh karena itu membedakan (differentiating) berbeda 
dari membandingkan (comparing). Membedakan menuntut adanya 
kemampuan untuk menentukan mana yang relevan/esensial dari 
suatu perbedaan terkait dengan struktur yang lebih besar. Misalnya, 
apabila seseorang diminta membedakan antara apel dan jeruk, 
faktor warna, bentuk dan ukuran bukanlah ciri yang esensial. 
Namun apabila yang diminta adalah membandingkan hal-hal 
tersebut bisa dijadikan pembeda. Istilah lain untuk membedakan 
adalah memilih (selecting), membedakan (distinguishing) dan 
memfokuskan (focusing).  
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b. Mengorganisir (organizing): mengidentifikasi unsur-unsur suatu 
keadaan dan mengenali bagaimana unsur-unsur tersebut terkait 
satu sama lain untuk membentuk suatu struktur yang padu. 
c. Menemukan pesan tersirat (attributting): menemukan sudut 
pandang, bias, dan tujuan dari suatu bentuk komunikasi. 
5. Mengevaluasi  (Evaluation) 
Mengevaluasi: membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria 
dan standar yang ada. Dua macam proses kognitif yang tercakup dalam 
kategori ini: memeriksa (checking) dan mengritik (critiquing). 
a. Memeriksa (Checking): Menguji konsistensi atau kekurangan suatu 
karya berdasarkan kriteria internal (kriteria yang melekat dengan 
sifat produk tersebut) 
b. Mengritik (Critiquing): menilai suatu karya baik kelebihan 
maupun kekurangannya, berdasarkan kriteria eksternal. 
6. Menciptakan (Creating) 
Menciptakan adalah menggabungkan beberapa unsur menjadi 
suatu bentuk kesatuan. Tiga macam proses kognitif yang tergolong 
dalam kategori ini, yaitu: membuat (generating), merencanakan 
(planning), dan memproduksi (producing). 
a. Membuat (generating):menguraikan suatu masalah sehingga dapat 
dirumuskan berbagai kemungkinan hipotesis yang mengarah pada 
pemecahan masalah tersebut. 
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b. Merencanakan (planning): merancang suatu metode atau strategi 
untuk memecahkan masalah 
c. Memproduksi (producing): membuat suatu rancangan atau 
menjalankan suatu rencana untuk memecahkan masalah. 
b. Ranah Afektif 
Ranah afektif merupakan kawasan pendidikan yang masih sulit 
digarap secara operasional. Ranah afektif sering kali tumpang tindih 
dengan kawasan kognitif dan psikomotorik. Afektif merupakan 
karakteristik yang dapat diukur berupa minat, sikap, motivasi, konsep 
diri, nilai, apresiasi, dan sebagainya. 
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 
nilai. Ranah afektif mencakup watak prilaku seperti perasaan, minat, 
sikap, emosi dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap 
seseorang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah 
memiliki kekuasaan kognitif tingkat tinggi. 
Menurut Krathwohl (1964:176-185) Domain Afektif meliputi 
Receiving, Responding, Valuing, Organization dan Correcterzation by 
value. Pengertian dari berbagai kawasan afektif yaitu :  
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1) Receiving 
kemampuan menerima yaitu perhatian terhadap stimulus atau 
rangsangan secara pasif yang meningkat menjadi aktif. 
2) Responding 
kemampuan menanggapi yaitu merespon merupakan kesengajaan 
untuk menanggapi stimulus atau rangsangan dan merasa terikat 
serta secara aktif memperhatikan. 
3) Valuing 
Berkeyakinan atau menilai yaitu menilai gejala atau kegiatan 
sehingga dengan sengaja merespon lebih lanjut untuk mencari 
jalan bagaimana dapat mengambil atas apa yang terjadi. 
4) Organization  
Penerapan kerja atau mengorganisasi merupakan kemampuan 
untuk membentuk system nilai bagi dirinya berdasarkan nilai-
nilai yang diresponnya. 
5) Correcterzation by value  
Ketelitian merupakan kemampuan untuk mengkonseptualisasikan 
masing-masing nilai waktu merespon stimulus dengan jalan 
mengkarakteristik nilai atau membuat pertimbangan-
pertimbangan. 
c. Ranah Psikomotorik 
Istilah Psychomotor atau psikomotor terkait dengan kata motor, 
sensory motor atau perceptual motor. Ranah psikomotor erat 
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kaitannya dengan kerja otot yang menjadi penggerak tubuh dan 
bagian-bagiannya. 
Pengukuran ranah psikomotor dilakukan terhadap hasil-hasil 
belajar yang berupa penampilan. Pengukuran ranah disatukan atau 
dimulai dengan pengukuran ranah kognitif sekaligus. Misalnya 
penampilannya dalam menggunakan  kompas diukur mulai dari 
pengetahuan mereka mengenai alat tersebut, pemahaman tentang alat 
dan penggunaannya (aplikasi), kemudian baru cara menggunakannya 
dalam bentuk keterampilan. Untuk pengukuran yang terakhir ini harus 
diperinci antara lain: cara memegang, cara membaca angka, cara 
mengembalikan ke tempatnya dan sebagainya. Ini semua tergantung 
dari kehendak kita, asal tujuan pengukuran dapat tercapai. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian yang relevan 
1. Euis Setiawati (2005) dalam penelitianya yang berjudul 
“Meningkatkan kemampuan pemahaman dan kemampuan pemecahan 
masalah melalui teknik SQ4R dan peta konsep Madrasah Aliyah”. 
Hasil penelitiannya: Kemampuan pemahaman dan kemapuan 
pemecahan masalah matematik siswa Madrasah Aliyah sesudah 
pembelajaran matematika dengan menggunakan teknik SQ4R dan peta 
konsep mengalami peningkatan. Peningkatan pemahaman dari kualitas 
kurang baik menjadi cukup baik dan kurang baik. 
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2. Yuni Wijayanti (2010) dalam penelitianya yang berjudul 
“Implementasi pembelajaran matematika dengan strategi konsep 
mapping dan strategi Preview Question Read Reflect Recite Review 
(PQ4R) terhadap hasil belajar matematika pada himpunan”. Hasil 
penelitianya: Terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan 
strategi Pembelajaran Concept mapping dan strategi PQ4R ( Preview, 
Question, Recite, Review, Read, Reflect) terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa yang 
dikenai pembelajaran dengan strategi Concept mapping adalah 77,30 
dan kelompok kontrol dengan Strategi PQ4R (Preview, Question, 
Recite, Review,Read, Reflect) adalah 69,81. Dapat disimpulkan bahwa 
Strategi Pembelajaran dengan Strategi Concept Mapping lebih baik 
dari Strategi PQ4R( Preview, Question, Recite, Review, Read, Reflect).  
 
C. Kerangka Pikir 
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teori bahwa proses 
pembelajaran Geografi di SMA Karanganyar Demak, dirasa kurang 
maksimal dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi masih ada 
yang di bawah KKM. Berdasarkan studi pendahuluan saat pembelajaran 
berlangsung, siswa terlihat bosan, malas membaca, kurang memperhatikan 
dan pasif yang dimungkinkan karena metode yang digunakan kurang 
menarik dan kurang bervariasi. 
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Peneliti akan melakukan bekerja sama dengan guru bidang studi 
Geografi SMA kelas XI untuk mencoba memberikan pengalaman belajar 
kepada siswa untuk mempelajari pokok bahasan Menganalisi pemanfaatan 
dan kelestarian lingkungan hidup dengan menggunakan metode 
pembelajaran SQ4R melalui bantuan Talking Stick.  
Pembelajaran SQ4R dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
dikarenakan dalam pembelajaran SQ4R  ini terdapat terdapat tahapan-
tahapan yang harus dilalui. Tahapan tersebut antara lain, memeriksa atau 
menyelidiki, bertanya, membaca, memberikan contoh, 
mengkomunikasikan setiap jawaban yang telah ditemukan, dan 
mengulangi kembali isi bacaan dalam pembelajaran. melalui tahapan-
tahapan tersebut diyakini hasil belajar geografi siswa akan meningkat. 
Karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa dan memudahkan 
siswa untuk menghafal materi yang diajarkan guru. 
Talking Stick digunakan untuk membantu pembelajaran 
menggunakan SQ4R yang dirasa hanya meningkatkan hasil belajar siswa. 
Dengan berbantuan Talking Stick ini keaktifan belajar siswa akan 
meningkat. Pembelajaran ini menggunakan tongkat sebagai alat bantu 
dalam pembelajaran. Siswa yang memegang tongkat wajib menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Ketika Talking Stick bergulir dari 
siswa ke siswa lainnya diiringi dengan musik/lagu, sehingga siswa tidak 
mudah bosan dan aktif selama proses pembelajaran. 
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Proses pembelajaran dengan menggunakan metode SQ4R 
berbantuan Talking Stick diharapkan dapat menumbuhkan minat membaca 
siswa, dapat membantu siswa  bagaimana cara membaca dan memahami 
isi teks bacaan secara efektif, serta dapat memaknai pesan yang 
disampaikan oleh guru sehingga siswa dapat memperoleh hasil yang 
maksimal khususnya pada pokok bahasan Menganalisis pemanfaatan dan 
kelestarian lingkungan hidup. 
             
Gambar 4. Skema Hubungan Implementasi SQ4R berbantuan Talking 
Stick 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Jenis peneletian yang digunakan ini adalah penelitian tindakan 
kelas, dengan menggunakan desain model Kemis dan Mc Taggart. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilaksanakan di kelas 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Penelitian 
ini dilaksanakan untuk mengetahui implementasi metode Pembelajaran 
SQ4R.  
 
Gambar 5. Desain Diagram Penelitian Kelas 
         (Sumber: Suharsimi Arikunto, 2006: 74) 
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Dari gambar dapat dijelaskan masing-masing tahap yaitu: 
1. Perencanaan (Planning) 
Peneliti menyiapkan dan menyusun  rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan, lembar observasi 
keaktifan siswa, lembar kerja peserta didik, lembar evaluasi dan tes 
berupa tes pilihan ganda. Segala bentuk instrumen yang digunakan 
oleh peneliti dan akan dikonsultasikan kepada guru kelas dan dosen 
pembimbing. 
Pembelajaran geografi yang dilakukan menggunakan pembelajaran 
SQ4R berbantuan Talking Stick. Sehingga ada beberapa alat yang perlu 
dipersiapkan sebelum melakukan proses pembelajaran selain instrumrn 
yang disebut di atas, antara lain Handout, buku paket geografi, tongkat 
yang digunakan dalam Talking Stick, dan musik yang akan diputar 
selama pembelajaran menggunakan Talking Stick berlangsung. 
2. Pelaksanaan tindakan (Acting) 
Tahap ini guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran yang 
berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
disusun sebelumnya. Siswa melakukan pembelajaran geografi dengan 
materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya dengan 
pembangunan berkelanjutan. Langkah pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran adalah metode SQ4R dengan tahapannya yaitu 
Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review, metode ini berbantuan 
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Talking Stick. Pada tahap Recite, guru menggunakan metode Talking 
Stick sebagai alat bantu dalam pembelajaran geografi menggunakan 
metode SQ4R. 
3. Pengamatan (Observation) 
Pengamatan atau observasi  adalah kegiatan pengamatan dan 
pengambilan data untuk memantau sejauh mana efek tindakan yang 
dilakukan terhadap siswa dapat berjalan secara efektif dan mencapai 
tujuan yang dikehendaki serta menunjang pembelajaran yang 
berlangsung kondusif. Pelaksanaan pengamatan dilakukan peneliti 
pada saat pelaksanaan pembelajaran  dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah dibuat. Tahap ini siswa diberikan test hasil belajar 
geografi berupa 20 soal pilihan ganda, selain itu terdapat penilaian 
berupa non test. Penilaian non test tersebut berupa lembar observasi 
untuk menilai aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Selain itu, juga terdapat lembar observasi guru berupa 
lembar observasi pengelolaan ruang, waktu, dan sarana belajar serta 
lembar observasi mengenai strategi pembelajaran SQ4R.  
4. Refleksi (Reflection) 
Refleksi adalah suatu kegiatan yang mengulas secara kritis 
terhadap perubahan yang terjadi pada siswa, guru dan suasana 
pembelajaran yang berlangsung dikelas. Pada tahap ini peneliti 
berdiskusi dengan guru mengenai hasil pengamatan yang dilakukan 
selama pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk mengetahui 
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kekurangan dan kelebihan pada saat pembelajaran berlangsung, 
sehingga hasil dari diskusi antara peneliti dan guru dapat digunakan 
sebagai pertimbangan dalam perencanaan pembelajaran pada siklus 
berikutnya agar tujuan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan 
harapan. 
B. Setting penelitian 
 
    Penelitian ini dilaksanakan di SMA N Karanganyar Demak 
yang terletak di Jalan Kudus-Demak Km 7, Kabupaten Demak, 
Provinsi Jawa Tengah. Subjek penelitian ini adalah kelas XI IPS 2. 
Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei 2013. Peneliti memilih 
mengadakan penelitian di SMA N Karanganyar Demak, dikarenakan 
peneliti bertempat tinggal di Demak. Sehingga sangat mengerti dan 
paham dengan kondisi, prestasi, input, dan output di sekolah tersebut. 
Selain itu, berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, hasil belajar 
geografi di sekolah tersebut masih rendah. 
C. Tindakan Penelitian 
Tindakan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah aktivitas dan 
hasil belajar siswa melalui penerapan metode pembelajaran SQ4R 
dengan bantuan Talking Stick. 
D. Definisi Operasional dalam Tindakan Penelitian 
1. Metode SQ4R berbantuan Talking Stick adalah metode membaca 
yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
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memahami sebuah bacaan. Metode ini terdiri atas enam langkah, 
yaitu:  
a) Survey (penelaahan pendahuluan) 
Guru menganjurkan siswa untuk memeriksa (survey) kata 
kunci, istilah, pokok bahasan pada handout dan 
menandainya dengan pensil, stabilo, spidol lebih satu 
warna. 
b) Question (bertanya) 
Guru menyuruh siswa membuat pertanyaan pada 
berdasarkan kata kunci, istilah, pokok bahasan yang telah 
ditandai sebelumnya dan menuliskan pada lembar kerja 
yang diberikan.  
c) Read (membaca) 
Guru menyuruh siswa membaca teks bacaan (handout) dan 
mencari jawaban atas pertanyaan yang telah disusun. 
d) Reflect (memberi contoh) 
Siswa mendengarkan penjelasan (informasi) dari guru dan 
mengkaitkan dengan pertanyaan yang telah dibuat siswa. 
e) Recite (mengutarakan kembali) 
Siswa menjawab pertanyaan yang telah dibuat dengan 
bantuan metode Talking Stick dan mencatat hal-hal yang 
penting dalam buku catatan (intisari) 
f) Review (mengulang kembali) 
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Guru mengumpulkan hasil lembar kerja dan siswa 
membaca intisari, mengulang materi yang sudah diberikan 
guru dengan bantuan atau kerja sama teman dan bila perlu 
meninjau ulang seluruh pertanyaan dan jawaban yang telah 
disampaikan. 
Indikatornya dari metode ini adalah  meningkatnya pemahaman 
siswa terhadap isi materi yang telah dipelajari. 
2. Peningkatan hasil belajar Geografi siswa secara komprehensif 
adalah hasil yang dicapai peserta didik yang dinyatakan pada  
bentuk angka, huruf maupun kalimat dan merupakan pencerminan 
dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Indikatornya adalah 
hasil belajar geografi siswa pada materi pemanfaatan lingkungan 
hidup dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan. 
E. Teknik Pengumpulan data 
   Metode pengumpulan data merupakan cara bagaimana 
dapat diperolehnya data mengenai variabel-variabel tertentu 
(Suharsimi Arikunto, 2002:12).  
Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan pemuatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indra (Suharsimi Arikunto, 2010:199). Penggunaan observasi disini 
dimaksudkan untuk mengobservasi kegiatan guru dan siswa selama 
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melaksanakan  pembelajaran dengan menggunakan metode SQ4R 
berbantuan Talking Stick.. Semua kegiatan pembelajaran diamati 
dan dicatat dalam lembar observasi berdasarkan indikator yang 
ada. Pengamatan dilakukan oleh peneliti pada setiap pembelajaran. 
2. Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelejensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
maupun kelompok (Suharsimi Arikunto, 2006:150). Tes diperlukan 
untuk mengukur seberapa besar tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi pembelajaran. Tes yang digunakan adalah tes 
obyektif pilihan ganda untuk setiap siklus. Pengambilan data 
melelui tes dalam penelitian ini dilakukan setelah proses 
pembelajaran pada tiap siklusnya (post test). 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2006:58). Peneliti akan menggunakan dokumen berupa 
catatan harian, dokumen tugas siswa dan data tentang kondisi 
sekolah. Peneliti juga mengumpulkan data tentang kondisi sekolah 
seperti letak geografis, sejarah perkembangan sekolah, visi misi 
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sekolah, struktur organisasi sekolah, jumlah siswa, jumlah 
pengajar, kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen atau alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi 
Penelitian ini menggunakan observasi secara langsung pada 
saat proses pembelajaran untuk mengetahui metode SQ4R dapat 
berjalan lancar atau tidak. Kisi-kisi observasi digunakan sebagai 
pegangan bagi peneliti pada saat melakukan observasi.   
Tabel 1. Kisi-kisi pengelolaan ruang, waktu dan sarana belajar 
No Aspek pengamatan Skor Keterangan 
K C B 
1 Menyediakan alat dan  sumber 
Belajar 
    
2 Penggunakan media belajar     
3 Penggunaan waktu yang efektif     
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Tabel 2. Kisi-kisi strategi pembelajaran SQ4R 
No Aspek pengamatan Skor Keterangan 
K C B 
1 Kemampuan Penguasaan materi     
2 Kemampuan guru menerapkan 
langkah-langkah strategi 
belajar SQ4R 
    
3 Kemampuan  guru  mengelola 
Kelas 
    
4 Kemampuan memotivasi siswa     
5 Kemampuan mengaktifkan siswa     
6 Kemampuan merespon 
pertanyaan siswa 
    
7 Keterampilan menyampaikan 
Materi 
    
 
Kisi-kisi lembar observasi aktivitas siswa dapat disajikan sebagai 
berikut:  
Tabel 3. Kisi-kisi Aktivitas Siswa 
No Tahap Pembelajaran Pengamatan 
Skala 
Penilaian 
1 Awal pembelajaran 
1. Siswa mengikuti jalannya 
pembelajaran 
2.Siswa dapat membuat daftar 
pertanyaan 
3. Siswa mengungkapkan pendapat 
1-5 
2 Proses pembelajaran 
1. Mampu mengungkapkan 
pendapat dengan menunjuk jari  
2. Mampu menjawab pertanyaan 
yang diberikan 
3. Mampu memunculkan ide 
alternatif  jawaban 
4. Mampu  menunjukkan  jawaban 
yang dibuat secara tertulis 
5. Mampu mengajukan pertanyaan 
6. Mampu menjawab pertanyaan 
7. Adanya kerjasama antar sesama 
anggota kelompok 
8. Memberi kesempatan teman 
kelompok untuk aktif 
1-5 
3 Penutup 
1. Bersikap mau 
mengkomunikasikan jawaban 
2. Bersikap berani memunculkan 
alternatif jawaban 
3. Konsentrasi pada pembahasan 
masalah 
1-5 
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2.  Tes 
  Tes dilakukan disetiap akhir siklus (post test). Tujuannya 
untuk mengetahui taraf penguasaan siswa atas materi yang telah 
diajarkan. Tes dilakukan dalam bentuk tes obyektif pilihan ganda. 
      Adapun kisi-kisi tes sebagai berikut: 
Tabel 4. Kisi-kisi instrumen tes obyektif pilihan ganda 
Kompetensi Dasar Indikator Jumlah Soal Siklus 
3.2. Menganalisis 
pelestarian 
lingkungan hidup 
dalam kaitannya 
dengan 
pembangunan 
berkelanjutan 
 Mendeskripsikan 
konsep pelestarian 
lingkungan hidup 
(UU No.23 Tahun 
1997) 
 Mengidentifikasi 
beberapa upaya 
dalam pelestarian 
lingkungan hidup 
 Memberi contoh 
tindakan tindakan 
yang 
mencerminkan 
pemanfaatan 
lingkungan hidup 
dalam kaitannya 
dengan 
pembangunan 
berkelanjutan 
 Menyimpulkan 
pentingnya 
pelestarian dan 
pemanfaatan 
lingkungan hidup 
dan pembangunan 
hidup 
berkelanjutan 
1,2,3,4,5,6,7, 
8,9,10. 
 
 
11,12,13,14 
15,16,17,18, 
19,20 
 
 
 
1,2,3,4,5,6,7,
8,9,10 
 
 
 
 
 
11,12,13,14, 
15,16,17,18, 
19,20 
Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
Sebelum instrumen diterapkan pada penelitian kelas, terlebih 
dahulu instrumen diujicobakan pada kelas try out. Tujuan uji coba 
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instrumen adalah untuk menghitung validitas dan reliabilitasnya, 
sehingga diketahui bahwa instrumen tersebut dapat digunakan sebagai 
instrumen pengumpul data. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes 
prestasi dalam bentuk objektif pilihan ganda.  
Sebelum soal pilihan ganda yang digunakan dalam penelitian 
dikerjakan oleh siswa kelas XI IPS 2, terlebih dulu soal diuji cobakan 
pada siswa  kelas XII IPS 1 yang berjumlah 40 siswa. Uji coba soal 
terdiri dari uji validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran soal dan 
daya pembeda soal. 
1. Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen 
yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2006:168). Cara yang bisa digunakan untuk 
menghitung tingkat kevalidan suatu instrumen yaitu menggunakan 
rumus korelasi product momment  yang dikemukakan oleh Pearson.  
Adapun rumusnya sebagai berikut : 
 
rxy= 
𝑁∑𝑥𝑦− ∑𝑥 (∑𝑦)
√{𝑁∑𝑥2−(∑𝑥)2}{𝑁∑𝑦2−(∑𝑦)2}
 
 
Keterangan : 
rxy : Koefisien Korelasi antara X dan Y  
N : Jumlah Subyek 
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∑xy : Perkalian antara X dan Y  
∑x : Jumlah skor  X 
∑x2: Jumlah kuadrat X  
∑y : Jumlah skor  Y 
∑y2: Jumlah kuadrat Y  
(Suharsimi Arikunto, 2009: 72) 
Kriteria valid tidaknya soal tes dapat dianalisis dengan cara 
membandingkan rxy dengan r tabel. Jika rxy > r tabel, maka butir soal 
dikatakan valid. Uji validitas butir soal pilihan ganda menggunakan 
program iteman 3.0. Butir soal dikatakan valid apabila point biser 
lebih dari 0,3. Berdasarkan hasil analisis uji validitas dari 50 butir soal 
hasil belajar terdapat 10 butir soal yang tidak valid, yaitu nomor butir 
3, 10, 13, 20, 23, 28, 32, 36, 38, dan 46, sehingga soal valid sebanyak 
40 butir soal. Data hasil analisis program iteman 3.0 dan 
interpretasinya secara ringkas dapat dilihat pada Lampiran 10. 
2. Reliabilitas 
Suatu soal dapat dikatakan reliable (dapat dipercaya) jika 
mampu  mengungkapkan data secara meyakinkan atau dapat 
dipercaya. Menurut Arikunto (2006:178) Reliabilitas adalah 
konsistensi (kemantapan) pengukuran dalam jangka waktu tertentu, 
dengan kata lain dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Analisis 
realibilitas bentuk tes pilihan ganda menggunakan (KR-20) yang 
dikemukakan oleh Kuder dan Richardson. Dengan rumus: 
 
r11 =        
𝑛
𝑛−1
      
𝑆2−∑𝑝𝑞
𝑆2
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Keterangan : 
r11  : Reliabilitas instrumen  
n  : Jumlah butir soal 
p  : Proporsi subjek yang menjawab benar 
q  : Proporsi subjek yang menjawab salah  
∑pq : Jumlah hasil perkalian p dan q 
S  : Standart deviasi dari tes 
 
(Suharsimi Arikunto, 2009: 100) 
Kriteria reliabel tidaknya soal tes dapat dianalisis dengan cara 
membandingkan  r11 dengan harga r11 tabel yang sesuai pada tabel 
harga product moment maka dikatakan soal yang diujikan reliable dan 
begitu pula sebaliknya. 
Tabel 5. Tingkat reliabilitas 
Alpha Tingkat Reliabilitas 
0,00 s.d. 0,20 Kurang Reliabel 
0,20 s.d. 0,40 Agak Reliabel 
0,40 s.d. 0,60 Cukup Reliabel 
0,60 s.d. 0,80 Reliabel 
0,80 s.d. 1,00 Sangat Reliabel 
Sumber: SPSS 13.0 Terapan Riset Statistik Parametrik (Triton P. B, 
2006: 248)  
Data uji reliabilitas butir soal pilihan ganda berdasarkan analisis 
menggunakan Iteman 3.0 diperoleh nilai Alpha yaitu 0,837 Hal tersebut 
menunjukkan butir soal ini sangat reliabel. Perhitungan parameter data 
uji reliabilitas butir soal pilihan ganda menggunakan Iteman 3.0 secara 
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 11.  
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3. Tingkat kesukaran soal 
Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar 
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang biasanya 
dinyatakakan dalam bentuk indeks. 
Rumus yang digunakan dalam menghitung tingkat kesukaran soal 
adalah sebagai berikut. 
P = 
𝐵
𝐽𝑆
 
 
Keterangan : 
P   = taraf kesukaran soal  
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar  
JS   = Jumlah seluruh siswa peserta tes  
 
Klasifikasi taraf kesukaran soal sebagai berikut:  
P  = 0,00 – 0,30 termasuk kategori soal sukar  
P  = 0,31 – 0,70 termasuk kategori soal sedang 
P  = 0,71 – 1,00 termasuk kategori soal mudah  
Soal yang baik adalah soal yang mempunyai taraf kesukaran sedang  
(Suharsimi Arikunto, 2009: 208) 
Berdasarkan hasil analisis dari 50 soal pilihan ganda diperoleh soal 
dengan kategori soal sukar sebanyak 15 butir soal, kategori soal sedang 
sebanyak 34 butir soal, dan kategori soal mudah sebanyak 1 butir soal.  
  
 
 
53 
 
4. Daya Pembeda Soal 
 Daya pembeda soal adalah kemapuan suatu butir soal dapat 
membedakan antara warga belajar/siswa yang telah menguasai materi 
yang ditanyakan dan warga belajar/siswa yang tidak/kurang/belum 
menguasai materi ditanyakan. Untuk mengetahui daya pembeda soal 
bentuk pilihan ganda adalah dengan menggunakan rumus berikut ini. 
 D =   
𝐵𝐴
𝐽𝐴
−
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 
 
Keterangan:  
J  = jumlah peserta tes  
JA  = banyaknya peserta kelompok atas  
JB  = banyaknya peserta kelompok bawah  
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal itu 
dengan benar  
BB  = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu 
dengan benar  
  
Daya pembeda setiap butir soal pilihan ganda berdasarkan 
analisis menggunakan Iteman 3.0 dengan melihat pada Point Biser 
pada output yang dihasilkan. Indeks daya pembeda berkisar antara 
0,00 sampai 1,00 > 0,3 (soal diterima), 0,10- 0,29 (soal direvisi) dan < 
0,10 (soal ditolak). Berrdasarkan data hasil analisis diperoleh bahwa 
soal diterima sebanyak 40 butir soal, soal direvisi sebanyak 3 butir 
soal, dan soal ditolak sebanyak 7 butir soal. 
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G. Teknik Analisis Data 
 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analiss 
deskriptif persentase. Data yang dianalisis berupa presentase rata-rata 
kelas, presentase ketuntasan belajar individu, dan presentase 
ketuntasan belajar klasikal. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
presentase ketuntasan belajar siswa yang diperoleh dari masing-masing 
siklus. Data-data yang diperoleh dihitung dengan teknik kuantitatif 
(nilai kognitif siswa) dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menghitung rata-rata kelas 
Menghitung rata-rata kelas pada setiap siklus digunakan rumus: 
 
X =
∑𝑋
𝑁
 
Keterangan : 
x  =  Nilai rata-rata kelas (Mean) 
∑x =  Jumlah nilai seluruh siswa 
N =  Jumlah siswa yang mengikuti tes 
(Sutrisno Hadi, 2000:40) 
2. Ketuntasan belajar secara individu. 
Ketuntasan belajar individu dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus : 
Ketuntasan  =Σ Skor yang dijawab benarX100% 
Skor maksimum soal 
 
 
(Suharsimi Arikunto, 2000:242) 
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Nilai tes merupakan hasil belajar kognitif siswa, yang merupakan 
perbandingan antara hasil belajar siswa sebelum tindakan dengan hasil 
belajar siswa sesudah tindakan.  
3. Ketuntasan belajar kelas (Klasikal) 
Ketuntasan belajar kelas merupakan persentase siswa yang tuntas 
belajar sesuai dengan indikator keberhasilan, dapat  dihitung dengan 
rumus : 
Ketuntasan Klasikal =Σ siswa yang tuntas balajarX100% 
     ∑ siswa yang mengikuti 
 
 
Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan berhasil apabila terjadi 
ketuntasan hasil belajar siswa yaitu sekurang-kurangnya 75% dari 
jumlah siswa yang ada di kelas. Alat ukurnya adalah dengan 
menganalisis persentase ketuntasan belajar siswa dari tes siklus yang 
telah mereka kerjakan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Gambaran Umum sekolah 
SMA Negeri Karanganyar Demak merupakan sekolah menengah atas 
yang  berlokasi Jl. Cangkring no. 08 Karanganyar Kabupaten Demak. Secara 
faktual SMA N 1 Karanganyar Demak berdiri diresmikan berdiri pada 
tanggal 14 Juni 1992 berdasarkan SK Menteri Pendidikan dan kebudayaan RI 
Nomor 0216/0/1992 tertanggal 2 mei 1992. 
 Diusia yang masih relatif muda, dapat dimaklumi bahwa SMA 1 
Karanganyar masih mencari identitas diri yang memberikan ciri berbeda dari 
SMA lain disekitarnya. Ciri khas ini menjadi begitu penting karena secara 
geografi kecamatan Karanganyar ini terletak berbatasan dengan kecamatan 
Jati wilayah kabupaten Kudus. SMA Karanganyar berjarak 18 km dari kota 
Demak, sedangkan dari pusat kota Kudus berjarak 8 km. Padahal secara 
demografis masyarakat Demak berbeda dengan masyarakat Kudus. Tentu saja 
tidak bisa dinaifkan bahwa adat budaya Kudus menginfiltrasi adat budaya 
Demak yang secara topografis sulit ditarik garis pembatasnya. 
 Secara geografis SMA Negeri 1 Karanganyar Demak terletak di daerah 
strategis bila ditinjau dari lokasinya. Sekolah tersebut berada di dekat jalan 
raya, namun agak masuk kedalam bersebelahan dengan SMP 2 Karanganyar.   
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Sehingga jauh dari lalu lintas kendaraan di jalan pantura. Batas wilayah SMA 
Negeri 1 Karanganyar Demak adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan dukuh Kedung Banteng Desa Wonorejo 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan dan persawahan wilayah Kedung 
banteng 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan SMP Negeri 2 Karanganyar Demka 
d. Sebelah Barat Berbatasan dengan Sawah dan kantor kecamatan Karanganyar 
Demak.  
2. Visi SMA N 1 Karanganyar Demak 
Terdepan dalam prestasi dalam iman dan taqwa 
3. Misi SMA N 1 Karanganyar Demak 
a. Melaksanakan Pembelajaran Dan Bimbingan Secara Efektif Sehingga 
Setiap Siswa Dapat Berkembang Optimal Sesuai Dengan Potensi Yang 
Dimiliki 
b. Menumbuhkan Semangat Berprestasi Kepada Seluruh Warga Sekolah 
c. Menumbuhkan Daya Kompetitif Agar Berhasil Masuk Ke Perguruan 
Tinggi 
d. Mengoptimalkan Kegiatan Ekstra Kurikuler 
e. Mengefektifkan Kegiatan Komunikasi Bahasa Inggris 
f. Menyediakan Sumber Belajar Di Perpustakaan Yang Representatif 
 
4. Kondisi  Sekolah 
a. Kondisi Fisik 
 Secara umum kondisi fisik sekolah SMA N 1 Karanganyar Demak 
masih sangat layak sebagai tempat berlangsungnya proses 
pembelajaran. Jumlah Kelas yang dimiliki oleh sekolah ini sebanyak 
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15 kelas yang terbagi menjadi 3 bagian. Masing-masing 5 kelas untuk 
kelas X, XI (2 IPA dan 3 IPS) dan XII (2 IPA dan 3 IPS). 
b. Kondisi Sumber Daya Manusia 
1. Guru dan karyawan 
 Guru yang ada di SMA N 1 Karanganyar sebanyak 27 
orang. Guru yang sudah memiliki NIP sejumlah 23 Orang dan guru 
honorer sejumlah 4 orang. Selain guru, karyawan yang ada di SMA 
1 Karanganyar Demak sebanyak 8 orang, 7 diantarnya belum PNS. 
2. Siswa 
 Jumlah peserta didik SMA N 1 Karanganyar Demak 
berdasarkan data tahun ajaran 2012/2013 sebanyak 615 orang 
Tabel 6.  Jumlah siswa tahun ajaran 2012/2013 
No Kelas Jumlah 
1 X 225 
2 XI IPA 89 
3 XI IPS 91 
4 XII IPA 88 
5 XII IPS 122 
Total 615 
 
  
 
 
59 
 
 
    Gambar 6. Lokasi Penelitian 
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B. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian ini dimulai pada tanggal 10 Mei 2013 sampai dengan 31 
Mei 2013. Penelitian ini dilaksanakan sesuai jadwal  pelajaran geografi pada 
hari selasa (2x 45 menit) dan jumat (1x45 menit). Subyek dari penelitian ini 
adalah peserta didik kelas XI IPS 2 SMA 1 Karanganyar Demak.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 
Reseach) menggunakan metode pembelajaran melalui pendekatan Talking 
Stick pada mata pelajaran Geografi dengan materi pemanfaatan lingkungan 
hidup dalam kaitannya dengan pembelangunan berkelanjutan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar geografi khususnya 
dalam materi pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup dalam kehidupan 
berkelanjutan dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah 
menggunakan metode SQ4R dengan bantuan Talking Stick. 
Penelitian ini terdiri atas tiga siklus. Hasil penelitian ini berupa hasil 
aktivitas dan peningkatan hasil belajar geografi. Sebelum diberikan 
pembelajaran goegrafi menggunakan metode metode SQ4R dengan bantuan 
Talking Stick terlebih dahulu siswa diberikan pretest untuk menguji 
kemampuan awal siswa. Soal yang digunakan untuk pretest berbentuk pilihan 
ganda yang telah diuji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya 
pembeda soal. Uji coba soal dilakukan pada kelas XII IPS 1 dengan jumlah 
butir soal sebanyak 50 butir soal, dengan jumlah butir soal yang valid 
sebanyak 40 butir soal. Berdasarkan hasil pretest yang telah dilakukan 
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diketahui bahwa dari 29 siswa, 17 siswa tuntas dan 12 siswa tidak tuntas 
dengan KKM adalah 70. Hasil pretest selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 19. 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemanfaatan 
lingkungan hidup dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan. Pada 
siklus I dengan pemberian soal objektif berjumlah 20 butir soal dengan 
penggunaan pembelajaran metode SQ4R melalui pendekatan Talking Stick 
dengan indikator pembelajaran yaitu mendeskripsikan konsep pelestarian 
lingkungan hidup (UU No. 23 Tahun 1997) dan mengidentifikasi beberapa 
upaya dalam pelestarian lingkungan hidup. Siklus II dengan pemberian soal 
objektif berjumlah 20 butir soal dengan penggunaan pembelajaran metode 
SQ4R melalui pendekatan Talking Stick dengan indikator pembelajaran yaitu 
memberi contoh tindakan-tindakan yang mencerminkan pemanfaatan 
lingkungan hidup dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan dan 
menyimpulkan pentingnya pelestarian dan pemanfaatan lingkungan hidup 
dan pembangunan hidup berkelanjutan. Sedangkan pada siklus III dengan 
pemberian soal objektif berjumlah 20 butir dengan menggunakan metode dan 
pendekatan yang sama seperti pada siklus I dan siklus II. Soal objektif pada 
siklus III adalah penggabungan antara soal pada siklus I dan siklus II. Selain 
itu soal yang digunakan untuk pretest siswa adalah soal tervalidasi yang tidak 
digunakan pada siklus III.  
Hasil non test dalam penelitian ini diperoleh dengan cara pengamatan 
selama pembelajaran goegrafi berlangsung. Hasil non test tersebut dalam 
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bentuk lembar observasi yaitu lembar observasi pengelolaan ruang, waktu, 
dan sarana belajar, lembar observasi strategi pembelajaran SQ4R, dan lembar 
observasi aktivitas siswa. Hasil penelitian non test selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 18. 
2. Hasil Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Pembelajaran melalui 
Pendekatan Talking Stick  
a. Siklus I 
1) Perencanaan (planing) 
Cara yang digunakan dalam mengurangi kelemahan dalam 
pembejaran geografi pada materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan sebelumnya, adalah dengan 
melakukan (1) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran geografi pada 
materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya dengan pembangunan 
berkelanjutan, (2) membuat instrumen penelitian yang sesuai dengan metode 
dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, berupa lembar 
observasi dan lembar kerja peserta didik, (3) mendesain evaluasi yang berupa 
test objektif untuk pretest dan postest. 
Alat yang digunakan pada siklus I yaitu buku paket geografi, lembar 
kerja siswa dan Handout yang sudah dipersiapkan. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah spidol, white board, lembar observasi guru dan 
siswa, serta penghapus yang digunakan dalam melaksanakan metode Talking 
Stick. Bantuan dari alat dan bahan tersebut dapat membantu dalam 
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peningkatan aktivitas dan hasil belajar geografi siswa menggunakan metode 
SQ4R bernatuan Talking Stick. 
2) Pelaksanaan Tindakan (acting)  
Rencana perencanaan pembelajaran (RPP) disusun oleh peneleti dan 
dikonsultasikan dengan guru mata pelajaran Geografi di sekolah. 
Keterbatasan pada waktu penelitian, rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah dibuat digunakan untuk satu kali pertemuan dan satu siklus. Indikator 
yang digunakan pada pada RPP siklus I ini mencakup konsep pelestarian 
lingkungan hidup dan upaya dalam pelestarian lingkungan hidup juga 
dicantumkan lembar kerja siswa yang akan digunakan dalam pembelajaran 
SQ4R. 
Lembar observasi yang dibuat berisi tentang kisi-kisi observasi yang 
didalamnya terdapat indikator-indikator sebagai pegangan peneliti pada saat 
melakukan observasi yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas guru dan 
siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Alat evaluasi pada siklus I ini berupa tes objektif sebanyak 20 soal 
pilihan ganda. Digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa.  
Saat pembelajaran berlangsung guru terlebih dahulu menjelaskan 
tujuan dari pembelajaran ini. Selain itu guru juga menjelaskan metode dan 
pendekatan yang akan digunakan, sehingga siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Pembelajaran ini siswa diharapkan mampu 
memahami isi materi yang disampaikan, serta aktivitas siswa akan 
meningkat. 
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Pada tahap Survey, guru memberikan masalah kepada siswa untuk 
dicari penyelesaiannya. Tahap ini siswa dianjurkan untuk menyaiapkan 
stabilo untuk menandai bagian-bagian tertentu dari handout yang sudah 
diberikan. Tahap Survey ini belum semua siswa melaksanakan perintah dari 
guru, beberapa siswa masih enggan menandai bagian-bagian tertentu.  
Pada tahap Question, guru memberikan petunjuk kepada siswa untuk 
menyusun pertanyaan yang jelas  dan relevan dengan bagian-bagian teks yang 
telah ditandai pada handout. Pada tahap ini siswa masih belum percaya diri, 
hal ini ditunjukkan dengan adanya siswa yang masih saling bertanya dengan 
siswa lain. Hal ini menyebabkan kondisi kelas menjadi ramai. 
Tahap Read, siswa mencari jawaban dari pertanyaan yang telah 
disusun sebelumnya. Pada tahap ini, beberapa siswa masih kurang teliti dalam 
menjawab pertanyaan dari soal yang telah disusun. Pada tahap Reflect, siswa 
belajar untuk tidak hanya mengingat atau menghafal, akan tetapi memahami 
informasi yang disampaikan. 
Tahap Recite, guru menyuruh menyebutkan jawaban atas yang 
pertanyaan yang disusun. Siswa tidak diperkenankan untuk membuka 
handout atau catatan yang telah dibuat. Tahap ini digunakanlah metode 
talking stick, siswa yang memegang penghapus yang digunakan sebagai 
tongkat harus menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Sebagian besar 
siswa belum dapat menjawab pertanyaan dari guru dengan baik.  
Tahap Review, perwakilan siswa membaca catatan singkat dan 
meninjau ulang pertanyaan dan jawaban yang telah dibuatkan secara singkat 
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di depan kelas. Kondisi kelas tidak kondusif dikarenakan beberapa siswa lain 
tidak memperhatikan dan mengobrol sendiri. 
3) Pengamatan (Observation) 
Siklus I tes diberikan secara individu dengan 20 soal pilihan ganda. 
Tes dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran geografi pada materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan melalui pembelajaran metode 
SQ4R melalui pendekatan Talking Stick. Dari hasil tes yang telah diberikan 
diperoleh nilai tes sebagai berikut 
Tabel  7. Nilai tes siklus I 
No Nilai F Presentase (%) 
1 90-100 1 3,2 
2 80-89 
2 6,5 
3 70-79 10 32,2 
4 60-69 
9 29 
5 50-59 6 19,4 
6 40-49 
2 6,5 
7 30-39 1 3,2 
 31 100 
      Sumber : data primer 
Berdasarkan Tabel 7, bahwa nilai tes dapat diketahui dari 31 peserta 
didik yang mendapatkan  nilai di atas KKM yakni 70 hanya 13 siswa atau 
sebesar 41,9 %, sedangkan ada 18 atau 58,1% peserta didik yang nilainya 
dibawah KKM. 
 Siklus I dapat diketahui bahwa  nilai rata-rata kelas (63,4%), nilai 
rata-rata ketuntasan belajar individu (63,4%), nilai ketuntasan belajar klasikal 
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(41,9%) dapat dilihat selengkapnya pada Lampiran 20. Hasil ini belum 
memenuhi ketuntasan belajar yang diharapkan oleh peneliti, sehingga perlu 
diperbaiki pada siklus II. 
Hasil belajar geografi pada siklus I masih belum memuaskan, banyak 
siswa yang salah dalam menjawab pertanyaan objektif yang diberikan guru. 
Hal ini dikarenakan siswa masih hanya membaca atau menghafal materi yang 
disampaikan, akan tetapi belum sampai pada tahap memahami. Selain itu, 
siswa belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan metode SQ4R 
berbantuan talking stick. 
Lembar observasi atau pengamatan dilakukan pada saat berlangsung 
pembelajaran geografi pada materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan melalui penggunaan 
pembelajaran metode SQ4R melalui pendekatan Talking Stick. Lembar 
obeservasi yang dimaksud yaitu berupa lembar observasi pengelolaan ruang, 
waktu, dan sarana belajar, lembar observasi strategi pembelajaran SQ4R dan 
lembar observasi aktivitas siswa. Selain lembar observasi, alat pengumpul 
data yang lain adalah dokumentasi yang berguna untuk memberikan 
gambaran secara visual. 
a) Observasi Siswa 
Kegiatan observasi yang dilakukan pada siklus I menunjukkan bahwa 
keaktifan siswa pada tahap awal pembelajaran, tahap proses pembelajaran 
dan tahap penutup selama pembelajaran geografi berlangsung belum adanya 
peningkatan. Hal ini terlihat berdasarkan lembar observasi aktivitas siswa 
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diperoleh rata-rata 42%. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 18. 
Berdasarkan lembar observasi mengenai keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dapat diketahui belum adanya peningkatan aktivitas siswa. 
Salah satu faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah siswa belum 
mengatahui dan memahami metode dan pendekatan yang digunakan oleh 
guru, yaitu metode SQ4R melalui pendekatan Talking Stick padahal sebelum 
pembelajaran berlangsung guru sudah menjelaskan metode dan pendekatan 
yang akan digunakan, akan tetapi siswa belum terbiasa dan masih butuh 
penyesuaian dengan metode dan pendekatan yang digunakan oleh guru. 
Siswa masih merasa kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan, hal 
ini menyebabkan aktivitas dan hasil belajar siswa masih rendah. 
Dilihat dari keaktifan siswa dalam mengerjakan soal-soal tes yang 
diperintahkan oleh guru terlihat bahwa siswa belum terlalu bersemangat 
dalam mengerjakan lembar kerja. Namun adapula sebagian siswa yang sudah 
aktif dalam mengerjakan lembar kerja. 
b) Observasi Guru 
Observasi guru meliputi hasil observasi guru dalam pengelolaan 
ruang, waktu, dan sarana belajar serta hasil observasi mengenai strategi 
pembelajaran SQ4R. Berdasarkan hasil observasi peneliti pada siklus I 
terhadap kegaitan pembelajaran yang dilakukan oleh guru didapat bahwa 
kegiatan guru selama pembelajaran belum maksimal. Hal ini dapat dilihat 
pada lembar observasi pengelolaan ruang, waktu, dan sarana yang didapat 
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yaitu (56%), selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17. Hasil observasi 
mengenai strategi pembelajaran SQ4R terlihat bahwa nilai yang didapat 
(57%), Secara keseluruhan hasil observasi mengenai strategi pembelajaran 
SQ4R dapat dilihat pada Lampiran 16. 
Meskipun demikian, secara keseluruhan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru sudah baik namun masih ada beberapa hal yang masih 
perlu mendapatkan perhatian guru dalam rangka meningkatkan pembelajaran 
goegrafi pada materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya dengan 
pembangunan berkelanjutan di kelas XI IPS 2. Peneliti mencoba 
menerangkan dan mendiskusikan kembali dengan guru agar dalam 
menyampaikan materi dengan metode SQ4R melalui pendekatan Talking 
Stick, agar guru lebih siap dan menguasai lagi sehingga akan ada peningkatan 
hasil belajar dan aktivitas siswa pada siklus II. 
4) Refleksi (Reflecting)  
Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus I masih ada beberapa 
aspek yang belum tuntas. Hal ini yang menjadi masalah yang harus  
ditindaklanjuti nantinya, agar hasil belajar siswa lebih optimal. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 
beberapa hambatan-hambatan saat proses pembelajaran geografi pada siklus I 
antara lain: 
(a) Sebagian besar siswa masih belum memahami dan terbiasa dengan 
pembelajaran menggunakan metode SQ4R melalui pendekatan Talking 
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Stick, hal ini menyebabkan beberapa siswa memperoleh nilai yang 
rendah. 
(b) Pada proses pembelajaran siswa masih banyak yang pasif. 
(c) Suasana kelas sedikit ramai ketika ada waktu luang, sehingga guru harus 
lebih menguasai kelas. 
(d) Kurangnya kemampuan guru dalam mengelola waktu. 
(e) Metode dan pendekatan yang digunakan guru dalam pembelajaran masih 
terdapat beberapa kesalahan dalam proses belajar. 
Ada beberapa hambatan pada siklus I serta hasil yang belum sesuai 
dengan ketercapain maka diperlukan adanya perbaikan-perbaikan. Ini terlihat 
dari tingkat keaktifan siswa pada siklus I yang masih rendah. Hasil ketuntasan 
hasil belajar secara klasikal (41,9%) masih tergolong rendah (masih di bawah 
75%). Hal ini karena tiap aspek dalam pembelajaran masih belum maksimal 
sehingga dapat disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar geografi siswa 
masih rendah, sehingga masih perlu adanya tindak lanjut pada siklus II. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan (planning) 
Perencanaan pada siklus II didasarkan dari siklus I. Rencana yang 
dilakukan yaitu (a) membuat perbaikan rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya dengan 
pembangunan berkelanjutan melalui metode pembelajaran SQ4R melalui 
pendekatan Talking Stick dengan indikator yang berbeda dengan indikator 
pada siklus I, dengan mengupayakan perbaikan masalah-masalah dan 
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kekurangan pada siklus I, (b) menyiapkan dan menyusun pembelajaran untuk 
penilaian non test yang berupa lembar observasi untuk siswa dan guru pada 
siklus II. (c) menyiapkan lembar kerja siswa pada siklus II. (d) menyiapkan 
handout dengan indikator materi memberi contoh tindakan-tindakan yang 
mencerninkan pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya dengan 
pembangunan berkelanjutan dan menyimpulkan pentingnya pelestarian dan 
pemanfaatan lingkungan hidup dan pembangunan hidup berkelanjutan. 
Alat dan bahan yang digunakan pada siklus II tidak banyak berbeda 
dengan alat dan bahan yang digunakan pada siklus I. Alat yang digunakan 
pada siklus II yaitu buku paket geografi, lembar kerja siswa dan Handout 
yang sudah dipersiapkan. Sedangkan alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah spidol, whiteboard, lembar observasi guru dan siswa, serta tongkat 
yang digunakan dalam melaksanakan metode Talking Stick.. Pada siklus II 
alat yang digunakan untuk melaksanakan metode Talking Stick tidak lagi 
menggunakan penghapus. Dengan berbantuan alat dan bahan tersebut dapat 
memperbaiki pembelajaran menggunakan metode SQ4R berbantuan talking 
stick pada siklus I. Sehingga aktivitas dan hasil belajar geografi siswa akan 
lebih maksimal. 
 
2) Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Hasil dari refleksi pada siklus I digunakan  sebagai perbaikan 
pembelajaran untuk siklus II, pada siklus II ini perbaikan dilakukan peneliti 
dan guru yaitu perubahan dalam pembuatan rencana pelaksanaan 
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pembelajaran. RPP dibuat sepenuhnya oleh peneliti sehingga bisa disesuaikan 
dengan metode SQ4R dan digunakan oleh guru dalam pembelajaran. 
Indikator yang digunakan yaitu memberikan contoh tindakan yang 
mencerminkan pemanfaatan lingkungan hidup dan menyimpulkan penting 
pelestarian lingkungan hidup. 
Tes yang dilakukan pada siklus II masih sama dengan siklus I yaitu tes 
objektif sebanyak 20 soal pilihan ganda dengan tambahan himbauan di 
lembar jawab agar siswa lebih konsentrasi, teliti dan berbuat jujur dalam 
mengerjakan soal tes.  
Pelaksanan tindakan pada proses pembelajaran siklus II didahului 
dengan memberikan sekilas gambaran hasil belajar pada siklus I, dengan 
harapan  siswa lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran. 
 Tahap Survey, sama seperti pada siklus I guru memberikan masalah 
kepada siswa untuk dicari penyelesaiannya. Siswa sudah mulai tenang dan 
tertib dalam menandai bagian-bagian tertentu dari handout yang sudah 
diberikan menggunakan stabilo. Siswa sudah mulai terbiasa menggunakan 
metode SQ4R berbantuan talking stick.  
Tahap Question, guru memberikan petunjuk kepada siswa untuk 
menyusun pertanyaan yang jelas dan relevan dengan bagian-bagian teks yang 
telah ditandai pada handout. Pada siklus II ini siswa sudah mulai tumbuh rasa 
percaya diri, hal ini ditunjukkan dengan siswa tidak lagi saling bertanya antar 
siswa lain. Sehingga kondisi kelas tidak lagi ramai seperti pada siklus I dan 
kelas menjasi lebih kondusif. 
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Tahap Read, siswa mencari jawaban dari pertanyaan yang telah 
disusun sebelumnya. Pada siklus II, siswa sudah dapat menjawab pertanyaan 
dengan baik. Pada tahap Reflect, siswa belajar untuk tidak hanya mengingat 
atau menghafal, akan tetapi memahami informasi yang disampaikan. 
Tahap Recite, guru menyuruh menyebutkan jawaban atas yang 
pertanyaan yang disusun. Seperi pada siklus sebelumnya, siswa tidak 
diperkenankan untuk membuka handout atau catatan yang telah dibuat. Pada 
tahap inilah digunakan metode talking stick, siswa yang memegang tongkat 
yang digunakan sebagai tongkat harus menjawab pertanyaan yang diberikan 
guru. Pada tahap ini siswa sudah dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
guru dengan lancar dan benar.  
Tahap Review, perwakilan siswa membaca catatan singkat dan 
meninjau ulang pertanyaan dan jawaban yang telah dibuatkan secara singkat 
di seoan kelas. Kondisi kelas sudah lebih kondusif dibandingkan pada siklus 
I, hal tersebut karena guru sudah lebih baik dalam menguasai kelas. 
 
3) Pengamatan (observing) 
Siklus II tes diberikan secara individu dengan 20 soal pilihan ganda. 
Tes dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta didik selama kegiatan 
pembelajaran geografi pada materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan melalui pembelajaran metode 
SQ4R (survey, question, read, reflect, recite, review) melalui pendekatan 
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Talking Stick. Dari hasil tes yang telah diberikan diperoleh nilai tes sebagai 
berikut:  
Tabel  8. Nilai tes siklus II 
No Nilai F Presentase (%) 
1 90-100 2 6,5 
2 80-89 
9 29 
3 70-79 11 35,5 
4 60-69 
9 29 
5 50-59 0 0 
6 40-49 
0 0 
7 30-39 0 0 
 31 100 
    Sumber : data primer 
Berdasarkan tabel  8, bahwa nilai tes dapat diketahui dari 31 peserta 
didik yang mendapatkan  nilai di atas KKM yakni 70 hanya 22 siswa atau 
sebesar 71 %, sedangkan ada 9 atau 29% peserta didik yang nilainya dibawah 
KKM. Hasil belajar geografi pada siklus II lebih baik dibandingkan pada 
siklus I. Akan tetapi masih ada 29% atau 9 siswa yang masih di bawah KKM. 
Hasil dari tes pada siklus II pada materi pemanfaatan lingkungan 
hidup dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan didapat nilai rata-
rata kelas (74,0), nilai ketuntasan belajar secara individu (74,0%), dan 
ketuntasan belajar klasikal (71,0%), selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 20.  Pada siklus II terjadi peningkatan rata-rata kelas, ketuntasan 
belajar secara individu dan ketuntasan belajar klasikal mengalami 
peningkatan. Peserta didik sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran. 
Selain itu terdapat penilaian non tes yang dilakukan melalui pengamatan pada 
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saat pembelajaran menggunakan metode SQ4R melalui pendekatan Talking 
Stick berlangsung. Pengamatan dilakukan untuk siswa dan guru, uraian 
pengamatan tersebut sebagai berikut: 
a) Observasi Siswa 
Hasil kegiatan observasi menunjukkan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran pada siklus II, keaktifan siswa pada tahap awal pembelajaran, 
tahap proses pembelajaran, dan tahap penutup semakin meningkat, yaitu 
(64%), selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 19. Penggunaan metode 
SQ4R melalui pendekatan Talking Stick ini dirasakan tidak membosankan, 
siswa bisa lebih senang dan santai dalam pembelajaran. Kondisi kelas sudah 
lebih kondusif dibandingkan pada siklus I.  
Saat mengerjakan soal-soal tes yang diberikan peneliti terlihat bahwa 
siswa mulai berkonsentrasi dan bersemangat dalam mengerjakan soal tetapi 
masih ada beberapa siswa yang belum tertib dalam mengerjakan soal seperti 
mencontek, membuka catatan, menengok kanan kiri sehingga hasil tes siswa 
belum mencapai hasil yang diharapkan. 
b) Observasi Guru 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada siklus 
II terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
kemampuan guru dalam mengelola kelas secara keseluruhan meningkat. 
Berdasarkan lembar observasi pengelolaan ruang, waktu, dan sarana belajar 
didapat (89%). Sedangkan berdasarkan lembar observasi strategi 
pembelajaran SQ4R didapat (81%). Data selengkapnya dapat dilihat pada 
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Lampiran 16. Secara umum kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
pada siklus II menunjukkan guru telah mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang menyenangkan. 
4) Refleksi (reflecting) 
Pelaksanaan siklus II ini lebih baik daripada siklus I. Akan tetapi 
belum semua siswa sudah tuntas belajar atau mencapai KKM yang telah 
ditentukan. Tingkat keaktifan siswa berdasarkan lembar keaktifan siswa 
meningkat, yaitu (60%). Ketuntasan klasikal dalam pembelajaran geografi 
pada materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya dengan 
pembangunan berkelanjutan pada siklus II dikategarikan cukup baik dengan 
persentase 71,0%, karena ada beberapa aspek yang belum maksimal. 
Proses belajar mengajar siklus II mengalami beberapa hambatan-
hambatan yang perlu diperbaiki yaitu : 
a) Keaktifan siswa yang masih kurang, walaupun sudah meningkat. 
b) Kemampuan siswa dalam mengerjakan soal belum maksimal. 
Ada beberapa hambatan dan belum tercapainya target ketuntasan baik 
dari tingkat keaktifan dan tingkat ketuntasan klasikal maka perlu adanya 
perbaikan pada siklus III agar mencapai target ketuntasan belajar.  
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c. Siklus III 
1) Perencanaan (planing) 
Perencanaan dalam siklus III ini didasarkan pada siklus II. Rencana 
yang dilakukan adalah (a) membuat perbaikan rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya 
dengan pembangunan berkelanjutan dengan penggunaan metode metode 
SQ4R melalui pendekatan Talking Stick (b) menyiapkan lembar observasi 
untuk memperoleh data non test berupa lembar observasi untuk guru dan 
siswa, (c) menyiapkan perangkat test untuk untuk evaluasi siklus III. (d) 
handout yang digunakan pada siklus III adalah handout pada siklus I dan 
siklus II. 
Alat dan bahan yang digunakan pada siklus III sama dengan alat dan 
bahan yang digunakan pada siklus II. Tes hasil belajar yang digunakan pada 
siklus III adalah soal gabungan antara siklus I dan siklus II sebanyak 20 butir 
soal pilihan ganda. Untuk menilai keaktifan siswa digunakan lembar 
observasi aktivitas belajar. 
2) Pelaksanaan Tindakan (acting) 
Hasil dari refleksi pada siklus II digunakan  sebagai perbaikan 
pembelajaran untuk siklus III, pada siklus III tidak banyak perubahan dalam 
pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran dikarenakan hasil belajar 
siklus II yang sudah di atas rata-rata KKM. Indikator yang digunakan 
merupakan gabungan dari siklus I dan II karena materi yang sudah 
disampaikan pada siklus sebelumnya. Tes yang dilakukan pada siklus III 
 
 
77 
 
masih sama dengan siklus-siklus yaitu tes objektif sebanyak 20 soal pilihan 
ganda yang terdiri dari 10 soal siklus I dan 10 soal siklus II, adapun tambahan 
himbauan-himbauan di lembar jawab siswa tetap dipertahankan.  
Pelaksanaan siklus III, tahapan-tahapan metode SQ4R sudah dapat 
berjalan dengan lancar. Kondisi kelas lebih kondusif dan tidak ramai. Siswa 
dapat mengerjakan lembar kerja dengan tenang dan percaya diri. Selain itu, 
siswa dapat menjawab pertanyaan yang diberikan guru dengan baik. 
Pembelajaran pada siklus III ini juga harus disertakan pemecahan 
masalah mengenai kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dalam 
memahami materi pada siklus I dan II. 
3) Observasi (observing) 
 Pelaksanaan siklus III tes diberikan secara individu dengan 20 soal 
pilihan ganda. Soal yang digunakan merupakan gabungan dari soal pada 
siklus I dan siklus II. Dari hasil tes yang telah diberikan diperoleh nilai tes 
sebagai berikut 
Tabel  9. Nilai tes siklus III 
No Nilai F Presentase (%) 
1 90-100 17 54,8 
2 80-89 
4 13 
3 70-79 3 9,6 
4 60-69 
6 19,4 
5 50-59 1 3,2 
6 40-49 
0 0 
7 30-39 0 0 
 31 100 
Sumber : data primer 
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 Berdasarkan tabel  9, bahwa nilai tes dapat diketahui dari 31 
peserta didik yang mendapatkan  nilai di atas KKM yakni 70 hanya 24 siswa 
atau sebesar 77,4 %, sedangkan ada  7 atau 22,6 % peserta didik yang 
nilainya dibawah KKM. 
Hasil observasi siklus III nilai rata-rata kelas yang didapat (80,6), 
ketuntasan belajar secara individu (80,6%), dan ketuntasan belajar klasikal 
(77,4%), selengkapnya daat dilihat pada Lampiran 20. Dengan hasil nilai 
pada siklus III dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan metode SQ4R 
melalui pendekatan Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Secara keseluruhan metode SQ4R  melalui pendekatan Talking Stick dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil non test yang berupa penilaian melalui lembar observasi guru 
dan siswa didapat sebagai berikut: 
a) Observasi Siswa 
Hasil kegiatan observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa pada tahap awal pembelajaran, tahap proses 
pembelajaran, dan tahap penutup meningkat, yaitu (79%). Selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 19. Peserta didik terlihat senang dengan kegiatan 
pembelajaran menggunakan metode SQ4R melalui pendekatan Talking Stick. 
Hal ini dapat dilihat pada tingkat antusias siswa dalam mengerjakan perintah 
guru dan pada saat mengerjakan test. Selain itu, pada siklus III ini, siswa 
sudah memahami dan terbiasa dengan metode dan pendekatan yang 
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digunakan dalam pembelajaran geografi. Sehingga siswa sudah terlihat 
nyaman saat proses pembelajaran berlangsung. 
b) Observasi Guru 
Berdasarkan hasil penilaian lembar observasi yang dilakukan oleh 
peneliti pada siklus III terhadap kegiatan yang dilakukan oleh guru semakin 
meningkat, bahkan sudah bisa dikatakan optimal. Berdasarkan lembar 
observasi pengelolaan ruang, waktu, dan sarana belajar diperoleh (100%), dan 
dari lembar observasi strategi pembelajaran SQ4R diperoleh (100%). 
Selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 17 (halaman 192) dan 16 
(halaman 191). Dengan demikian secara umum kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru pada siklus III menunjukkan guru telah mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menyenangkan bagi 
siswa. Selain itu, pembelajaran menggunakan metode SQ4R melalui 
pendekatan Talking Stick dapat meningkatkan proses belajar mengajar 
geografi dan dapat meningkatkan profesional guru dalam mengajar. 
4) Refleksi (reflecting) 
Berdasarkan pengamatan kegiatan guru melakukan proses 
pembelajaran pada siklus III menggunakan metode SQ4R melalui pendekatan 
Talking Stick mencapai 100% dan aktivitas siswa juga meningkat menjadi 
74%. 
Ketuntasan klasikal dalam pembelajaran geografi pada materi 
pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya dengan pembangunan 
berkelanjutan pada siklus III mengalami kemajuan daripada siklus II. Pada 
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siklus III ketuntasan mencapai 77,4%, hasil ini sudah di atas 75% sehingga 
sudah dapat dikatakan baik. 
Pelaksanaan siklus III mampu memperbaiki dari siklus I dan siklus II. 
Hal ini menunjukkan pada nilai rata-rata siklus I 63,4 menjadi 74,2 pada nilai 
rata-rata siklus III. Selain itu keaktifan siswa juga meningkat, hal ini 
ditunjukkan dengan siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan mampu 
mengerjakan soal tes dengan baik. 
Berdasarkan lembar observasi dapat dilihat kegiatan guru pada siklus 
III menunjukkan bahwa guru mampu menyampaikan materi menggunakan 
metode SQ4R (survey, question, read, reflect, recite, review) melalui 
pendekatan Talking Stick untuk meningkatkan hasil belajar geografi. 
Berdasarkan hasil pada siklus III, maka tindakan dalam siklus 
dihentikan, karena hasil ketuntasan klasikal sudah mencapai target ketuntasan 
yaitu 75%. 
 
C. Pembahasan  
1. Pelaksanaan Pembelajaran SQ4R berbantuan Talking Stick di SMA 
Negeri 1 Karanganyar Demak 
 Proses pembelajaran pada siklus I masih belum optimal, guru 
belum begitu menguasai dalam penyampaian materi menggunakan 
metode SQ4R melalui pendekatan Talking Stick. Selain itu terlihat bahwa 
peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami metode 
belajar yang diterapkan karena ini merupakan suatu hal yang baru baik 
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bagi guru maupun bagi peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran ini pada 
awalnya memakan waktu yang cukup lama ketika guru menjelaskan apa 
itu SQ4R dan bagaimana langkah-langkahnya, tampak jelas ketika siswa 
memasuki tahap awal pembelajaran yaitu tahap Survey dan Question.  
 Ditahap Survey dan Question masing-masing  siswa diperintahkan 
mencari dan menulis kata kunci dari bahan bacaan kemudian  membuat 
pertanyaan yang berkaitan dengan kata kunci yang sudah dituliskan pada 
lembar kerja. Jelas terlihat ketika dalam pengerjaan lembar kerja siswa, 
siswa yang pandai  masih mendominasi dalam mencari dan membuat 
pertanyaan, sedangkan teman yang kurang pandai terlihat kebingungan 
dalam membuat pertanyaan dari kata kunci yang sebelumnya sudah 
dituliskan. Ini menjadi bahan utama dalam refleksi pada siklus 
berikutnya.  
 Pada siklus II, guru sudah lebih mengusai dalam penyampaian 
materi menggunakan  metode SQ4R  melalui pendekatan Talking Stick. 
Disisi lain siswa juga sudah mulai memahami  langkah-langkah proses 
belajar menggunakan metode SQ4R dan Talking Stick sehingga waktu 
pembelajaran bisa dimanfaatkan secara maksimal dalam memahami 
materi yang disampaikan. 
 Pada siklus III, guru sudah paham langkah-langkah metode SQ4R. 
Kolaborasi  antara pengalaman  mengajar dengan  jiwa humoris sang 
guru, membuat  pelaksanaan metode SQ4R  ini terlihat menyenangkan 
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bagi siswa, baik dalam memahami langkah-langkahnya maupun 
pengaplikasian dalam memahami materi bacaan.  
 Hasil belajar tiap siklus yang semakin meningkat terbukti dari hasil 
rata-rata nilai, tercapainya ketuntasan individu maupun klasikal pada 
akhir siklus  sehinggga indikator keberhasilan tercapai maka penelitian ini 
cukup pada siklus III. 
 
2. Peningkatan Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode SQ4R 
berbantuan Talking Stick di SMA Negeri 1 Karanganyar Demak 
 Penerapan Metode SQ4R berbantuan Talking Stick  pada peserta 
didik kelas XI IPS 2 sangat berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif 
yang dicapai peserta didik. Nilai tes menunjukan  sebelum penerapan 
metode SQ4R  atau hasil prestest menunjukan bahwa 17 (60%) dari 28 
siswa dinyatakan  memenuhi KKM.  
 Pada tes yang dilakukan siklus I nilai rata-rata yang didapat (63,4) 
nilai ketuntasan belajar  klasikal (41,9%), nilai ketuntasan belajar  
individu (63,4%). Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar,  ini 
dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas yang meningkat menjadi (74), nilai 
ketuntasan klasikal mengalami kemajuan menjadi (71,0%), dan nilai 
ketuntasan belajar secara individu naik menjadi (74,0%).  
 Pada Siklus II, dilihat dari nilai rata-rata kelas  dan ketuntasan 
secara individu  sudah dapat dikatakan baik karena sudah mencapai KKM 
yang ditentukan oleh pihak sekolah, akan tetapi ketuntasan klasikal masih 
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belum sesuai dengan harapan karena kurang dari 75% siswa yang tuntas. 
 Pada siklus III terlihat peningkatan hsil belajar dari siklus-siklus 
sebelumnya. Hal ini  dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas yang mencapai 
(83,7), nilai ketuntasan belajar secara individu (83,7%) dan nilai 
ketuntasan belajar klasikal (77,4%).  Hasil pada siklus ini sudah sesuai 
dengan harapan peneliti karena  nilai ketuntasan belajar klasikal mencapai 
(77,4%), sudah di atas 75%. 
 
Gambar 7 .  Diagram ketuntasan siswa XI IPS 2 
 
  Meskipun masih ada tujuh peserta didik yang nilainya belum 
mencapai KKM 70, akan tetapi secara keseluruhan indikator yang telah di 
tetapkan  peneliti telah tercapai yakni sekurang-kurangnya 75%.  Dari 
keadaan tersebut berarti peserta didik yang belum tuntas  mengalami 
penurunan jumlah, dengan demikian penerapan metode SQ4R berbantuan 
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Talking Stick  dalam penelitian ini menunjukan adanya perubahan positif 
pada hasil belajar peserta didik. 
 Hasil belajar tiap siklus yang semakin meningkat maka 
penggunaan model pembelajaran yang tepat dan menarik sangat 
diperlukan. Terbukti dari hasil rata-rata nilai, tercapainya ketuntasan 
individu maupun klasikal pada akhir siklus maka penggunaan metode 
SQ4R  melalui pendekatan Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa mata pelajaran Geografi kelas XI IPS 2 di SMA N 1 Karanganyar 
Demak.  
 
3. Peningkatan keaktifan siswa dengan menggunakan metode SQ4R 
berbantuan Talking Stick di SMA Negeri 1 Karanganyar Demak 
 Pengamatan dari keaktifan siswa yang diamati melalui lembar 
observasi  pada tahap awal pembelajaran, tahap proses pembelajaran, dan 
tahap penutup pada saat proses belajar mengajar berlangsung belum 
terjadi adanya peningkatan. Siswa masih merasa kesulitan dalam 
menerima materi yang disampaikan. 
 Beberapa sebab kurangnya  pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan oleh guru antara lain karena siswa masih kurang aktif 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu motivasi siswa 
masih rendah ketika pembelajaran berlangsung, siswa juga kurang siap 
dalam mengikuti pelajaran. Sehingga keaktifan siswa yang dapat dinilai 
dari siklus I sebesar 42%. 
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 Proses pembelajaran pada siklus II sudah cukup baik. Pada siklus 
II siswa sudah mulai merasa senang selama proses pembelajaran 
berlangsung. Berdasarkan lembar observasi yang diamati oleh peneliti 
juga menunjukkan adanya peningkatan aktivitas siswa. Akan tetapi pada 
siklus II ini masih ada beberapa siswa yang ramai sendiri dan belum tertib 
dalam mengikuti langkah-langkah pembelajaran. Sehingga hasil belajar 
belum mencapai ketuntasan yang diharapkan. Persentase keaktifan siswa 
pada siklus II meningkat mencapai rata-rata 64%. 
 Siklus III pemahaman materi dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran jauh lebih baik dibandingkan pada siklus I dan siklus II. 
Siswa sudah nyaman dan tertib selama proses pembelajaran pada siklus 
III. Motivasi belajar siswa dalam pembelajaran juga meningkat sehingga 
diperoleh rata-rata keaktifan siswa pada siklus III mencapai 79%. 
 
Gambar 8. Histogram Perbandingan Keaktifan siswa XI IPS 2 
 Keaktifan peserta didik dari siklus I ke siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 22% sehingga pada siklus II hasil observasi 
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keaaktifan peserta didik mengalami kemajuan, namum belum sesuai 
criteria yang diharapkan.  
 Pada siklus III, keaktifan peserta didik mencapai 79% dan 
mengalami peningkatan  sebesar 15% dari siklus sebelumnya. 
Peningkatan yang terjadi sudah mencapai kriteria yang ditetapkan yaitu 
sekurang-kurangnya 70%.  
 Penggunaan metode SQ4R  melalui pendekatan Talking Stick selain 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena metode dan pendekatan 
pembelajaran ini dapat meningkatkan perhatian dan motivasi siswa, 
membantu memahami bacaan secara efektif  memberikan pengalaman 
langsung pada siswa. Sehingga dapat menumbuhkan sikap kemandirian 
dan membantu berkembangnya efisiensi yang mendalam dalam belajar. 
Jadi dengan diberikannya mata pelajaran geografi menggunakan metode 
SQ4R melalui pendekatan Talking Stick berpengaruh terhadap keaktifan 
belajar siswa kelas XI IPS 2 di SMA N 1 Karanganyar Demak. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian tindakan kelas 
ini dapat disimpulkan: 
Pembelajaran dengan menggunakan metode melalui pendekatan 
Talking Stick dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran 
geografi dengan materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam kaitannya 
dengan pembangunan berkelanjutan di kelas XI IPS 2 SMA N Karanganyar 
Demak. Dengan rata-rata keaktifan siswa pada siklus III mencapai 79%. 
Pembelajaran dengan menggunakan metode SQ4R  melalui 
pendekatan Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran geografi dengan materi pemanfaatan lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan di kelas XI IPS 2 SMA N 
Karanganyar Demak. Rata-rata nilai kelas yang dicapai diakhir siklus I yaitu 
(63,4), rata-rata nilai kelas yang dicapai diakhir siklus II yaitu (74,0), dan 
rata-rata nilai kelas yang dicapai diakhir siklus III yaitu (80,6). 
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B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat disarankan: 
1. Guru-guru dapat menggunakan metode SQ4R melalui pendekatan Talking 
Stick sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang inovatif dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Guru diharapkan dapat mengelola waktu dan kelas dengan efektif, 
inovatif, dan merespon aktif dan kreatif setiap perkembangan pendidikan. 
3. Sebaiknya dalam menyampaikan materi pelajaran guru menggunakan 
model belajar yang bervariasi sehingga siswa lebih mudah menerima 
materi yang disampaikan oleh guru dan dan mendapat nilai yang 
diharapkan. 
4. Bagi peneliti lain dapat menggunakan materi geografi yang lain dalam 
penggunaan metode SQ4R  melalui pendekatan Talking Stick. 
5. Bagi sekolah, hendaknya mempunyai sarana dan prasarana yang 
memadai, sehingga proses pembelajaran berlangsung dapat dilaksanakan 
dengan lebih optimal. 
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN I 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 1 KARANGANYAR 
Mata Pelajran : Geografi 
Kelas/Program : XI (Sebelas) / IPS 
Semester/Tahun Ajaran : 2 (Dua) / (2012/2013) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
B. Standar Kompetensi 
Menganalisis pemanfaatan pelestarian lingkungan hidup 
 
C. Kompetensi Dasar 
Menganalisis pelestarian lingkungan hidup dalam kaitanya dengan pembangunan 
berkelanjutan 
 
D. Indikator 
1. Mendeskripsikan konsep pelestarian lingkungan hidup (UU No 23 Tahun 
1997) 
2. Mengidentifikasi beberapa upaya dalam melestarikan lingkungan hidup 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa mampu : 
1. Mendeskripsikan pengertian dan konsep lingkungan hidup sesuai UU No 23 
Tahun 1997 
2. Mengidentifikasi beberaapa upaya dalam melestarikan lingkungan hidup 
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F. Materi Pembelajaran 
a. Pelestarian Lingkungan Hidup 
Pengertian lingkungan hidup yang lebih mendalam menurut No 23 
tahun 1997 adalah kesatuan ruang dengan semua benda atau kesatuan 
makhluk hidup termasuk di dalamnya ada manusia dan segala tingkah 
lakunya demi melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia 
maupun mahkluk hidup lainnya yang ada di sekitarnya.  
Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup disebutkan bahwa pelestarian fungsi lingkungan hidup 
adalah rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan 
daya tampung lingkungan hidup. Untuk pelestarian fungsi lingkungan 
hidup maka dilakukan upaya terpadu dalam pengelolaan lingkungan hidup 
yang meliputi kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan, 
pemeliharaan,pemulihan, pengawasan, dan pengendalian. 
b. Upaya melestarikan Lingkungan Hidup 
Apa yang harus dilakukan untuk mencegah kerusakan dan degradasi 
lingkungan? Untuk mencegah kerusakan dan degradasi ingkungan perlu 
usaha-usaha pengelolaan lingkungan sehingga sumber daya yang tersedia 
di lingkungan dapat dimanfaatkan untuk pembangunan dengan sebaik-
baiknya. beberapa contoh bentuk upaya pengelolaan dan pelestarian 
lingkungan hidup pada wilayah daratan, antara lain sebagai berikut. 
1. Reboisasi, yaitu berupa penanaman kembali tanaman terutama 
pada daerah-daerah perbukitan yang telah gundul. 
2. Rehabilitasi lahan, yaitu pengembalian tingkat kesuburan tanah-
tanah yang kritis dan tidak produktif. 
3. Pengaturan tata guna lahan serta pola tata ruang wilayah sesuai 
dengan karakteristik dan peruntukan lahan. 
4. Menjaga daerah resapan air (catchment area) diupayakan 
senantiasa hijau dengan cara ditanami oleh berbagai jenis tanaman keras 
sehingga dapat menyerap air dengan kuantitas yang banyak yang pada 
akhirnya dapat mencegah banjir, serta menjadi persediaan air tanah. 
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5. Pembuatan sengkedan (terasering) atau lorak mati bagi daerah-
daerah pertanian yang memiliki kemiringan lahan curam yang rentan 
terhadap erosi. 
6. Rotasi tanaman baik secara tumpangsari maupun tumpanggilir, 
agar unsur-unsur hara dan kandungan organik tanah tidak selamanya 
dikonsumsi oleh satu jenis tanaman. 
7. Penanaman dan pemeliharaan hutan kota. Hal ini dimaksudkan 
supaya kota tidak terlalu panas dan terkesan lebih indah. 
Mengingat pentingnya hutan di daerah perkotaan, hutan kota sering 
dinamakan paru-paru kota. 
Adapun upaya pelestarian lingkungan perairan antara lain melalui 
upaya-upaya sebagai berikut. 
1. Larangan pembuangan limbah rumah tangga agar tidak langsung 
ke sungai. 
2. Penyediaan tempat sampah, terutama di daerah pantai yang 
dijadikan lokasi wisata. 
3. Menghindari terjadinya kebocoran tangki-tangki pengangkut 
bahan bakar minyak pada wilayah laut. 
4. Memberlakukan Surat Izin Pengambilan Air ( SIPA ) terutama 
untuk kegiatan industri yang memerlukan air. 
5. Netralisasi limbah industri sebelum dibuang ke sungai. Dengan 
demikian, setiap pabrik atau industri wajib memiliki unit pengolah limbah 
yang dikenal dengan istilah Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). 
6. Mengontrol kadar polusi udara dan memberi informasi jika kadar 
polusi melebihi ambang batas, yang dikenal dengan emisi gas buang. 
7. Penegakan hukum bagi pelaku tindakan pengelolaan sumber 
daya perikanan yang menggunakan alat tangkap ikan pukat harimau atau 
sejenisnya yang bersifat merugikan. 
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8. Pencagaran habitat-habitat laut yang memiliki nilai sumber daya 
yang tinggi, seperti yang telah diberlakukan pada Taman Laut Bunaken dan 
Taman Laut Kepulauan Seribu. 
G. Metode Pembelajaran 
Menggunakan metode belajar SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, Review) 
H. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1. 
Pendahuluan: 
a. Apersepsi : 
 Guru mengucapkan Salam dan berdo’a 
 Menghubungkan materi yang akan disampaikan dengan 
pengetahuan awal siswa 
b. Motivasi : 
 Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa mengenai materi 
pelestarian lingkungan hidup 
 
 
15 
menit 
2. 
Kegiatan Inti: 
a. Menjelaskan secara garis besar materi : 
 Pengertian lingkungan hidup berdasarkan UU No 23 tahun 
1997 
 Pengertian degradasi lingkungan beserta dampaknya 
 Upaya pelestarian lingkungan hidup 
b. Membagikan handout dan kertas kerja serta menjelaskan 
langkah-langkah metode  SQ4R 
c. Melakukan tanya jawab dan penerapan Talking Stick 
pada tahap Recite 
65 
menit 
3. 
Penutup: 
 Menarik kesimpulan 
 
10 
menit 
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I. Alat/Media Pembelajaran 
Media yang digunakan dalam pembelajaran: 
1. Bahan :  
 e-book geografi depdiknas 
 Buku paket geografi 
 Lembar Kerja Siswa 
 Handout 
2. Alat  :    
 Spidol 
 White board 
 Lembar observasi guru 
 Lembar observasi siswa 
 Alat pendukung lainya 
 
J. Sumber Belajar 
Danang Endarto, Dkk. 2009. Geografi untuk SMA/MA Kelas XI. Depdiknas : 
Grahadi 
Eni Anjani dan Triharyanto. 2009. Geografi untuk Kelas XI SMA/MA. Depdiknas: 
PT. Cempaka Putih 
Sandra Yosepana. 2009. Belajar Efektif Geografi untuk Siswa SMA/MA Kelas 
XI IPS. Depdiknas: PT. Intermedia Ciptanusantara 
Samardi, Dkk. 2009. Geografi 2 Lingkungan Fisik dan Sosial SMA/MA. 
Depdiknas: CV Putra Nugraha 
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K. Penialian 
1. Jenis penilaian: 
a) Tes : Tertulis, lisan ( kuis) 
b) Non tes : Lembar observasi 
 
2. Bentuk 
a) Soal pilihan ganda 
b) Lembar observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui  
Guru Pembimbing 
 
 
Wahyu Titik Sari, S. Pd                                                                   
NIP. …………………. 
Demak, 14 Mei 2013 
 
Mahasiswa 
 
 
Fajar Apriyanto 
NIM.  07405244037 
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Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN II 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 1 KARANGANYAR 
Mata Pelajran : Geografi 
Kelas/Program : XI (Sebelas) / IPS 
Semester/Tahun Ajaran : 2 (Dua) / (2012/2013) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
B. Standar Kompetensi 
3. Menganalisis pemanfaatan pelestarian lingkungan hidup 
 
C. Kompetensi Dasar 
3.2  Menganalisis pelestarian lingkungan hidup dalam kaitanya dengan 
pembangunan berkelanjutan 
 
D. Indikator 
1. Contoh tindakan tindakan yang mencerminkan pemanfaatan lingkunngan 
hidup dalam kaitanya dengan pembangunan berkelanjutan 
2. Pentingnya pelestarian dan pemanfaatan lingkungan hidup dan pembangunan 
hidup berkelanjutan 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa mampu : 
1. Memeri contoh nyata pelestarian lingkungan hidup dalam kaitanya 
pembangunan berkelanjutan 
2. Menyimulkan pentingnya pelestarian lingkungan hidup dalam kaitanya 
pembangunan berkelanjutan. 
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3. Materi Pembelajaran 
A. Pembangunan berkelanjutan 
Menurut World Commision on Environment and Development 
(WCED) pembangunan berkelanjutan  adalah pembangunan atau 
perkembangan untuk memenuhi kebutuhan generasi mendatang. Salah satu 
tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan  
(Sustainable Development)  adalah bagaimana memperbaiki kerusakan 
lingkungan hidup tanpa mengorbankan kepentingan ekonomi dan keadilan 
sosial. 
 Pembangunan  berkelajutan yang berwawasan lingkungan adalah 
pembangunan untuk pemenuhan kepentingan generasi kini tanpa 
mengabaikan kepentingan generasi masa yang akan datang.  
B. Tujuan pembangunan berkelanjutan 
Pembanguna yang berkelanjutan bertujuan pada terwujudnya keberadaan 
sumber daya alam untuk mendukung kesejahteraan manusia. Maka, prioritas 
utama pengelolaan sumber daya alam adalah pada upaya pelestarian 
lingkungan. 
Dalam pembangunan berkelanjtan perlu di lakukan berbgai upaya 
sebagai berukut 
 Menyatukan persepsi tentang pelestarian lingkungan atau konservasi 
biosfer. 
 Mestabilkan populasi bumi baik di darat maupun dilaut. 
 Melanjutkan dan mengamankan penggunaan sumber daya. 
 Mengembangkan dan menerapkan teknologi maju untuk mendukung 
pengolahan  dan pengembangan lingkungan. 
 Mendukung program ekonomi baru yang memiliki strategi 
berkelanjutan dalam pengolahan sumber daya dan pengembangan 
lingkungan. 
 Mengefektifkan implementasi peraturan-peraturan konservasi 
keanekaragaman hayati. 
Ciri-ciri pembangunan berkelanjutan atau pembangunan berwawasan 
lingkungan 
 Memperhatikan kelestarian tatanan lingkungan. 
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 Mengindahkan daya dukung lingkungan. 
 Meningkatkan mutu sumber daya alam dan lingkugan hidup. 
 Didukung oleh gerakan pelestararian dan pemanfaatan flora dan fauna 
yang optimal. 
 Ada koordinasi  dan keterpaduan dalam penataan dan pemanfaatan 
sumber daya alam dengan sumber daya manusia. 
 Menormalisasi fungsi lingkungan hidup dan mengurangi resiko 
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup. 
 Meningkatkan peran serta masyarakat dalam melestarikan lingkungan 
dan pengawasan pembangunan. 
 Didukung oleh sistem informasi lingkungan hidup, yaitu 
berkembangnya sarana komunikasi baik melalui media elektronoka dan 
surat kabar, agar permasalahan- permasalahan lingkungan di ketahui 
secara cepat. 
 Didukung oleh ilmu pengetahuan dan teklogi yang aman dan ramah 
lingkungan. 
Dalam pendidikan berperan strategis dalam mendukung, 
mengiplementasikan, dan mengembangkan program pembangunan 
berkelanjutan. 
 anak didik harus dibekali hal-hal berikut. 
 Ilmu dan teknologi yang berhubungan dengan permasalahan atau isu 
lingkungan global. 
 Menyusun kesatuan materi ajar yang terkait dengan ilmu teknoligi 
kemasyarakatan lingkungan. 
 Melakukan pendekatan terintegrasi untuk pembelajaran isu lingkungan. 
 Melibatkan dukungan publik dalam melaksanakan kegiatan  studi 
melalui lingkungan. 
C. Pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup berdasarkan 
pembangunan berkelanjutan 
Pemanfaatan lingkungan hidup harus memperhatikan pemeliharaan dan 
pelestarian lingkungan, sehingga dapat diwariskan kepada generasi yang 
akan datang. Pemanfaatan lingkungan hidup tentunya harus 
berkesinambungan. Setiap pemanfaatan lingkungan hidup harus bertujuan 
sebagai berikut: 
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 Tercapainya keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara manusia dan 
lingkungan hidup. 
 Terwujudnya manusia indonesia sebagai insan lingkungan hidup yang 
memiliki sikap dan tindakan melindungi serta membina lingkungan hidup. 
 Tercapainya kepentingan generasi masa kini dan generasi masa depan. 
 Tercapainya pelestarian fungsi lingkungan hidup. 
 Terkendalinya pemanfaatan sumber daya secara bijaksana. 
 Terlindunginya Indonesia terhadap dampak dari luar yang dapat 
menyebabkan pencemaran atau kerusakan lingkungan. 
Beberapa pemanfaatan lingkungan hidup sebagai berikut: 
 Digunakan untuk mememnuhi kebutuhan hidup manusia, seperti manusia 
membutuhkan air untuk keperluan minum, masak dan mandi. 
 Digunakan untuk industri, seperti industri yang menghasilkan oksigen yang 
tersimpan dalam tabung, industri air mineral, industri pupuk organik, 
industri minyak bumi , dll. 
 Digunakan pemerintah sebagai daerah konservasi agar lingkungan hidup 
terjaga, seperti adanya suaka alam, suaka margasatwa, taman nasional, 
kebun binatnng dan hutan lindung. 
 Digunakan sebagai bahan kajian penelitian, dan pengembangan oleh pihak 
terkait, seperti penelitian tingkat pencemaran oleh kementrian lingkungan 
hidup. 
 Pemasaran unsur-unsur lingkungan hidup melalui pengembangbiakan 
hewan dan tumbuhan dengan tetap menciptakan pemurnian lingkungan 
hidup itu sendiri. 
 Pemeliharaan dan membesarkan benih benih hewan dan tumbuhan dengan 
tetap mempertahankan jenisnya. 
 Pengambilan tumbuhan liar untuk kepentingan penjualan dengan cara 
membudidayakanya. Seperti penemuan berbagai jenis anggrek hutan yang 
dikembangkan melalui perkebunan. 
  Budidaya tanaaman obat-obatan atau membuat apotik hidup disekitar 
rumah. 
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Tidak ada satupun kebutuhan manusia didunia yang tidak tergantung 
dari lingkungan. Oleh sebab itu dalam pemanfaatan lingkungan hidup kita 
harus seefisien mungkin mengingat generasi mendatang  masih 
membutauhkan lingkungan hidup yang bersih dan aman. Cara-cara 
pemanfaatan lingkungan hidup yang baik agar bisa dinikmati terus menerus 
hingga generasi yang akan datang, adalah sebagai berikut 
 Menggunakan air secukupnya, tidak boros. 
 Melakukan penebangan bertanggung jawab 
 Tidak melakukan kegiatan sehari-hari yang mencemari lingkungan 
 Memanfaatkan hewan seperlunya tidak memburu atau membunuh untuk 
alasan yang tidak penting. 
 
D. Contoh-contoh tindakan manusia yang mencerminkan pelestarian 
lingkungan hidup. 
 Tidak menggunakan semprotan untuk minyak wangi dan obat insektisida 
 Menggunakan saringan udara pada kendaraan bermotor, pabrik dan rumah 
tangga 
 Menghemat sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui contohnya 
menghemat penggunaan minyak bumi, gas bumi dan batubara. 
 Menggunakan alat pendingin udara (AC) dan lemari es yang mengandung 
freon 
 Mengurangi penggunaan busa untuk jok mobil dan kursi. 
 Menghemat penggunaan kertas dan pensil, sebaiknya menggunakan kertas 
kosong walaupun bekas. 
 Menggunakan air sehemat mungkin dengan cara jangan sampai keran air 
terbuka terus sehingga air terbuang percuma, serta menggunakan air bekas 
mencuci untuk menyiram tanaman. 
 Memilah milah sampah menurut jenisnya, sampah organik dan sampah 
anorganik. 
Sementara itu, sebagai seorang pelajar apa upaya yang dapat kalian 
lakukan dalam usaha pelestarian lingkungan hidup? Beberapa hal yang 
dapat kalian lakukan sebagai bentuk upaya pelestarian lingkungan hidup, 
antara lain sebagai berikut: 
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 Menghemat penggunaan kertas dan pensil. 
 Membuang sampah pada tempatnya. 
 Memanfaatkan barang-barang hasil daur ulang. 
 Menghemat penggunaan listrik, air, dan BBM. 
 Menanam dan merawat pohon di sekitar lingkungan rumah tinggal. 
 
4. Metode Pembelajaran 
Menggunakan metode belajar SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 
Review) 
 
5. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1. 
Pendahuluan: 
a. Apersepsi : 
 Guru mengucapkan Salam dan berdo’a 
 Menghubungkan materi yang akan disampaikan dengan 
pengetahuan awal siswa 
b. Motivasi : 
 Guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa mengenai materi 
pelestarian lingkungan hidup 
 
 
15 
menit 
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No. Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
2. 
Kegiatan Inti: 
a. Menjelaskan secara garis besar materi : 
 Pembangunan berkelanjutan 
 Tujuan pembangunan berkelanjutan 
 Pemanfaatan  dan pelestarian lingkungan secara berkelanjutan 
 Contoh pelestarian lingkungan dalam kehidupan sehari-hari 
 
b. Membagikan handout dan kertas kerja serta 
menjelaskan langkah-langkah metode  SQ4R 
c. Melakukan tanya jawab dan penerapan Talking Stick 
pada tahap Recite 
65 
menit 
3. 
Penutup: 
 Menarik kesimpulan 
 
10 
menit 
 
6. Alat/Media Pembelajaran 
Media yang digunakan dalam pembelajaran: 
3. Bahan :  
 e-book geografi depdiknas 
 Buku paket geografi 
 Lembar Kerja Siswa 
 Handout 
4. Alat  :    
 Spidol 
 White board 
 Lembar observasi guru 
 Lembar observasi siswa 
 Alat pendukung lainya 
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7. Sumber Belajar 
Danang Endarto, Dkk. 2009. Geografi untuk SMA/MA Kelas XI. Depdiknas : 
Grahadi 
Eni Anjani dan Triharyanto. 2009. Geografi untuk Kelas XI SMA/MA. Depdiknas: 
PT. Cempaka Putih 
Sandra Yosepana. 2009. Belajar Efektif Geografi untuk Siswa SMA/MA Kelas 
XI IPS. Depdiknas: PT. Intermedia Ciptanusantara 
Samardi, Dkk. 2009. Geografi 2 Lingkungan Fisik dan Sosial SMA/MA. 
Depdiknas: CV Putra Nugraha 
 
8. Penialian 
Jenis penilaian: 
c) Tes : Tertulis, lisan ( kuis) 
d) Non tes : Lembar observasi 
 
Bentuk 
c) Soal pilihan ganda 
d) Lembar observasi 
 
 
 
 
 
Mengetahui  
Guru Pembimbing 
 
 
Wahyu Titik Sari, S. Pd                                                                   
NIP. …………………. 
Demak, 21 Mei 2013 
 
Mahasiswa 
 
 
Fajar Apriyanto 
NIM.  07405244037 
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Lampiran 3 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PERTEMUAN III 
 
A. Identitas 
Nama Sekolah : SMA N 1 KARANGANYAR 
Mata Pelajran : Geografi 
Kelas/Program : XI (Sebelas) / IPS 
Semester/Tahun Ajaran : 2 (Dua) / (2012/2013) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
 
B. Standar Kompetensi 
3. Menganalisis pemanfaatan pelestarian lingkungan hidup 
 
C. Kompetensi Dasar 
3.2  Menganalisis pelestarian lingkungan hidup dalam kaitanya dengan 
pembangunan berkelanjutan 
 
D. Indikator 
3. Mendeskripsikan konsep pelestarian lingkungan hidup (UU No 23 Tahun 
1997) 
4. Mengidentifikasi beberapa upaya dalam melestarikan lingkungan hidup 
 
E. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mempelajari materi ini, diharapkan siswa mampu : 
3. Mendeskripsikan pengertian dan konsep lingkungan hidup sesuai UU No 23 
Tahun 1997 
4. Mengidentifikasi beberaapa upaya dalam melestarikan lingkungan hidup 
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F. Materi Pembelajaran 
c. Pelestarian Lingkungan Hidup 
Pengertian lingkungan hidup yang lebih mendalam menurut No 23 
tahun 1997 adalah kesatuan ruang dengan semua benda atau kesatuan 
makhluk hidup termasuk di dalamnya ada manusia dan segala tingkah 
lakunya demi melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia 
maupun mahkluk hidup lainnya yang ada di sekitarnya.  
Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup disebutkan bahwa pelestarian fungsi lingkungan hidup 
adalah rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan 
daya tampung lingkungan hidup. Untuk pelestarian fungsi lingkungan 
hidup maka dilakukan upaya terpadu dalam pengelolaan lingkungan hidup 
yang meliputi kebijaksanaan penataan, pemanfaatan, pengembangan, 
pemeliharaan,pemulihan, pengawasan, dan pengendalian. 
d. Upaya melestarikan Lingkungan Hidup 
Apa yang harus dilakukan untuk mencegah kerusakan dan degradasi 
lingkungan? Untuk mencegah kerusakan dan degradasi ingkungan perlu 
usaha-usaha pengelolaan lingkungan sehingga sumber daya yang tersedia 
di lingkungan dapat dimanfaatkan untuk pembangunan dengan sebaik-
baiknya. beberapa contoh bentuk upaya pengelolaan dan pelestarian 
lingkungan hidup pada wilayah daratan, antara lain sebagai berikut. 
8. Reboisasi, yaitu berupa penanaman kembali tanaman terutama 
pada daerah-daerah perbukitan yang telah gundul. 
9. Rehabilitasi lahan, yaitu pengembalian tingkat kesuburan tanah-
tanah yang kritis dan tidak produktif. 
10. Pengaturan tata guna lahan serta pola tata ruang wilayah sesuai 
dengan karakteristik dan peruntukan lahan. 
11. Menjaga daerah resapan air (catchment area) diupayakan 
senantiasa hijau dengan cara ditanami oleh berbagai jenis tanaman keras 
sehingga dapat menyerap air dengan kuantitas yang banyak yang pada 
akhirnya dapat mencegah banjir, serta menjadi persediaan air tanah. 
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12. Pembuatan sengkedan (terasering) atau lorak mati bagi daerah-
daerah pertanian yang memiliki kemiringan lahan curam yang rentan 
terhadap erosi. 
13. Rotasi tanaman baik secara tumpangsari maupun tumpanggilir, 
agar unsur-unsur hara dan kandungan organik tanah tidak selamanya 
dikonsumsi oleh satu jenis tanaman. 
14. Penanaman dan pemeliharaan hutan kota. Hal ini dimaksudkan 
supaya kota tidak terlalu panas dan terkesan lebih indah. 
Mengingat pentingnya hutan di daerah perkotaan, hutan kota sering 
dinamakan paru-paru kota. 
Adapun upaya pelestarian lingkungan perairan antara lain melalui 
upaya-upaya sebagai berikut. 
9. Larangan pembuangan limbah rumah tangga agar tidak langsung 
ke sungai. 
10. Penyediaan tempat sampah, terutama di daerah pantai yang 
dijadikan lokasi wisata. 
11. Menghindari terjadinya kebocoran tangki-tangki pengangkut 
bahan bakar minyak pada wilayah laut. 
12. Memberlakukan Surat Izin Pengambilan Air ( SIPA ) terutama 
untuk kegiatan industri yang memerlukan air. 
13. Netralisasi limbah industri sebelum dibuang ke sungai. Dengan 
demikian, setiap pabrik atau industri wajib memiliki unit pengolah limbah 
yang dikenal dengan istilah Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL). 
14. Mengontrol kadar polusi udara dan memberi informasi jika kadar 
polusi melebihi ambang batas, yang dikenal dengan emisi gas buang. 
15. Penegakan hukum bagi pelaku tindakan pengelolaan sumber 
daya perikanan yang menggunakan alat tangkap ikan pukat harimau atau 
sejenisnya yang bersifat merugikan. 
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16. Pencagaran habitat-habitat laut yang memiliki nilai sumber daya 
yang tinggi, seperti yang telah diberlakukan pada Taman Laut Bunaken dan 
Taman Laut Kepulauan Seribu. 
e.   Pembangunan berkelanjutan 
Menurut World Commision on Environment and Development 
(WCED) pembangunan berkelanjutan  adalah pembangunan atau 
perkembangan untuk memenuhi kebutuhan generasi mendatang. Salah satu 
tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan  
(Sustainable Development)  adalah bagaimana memperbaiki kerusakan 
lingkungan hidup tanpa mengorbankan kepentingan ekonomi dan keadilan 
sosial. 
 Pembangunan  berkelajutan yang berwawasan lingkungan adalah 
pembangunan untuk pemenuhan kepentingan generasi kini tanpa 
mengabaikan kepentingan generasi masa yang akan datang.  
f. Tujuan pembangunan berkelanjutan 
Pembanguna yang berkelanjutan bertujuan pada terwujudnya keberadaan 
sumber daya alam untuk mendukung kesejahteraan manusia. Maka, prioritas 
utama pengelolaan sumber daya alam adalah pada upaya pelestarian 
lingkungan. 
Dalam pembangunan berkelanjtan perlu di lakukan berbgai upaya 
sebagai berukut 
 Menyatukan persepsi tentang pelestarian lingkungan atau konservasi 
biosfer. 
 Mestabilkan populasi bumi baik di darat maupun dilaut. 
 Melanjutkan dan mengamankan penggunaan sumber daya. 
 Mengembangkan dan menerapkan teknologi maju untuk mendukung 
pengolahan  dan pengembangan lingkungan. 
 Mendukung program ekonomi baru yang memiliki strategi 
berkelanjutan dalam pengolahan sumber daya dan pengembangan 
lingkungan. 
 Mengefektifkan implementasi peraturan-peraturan konservasi 
keanekaragaman hayati. 
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Ciri-ciri pembangunan berkelanjutan atau pembangunan berwawasan 
lingkungan 
 Memperhatikan kelestarian tatanan lingkungan. 
 Mengindahkan daya dukung lingkungan. 
 Meningkatkan mutu sumber daya alam dan lingkugan hidup. 
 Didukung oleh gerakan pelestararian dan pemanfaatan flora dan fauna 
yang optimal. 
 Ada koordinasi  dan keterpaduan dalam penataan dan pemanfaatan 
sumber daya alam dengan sumber daya manusia. 
 Menormalisasi fungsi lingkungan hidup dan mengurangi resiko 
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup. 
 Meningkatkan peran serta masyarakat dalam melestarikan lingkungan 
dan pengawasan pembangunan. 
 Didukung oleh sistem informasi lingkungan hidup, yaitu 
berkembangnya sarana komunikasi baik melalui media elektronoka dan 
surat kabar, agar permasalahan- permasalahan lingkungan di ketahui 
secara cepat. 
 Didukung oleh ilmu pengetahuan dan teklogi yang aman dan ramah 
lingkungan. 
Dalam pendidikan berperan strategis dalam mendukung, 
mengiplementasikan, dan mengembangkan program pembangunan 
berkelanjutan. 
 anak didik harus dibekali hal-hal berikut. 
 Ilmu dan teknologi yang berhubungan dengan permasalahan atau isu 
lingkungan global. 
 Menyusun kesatuan materi ajar yang terkait dengan ilmu teknoligi 
kemasyarakatan lingkungan. 
 Melakukan pendekatan terintegrasi untuk pembelajaran isu lingkungan. 
 Melibatkan dukungan publik dalam melaksanakan kegiatan  studi 
melalui lingkungan. 
g. Pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup berdasarkan pembangunan 
berkelanjutan 
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Pemanfaatan lingkungan hidup harus memperhatikan pemeliharaan dan 
pelestarian lingkungan, sehingga dapat diwariskan kepada generasi yang 
akan datang. Pemanfaatan lingkungan hidup tentunya harus 
berkesinambungan. Setiap pemanfaatan lingkungan hidup harus bertujuan 
sebagai berikut: 
 Tercapainya keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara manusia dan 
lingkungan hidup. 
 Terwujudnya manusia indonesia sebagai insan lingkungan hidup yang 
memiliki sikap dan tindakan melindungi serta membina lingkungan hidup. 
 Tercapainya kepentingan generasi masa kini dan generasi masa depan. 
 Tercapainya pelestarian fungsi lingkungan hidup. 
 Terkendalinya pemanfaatan sumber daya secara bijaksana. 
 Terlindunginya Indonesia terhadap dampak dari luar yang dapat 
menyebabkan pencemaran atau kerusakan lingkungan. 
Beberapa pemanfaatan lingkungan hidup sebagai berikut: 
 Digunakan untuk mememnuhi kebutuhan hidup manusia, seperti manusia 
membutuhkan air untuk keperluan minum, masak dan mandi. 
 Digunakan untuk industri, seperti industri yang menghasilkan oksigen yang 
tersimpan dalam tabung, industri air mineral, industri pupuk organik, 
industri minyak bumi , dll. 
 Digunakan pemerintah sebagai daerah konservasi agar lingkungan hidup 
terjaga, seperti adanya suaka alam, suaka margasatwa, taman nasional, 
kebun binatnng dan hutan lindung. 
 Digunakan sebagai bahan kajian penelitian, dan pengembangan oleh pihak 
terkait, seperti penelitian tingkat pencemaran oleh kementrian lingkungan 
hidup. 
 Pemasaran unsur-unsur lingkungan hidup melalui pengembangbiakan 
hewan dan tumbuhan dengan tetap menciptakan pemurnian lingkungan 
hidup itu sendiri. 
 Pemeliharaan dan membesarkan benih benih hewan dan tumbuhan dengan 
tetap mempertahankan jenisnya. 
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 Pengambilan tumbuhan liar untuk kepentingan penjualan dengan cara 
membudidayakanya. Seperti penemuan berbagai jenis anggrek hutan yang 
dikembangkan melalui perkebunan. 
  Budidaya tanaaman obat-obatan atau membuat apotik hidup disekitar 
rumah. 
Tidak ada satupun kebutuhan manusia didunia yang tidak tergantung 
dari lingkungan. Oleh sebab itu dalam pemanfaatan lingkungan hidup kita 
harus seefisien mungkin mengingat generasi mendatang  masih 
membutauhkan lingkungan hidup yang bersih dan aman. Cara-cara 
pemanfaatan lingkungan hidup yang baik agar bisa dinikmati terus menerus 
hingga generasi yang akan datang, adalah sebagai berikut: 
 Menggunakan air secukupnya, tidak boros. 
 Melakukan penebangan bertanggung jawab 
 Tidak melakukan kegiatan sehari-hari yang mencemari lingkungan 
 Memanfaatkan hewan seperlunya tidak memburu atau membunuh untuk 
alasan yang tidak penting. 
 
Contoh-contoh tindakan manusia yang mencerminkan pelestarian lingkungan 
hidup. 
 Tidak menggunakan semprotan untuk minyak wangi dan obat insektisida 
 Menggunakan saringan udara pada kendaraan bermotor, pabrik dan rumah 
tangga 
 Menghemat sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui contohnya 
menghemat penggunaan minyak bumi, gas bumi dan batubara. 
 Menggunakan alat pendingin udara (AC) dan lemari es yang mengandung 
freon 
 Mengurangi penggunaan busa untuk jok mobil dan kursi. 
 Menghemat penggunaan kertas dan pensil, sebaiknya menggunakan kertas 
kosong walaupun bekas. 
 Menggunakan air sehemat mungkin dengan cara jangan sampai keran air 
terbuka terus sehingga air terbuang percuma, serta menggunakan air bekas 
mencuci untuk menyiram tanaman. 
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 Memilah milah sampah menurut jenisnya, sampah organik dan sampah 
anorganik. 
Sementara itu, sebagai seorang pelajar apa upaya yang dapat kalian 
lakukan dalam usaha pelestarian lingkungan hidup? Beberapa hal yang 
dapat kalian lakukan sebagai bentuk upaya pelestarian lingkungan hidup, 
antara lain sebagai berikut: 
 Menghemat penggunaan kertas dan pensil. 
 Membuang sampah pada tempatnya. 
 Memanfaatkan barang-barang hasil daur ulang. 
 Menghemat penggunaan listrik, air, dan BBM. 
 Menanam dan merawat pohon di sekitar lingkungan rumah tinggal. 
 
G. Metode Pembelajaran 
Menggunakan metode belajar SQ4R (Survey, Question, Read, Reflect, Recite, 
Review) 
 
H. Kegiatan Pembelajaran 
No. Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
1. 
Pendahuluan: 
a. Apersepsi : 
 Guru mengucapkan Salam dan 
berdo’a 
 Menghubungkan materi yang 
akan disampaikan dengan 
pengetahuan awal siswa 
b. Motivasi : 
 Guru membangkitkan rasa ingin 
tahu siswa mengenai materi 
pelestarian lingkungan hidup 
15 menit 
2. Kegiatan Inti: 65 menit 
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No. Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
a. Menjelaskan secara garis 
besar materi : 
 Pengertian lingkungan hidup 
berdasarkan UU No 23 tahun 
1997 
 Pengertian degradasi 
lingkungan beserta dampaknya 
 Upaya pelestarian lingkungan 
hidup 
 Pembangunan berkelanjutan 
 Tujuan pembangunan 
berkelanjutan 
 Pemanfaatan  dan pelestarian 
lingkungan secara berkelanjutan 
 Contoh pelestarian lingkungan 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
b. Membagikan handout dan 
kertas kerja serta 
menjelaskan langkah-
langkah metode  SQ4R 
c. Melakukan tanya jawab dan 
penerapan Talking Stick 
pada tahap Recite 
3. 
Penutup: 
 Menarik kesimpulan 
 
10 menit 
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I. Alat/Media Pembelajaran 
Media yang digunakan dalam pembelajaran: 
5. Bahan :  
 Buku paket geografi 
 Lembar Kerja Siswa 
 Handout 
6. Alat  :    
 Spidol 
 White board 
 Lembar observasi guru 
 Lembar observasi siswa 
 Alat pendukung lainya 
 
J. Sumber Belajar 
Danang Endarto, Dkk. 2009. Geografi untuk SMA/MA Kelas XI. Depdiknas : 
Grahadi 
Eni Anjani dan Triharyanto. 2009. Geografi untuk Kelas XI SMA/MA. Depdiknas: 
PT. Cempaka Putih 
Sandra Yosepana. 2009. Belajar Efektif Geografi untuk Siswa SMA/MA Kelas 
XI IPS. Depdiknas: PT. Intermedia Ciptanusantara 
Samardi, Dkk. 2009. Geografi 2 Lingkungan Fisik dan Sosial SMA/MA. 
Depdiknas: CV Putra Nugraha 
 
K.Penialian 
3. Jenis penilaian: 
e) Tes : Tertulis, lisan ( kuis) 
f) Non tes : Lembar observasi 
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4. Bentuk 
e) Soal pilihan ganda 
f) Lembar observasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui  
Guru Pembimbing 
 
 
Wahyu Titik Sari, S. Pd                                                                   
NIP. …………………. 
Demak, 28 Mei 2013 
 
Mahasiswa 
 
 
Fajar Apriyanto 
NIM.  07405244037 
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Lampiran 4 
Handout Siklus 1 
A. Pelestarian Lingkungan Hidup 
 
Pengertian lingkungan hidup yang lebih mendalam menurut No 23 tahun 
1997 adalah kesatuan ruang dengan semua benda atau kesatuan makhluk hidup 
termasuk di dalamnya ada manusia dan segala tingkah lakunya demi 
melangsungkan perikehidupan dan kesejahteraan manusia maupun mahkluk hidup 
lainnya yang ada di sekitarnya.  
Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 
Lingkungan Hidup disebutkan bahwa pelestarian fungsi lingkungan hidup adalah 
rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan daya tampung 
lingkungan hidup. Untuk pelestarian fungsi lingkungan hidup maka dilakukan 
upaya terpadu dalam pengelolaan lingkungan hidup yang meliputi kebijaksanaan 
penataan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan,pemulihan, pengawasan, 
dan pengendalian. 
 
Pelestarian Fungsi Lingkungan Hidup 
Dalam Bab V, pasal 14 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang 
Pengelolaan Lingkungan  Hidup disebutkan: 
1. Untuk menjamin pelestarian fungsi lingkungan hidup, setiap usaha dan/atau 
kegiatan dilarang melanggar mutu dan kriteria baku kerusakan lingkungan 
hidup.  
2. Ketentuan mengenai baku mutu lingkungan hidup, pencegahan, dan 
penanggulangan pencemaran serta pemulihan daya tampungnya diatur dengan 
peraturan pemerintah 
3. Ketentuan mengenai kriteria baku kerusakan lingkungan hidup, pencegahan 
dan penanggulangan kerusakan serta pemulihan daya dukungnya diatur dengan 
peraturan pemerintah. 
  
Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa semua manusia adalah 
bagian dari lingkungan hidup. Oleh karena itu, kita harus memiliki kesadaran 
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untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup tersebut. Bukan justru sebaliknya, 
menjadi predator untuk merusak kelestarian lingkungan hidup. 
B. Degradasi lingkungan hidup 
Sekarang ini kita sudah sulit menemukan sungai yang bersih dari sampah, 
maka kemungkinan besar suatu saat nanti kita juga akan sulit menemukan air 
bersih untuk minum karena ulah yang dilakukan oleh manusia modern. Jika sudah 
sampai pada tahap kritis seperti itu, pemahaman mengenai pengertian lingkungan 
hidup tidak lagi menjadi salah satu solusi karena mengetahui hal tersebut tanpa 
aplikasi nyata dalam kehidupan sehari-hari sama saja dengan membuang-buang 
waktu dan tenaga kita untuk menghapalkan apa yang dimaksud dengan 
lingkungan hidup. 
Manusia modern sekarang harus lebih memperhatikan perilakunya agar tetap 
menjaga kelestarian lingkungan hidup demi kelangsungan hidup manusia.karena 
jika manusia tidak menjaga perilaku mereka, akan muncul hal-hal buruk yang 
kelak akan menyusahkan kehidupan manusia di dunia. 
Contoh, masyarakat Baduy (tradisional) yang terdapat di desa Kanekes 
Banten lebih memahami pengertian lingkungan hidup yang sebenarnya 
dibandingkan masyarakat modern yang berada di Jakarta.Masyarakat Baduy sama 
sekali tidak menerima orang luar dan benda-benda kimia karena hal itu dianggap 
berpotensi untuk merusakkan alam lingkungan hidup. Sementara itu, masyarakat 
modern dengan sewenang-wenang membuang sampah dan limbah pabrik 
sembarangan hanya demi keuntungan individu. 
Contoh,Pantai pantai di wakatobi, kep. Rajaampat lebih indah, asri daripada 
pantai marina (semarang) ataupun bandengan (jepara). Mengapa? Ini disebabkan 
karena ulah manusia disekitarnya. Di semarang lekat akan limbah industri yang 
mencemari lautan didukung juga Masyarakatnya yang  tidak bergantung pada laut 
untuk mencari penghasilan. Berbeda dengan saudara kita yang dari timur. Selain 
tidak ada limbah dari industri kimia, masyarakatnya sadar bahwa hidupnya 
bergantung pada hasil laut jika lautnya rusak lama kelamaan mereka tidak bisa 
menggantungkan kehidupan di laut lagi. Masih ada anak cucunya yang akan 
melanjutkan kehidupan yang digantungkan pada hasil laut. 
Beberapa dampak buruk yang akan terjadi jika manusia tetap lalai dalam 
memperhatikan pengertian lingkungan hidup beserta aplikasinya dalam kehidupan 
sehari-hari adalah sebagai berikut. 
1. Tanah Longsor merupakan pergerakan massa tanah dan bebatuan ke 
daerah bawah yang disebabkan oleh peningkatan kandungan air dalam 
tanah, hilangnya perekat agregat tanah, pertambahan beban tanah, erosi 
air, daya gravitasi dan perubahan kemiringan lereng oleh kegiatan 
manusia. Bencana tanah longsor biasanya terjadi bersamaan dengan banjir. 
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Dampak yang ditimbulkan berupa kerusakan fisik seperti rumah, 
jalan,banguna dan korban jiwa. 
2. Fenomena banjir disebabkan oleh curah hujan yang tinggi, luapan air 
sungai, dan pasang naik air laut. Sering kali kejadian banjir dipengaruhi 
oleh kegiatan manusia seperti penggundulan hutan, pembangunan 
permukiman dan gedung, serta pembuangan sampah di saluran-saluran air. 
Dampak yang ditimbulkan berupa kerusakan fisik, korban jiwa, penyakit 
dan kekurangan bahan pangan. 
3. Kurangnya air bersih yang tersedia akibat polusi air yang ditimbulkan oleh 
limbah pabrik dan pembuangan sampah sembarangan sumber mata air 
atau sungai-sungai. 
4. Pencemaran lingkungan, fenomena pencemaran lingkungan menunjukkan 
bahwa telah terjadi penurunan kualitas lingkungan hidup sehingga 
lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya. 
Pencemaran lingkungan terjadi karena masuknya zat, energi, organisme, 
dan komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia. 
Dampaknya terjadi polusi di air, udara serta semakin panasnya udara yang 
kita dapatkan karena lapisan ozon yang menipis akibat emisi gas 
berlebihan yang muncul akibat ulah manusia, seperti penggunaan listrik 
yang sia-sia, merokok, dan kendaraan bermotor yang tidak menggunakan 
penyaringan udara (knalpot). 
5. Penggundulan hutan (deforestation) dan penggersangan lahan 
(Desertification) terjadi karena berkurangnya populasi pepohonan rimbun 
yang terdapat di hutan akibat penebangan liar yang bertujuan untuk 
mendapatkan keuntungan individu semata. Dampaknya seperti banjir, 
erosi tanah, longsor serta semakin berkurangnya populasi binatang karena 
semakin terbatasnya tempat tinggal ditambah lagi perburuan liar dengan 
tujuan pribadi. Hal ini bisa kita temukan sekarang ini di berbagai hutan di 
Indonesia 
Selain lima dampak buruk yang mungkin saja terjadi (bahkan sudah terjadi saat 
ini), masih banyak lagi dampak buruk lain yang mungkin tidak bisa diprediksi 
oleh manusia. Oleh karena itulah, manusia modern harus memiliki kepekaan 
terhadap lingkungan hidup sekitar agar senantias lestari. 
C. Upaya melestarikan Lingkungan Hidup 
 
Apa yang harus dilakukan untuk mencegah kerusakan dan degradasi 
lingkungan? Untuk mencegah kerusakan dan degradasi ingkungan perlu 
usaha-usaha pengelolaan lingkungan sehingga sumber daya yang tersedia di 
lingkungan dapat dimanfaatkan untuk pembangunan dengan sebaik-baiknya. 
beberapa contoh bentuk upaya pengelolaan dan pelestarian lingkungan hidup 
pada wilayah daratan, antara lain sebagai berikut. 
1. Reboisasi, yaitu berupa penanaman kembali tanaman terutama pada 
daerah-daerah perbukitan yang telah gundul. 
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2. Rehabilitasi lahan, yaitu pengembalian tingkat kesuburan tanah-tanah 
yang kritis dan tidak produktif. 
3. Pengaturan tata guna lahan serta pola tata ruang wilayah sesuai dengan 
karakteristik dan peruntukan lahan. 
4. Menjaga daerah resapan air (catchment area) diupayakan senantiasa hijau 
dengan cara ditanami oleh berbagai jenis tanaman keras sehingga dapat 
menyerap air dengan kuantitas yang banyak yang pada akhirnya dapat 
mencegah banjir, serta menjadi persediaan air tanah. 
5. Pembuatan sengkedan (terasering) atau lorak mati bagi daerah-daerah 
pertanian yang memiliki kemiringan lahan curam yang rentan terhadap 
erosi. 
6. Rotasi tanaman baik secara tumpangsari maupun tumpanggilir, agar 
unsur-unsur hara dan kandungan organik tanah tidak selamanya 
dikonsumsi oleh satu jenis tanaman. 
7. Penanaman dan pemeliharaan hutan kota. Hal ini dimaksudkan supaya 
kota tidak terlalu panas dan terkesan lebih indah. 
8. Mengingat pentingnya hutan di daerah perkotaan, hutan kota sering 
dinamakan paru-paru kota. 
 
Adapun upaya pelestarian lingkungan perairan antara lain melalui upaya-
upaya sebagai berikut. 
a. Larangan pembuangan limbah rumah tangga agar tidak langsung ke 
sungai. 
b. Penyediaan tempat sampah, terutama di daerah pantai yang dijadikan 
lokasi wisata. 
c. Menghindari terjadinya kebocoran tangki-tangki pengangkut bahan 
bakar minyak pada wilayah laut. 
d. Memberlakukan Surat Izin Pengambilan Air ( SIPA ) terutama untuk 
kegiatan industri yang memerlukan air. 
e. Netralisasi limbah industri sebelum dibuang ke sungai. Dengan 
demikian, setiap pabrik atau industri wajib memiliki unit pengolah 
limbah yang dikenal dengan istilah Instalasi Pengolahan Air Limbah 
(IPAL). 
f. Mengontrol kadar polusi udara dan memberi informasi jika kadar 
polusi melebihi ambang batas, yang dikenal dengan emisi gas buang. 
g. Penegakan hukum bagi pelaku tindakan pengelolaan sumber daya 
perikanan yang menggunakan alat tangkap ikan pukat harimau atau 
sejenisnya yang bersifat merugikan. 
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h. Pencagaran habitat-habitat laut yang memiliki nilai sumber daya yang 
tinggi, seperti yang telah diberlakukan pada Taman Laut Bunaken dan 
Taman Laut Kepulauan Seribu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
121 
 
Lampiran 5 
LEMBAR KERJA SISWA 
(SIKLUS 1) 
 
 
Pokok Bahasan : Pelestarian lingkungan hidup dalam kaitanya dengan 
pembangunan berkelanjutan 
. 
A. Pendahuluan. 
Untuk melindungi lingkungan hidup dan sumber daya alamnya perlu dilakukan 
konservasi atau pelestarian. Pelestarian lingkungan hidup mengacu pada 
pemanfaatan sumber daya alam secara hati-hati dan bijaksana. Hal ini penting 
mengingat sumber daya alam yang terdapat di lingkungan terbatas jumlahnya 
dan generasi mendatang juga membutuhkannya. Pemanfaatan sumber daya 
alam secara bijaksana menjadi keharusan kita agar sumber daya alam berdaya 
guna, tanpa merusak lingkungan, dan menghasilkan limbah seminimal 
mungkin. 
 
B. Tujuan. 
1. Siswa mampu merumuskan konsep pelestarian lingkungan hidup dari 
berbagai referensi 
2. Siswa mampu menjelaskan konsep pelestarian lingkungan hidup (UU 
No.23 tahun 1997) 
3. Siswa mampu mengidentifikasi upaya dalam melestarikan lingkungan 
hidup. 
 
C. Langkah mengerjakan 
1) Siswa memeriksa judul, istilah, kata kunci pada pokok bahasan handout 
dengan  menggunakan pensil, stabilo, bolpoint, spidol. (tahap Survey). 
2) Siswa membuat pertanyaan sesuai dengan teks yang telah ditandai dengan 
stabilo dari materi handout (tahap Question) 
3) Siswa membaca handout serta aktif  dalam  mencari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat.  (tahap Read) 
4) Siswa mendengarkan penjelasan (informasi) dari guru dan mengkaitkan 
dengan 
pertanyaan yang telah dibuat siswa (tahap Reflect). 
5) Siswa menjawab pertanyaan yang telah dibuat dan di tes oleh guru dengan 
menggunakan bantuan talking stick dan mencatat hal-hal yang penting 
dalam buku catatan (tahap Recite) 
6) Siswa membaca catatan singkat (intisari) yang telah dibuat. Membaca 
pertanyaan dan jawaban secara singkat (tahap Review) 
7) Isikan kata kunci, pertanyan, jawaban pada kolom dibawah ini : 
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        Demak, 14 Mei 2013 
Guru  Geografi          Siswa 
 
Wahyu Titik Sari,  S.Pd     ……………… 
NIP.        NIS. .............. 
 
 
 
 
 
 
 
No Kata Kunci Pertanyaan Jawaban 
    
Catatan :  
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Lampiran 6 
 
Handout Siklus II 
A. Pembangunan berkelanjutan 
Menurut World Commision on Environment and Development 
(WCED) pembangunan berkelanjutan  adalah pembangunan atau 
perkembangan untuk memenuhi kebutuhan generasi mendatang. Salah satu 
tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan  
(Sustainable Development)  adalah bagaimana memperbaiki kerusakan 
lingkungan hidup tanpa mengorbankan kepentingan ekonomi dan keadilan 
sosial. 
 Pembangunan  berkelajutan yang berwawasan lingkungan adalah 
pembangunan untuk pemenuhan kepentingan generasi kini tanpa 
mengabaikan kepentingan generasi masa yang akan datang.  
B. Tujuan pembangunan berkelanjutan 
Pembanguna yang berkelanjutan bertujuan pada terwujudnya keberadaan 
sumber daya alam untuk mendukung kesejahteraan manusia. Maka, prioritas 
utama pengelolaan sumber daya alam adalah pada upaya pelestarian 
lingkungan. 
Dalam pembangunan berkelanjutan perlu di lakukan berbgai upaya 
sebagai berukut: 
 Menyatukan persepsi tentang pelestarian lingkungan atau konservasi 
biosfer. 
 Mestabilkan populasi bumi baik di darat maupun dilaut. 
 Melanjutkan dan mengamankan penggunaan sumber daya. 
 Mengembangkan dan menerapkan teknologi maju untuk mendukung 
pengolahan  dan pengembangan lingkungan. 
 Mendukung program ekonomi baru yang memiliki strategi 
berkelanjutan dalam pengolahan sumber daya dan pengembangan 
lingkungan. 
 Mengefektifkan implementasi peraturan-peraturan konservasi 
keanekaragaman hayati. 
 
 
124 
 
Ciri-ciri pembangunan berkelanjutan atau pembangunan berwawasan 
lingkungan 
 Memperhatikan kelestarian tatanan lingkungan. 
 Mengindahkan daya dukung lingkungan. 
 Meningkatkan mutu sumber daya alam dan lingkugan hidup. 
 Didukung oleh gerakan pelestararian dan pemanfaatan flora dan fauna 
yang optimal. 
 Ada koordinasi  dan keterpaduan dalam penataan dan pemanfaatan 
sumber daya alam dengan sumber daya manusia. 
 Menormalisasi fungsi lingkungan hidup dan mengurangi resiko 
pencemaran dan perusakan lingkungan hidup. 
 Meningkatkan peran serta masyarakat dalam melestarikan lingkungan 
dan pengawasan pembangunan. 
 Didukung oleh sistem informasi lingkungan hidup, yaitu 
berkembangnya sarana komunikasi baik melalui media elektronoka dan 
surat kabar, agar permasalahan- permasalahan lingkungan di ketahui 
secara cepat. 
 Didukung oleh ilmu pengetahuan dan teklogi yang aman dan ramah 
lingkungan. 
Dalam pendidikan berperan strategis dalam mendukung, 
mengiplementasikan, dan mengembangkan program pembangunan 
berkelanjutan. 
 anak didik harus dibekali hal-hal berikut. 
 Ilmu dan teknologi yang berhubungan dengan permasalahan atau isu 
lingkungan global. 
 Menyusun kesatuan materi ajar yang terkait dengan ilmu teknoligi 
kemasyarakatan lingkungan. 
 Melakukan pendekatan terintegrasi untuk pembelajaran isu lingkungan. 
 Melibatkan dukungan publik dalam melaksanakan kegiatan  studi 
melalui lingkungan. 
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C. Pemanfaatan dan pelestarian lingkungan hidup berdasarkan 
pembangunan berkelanjutan 
Pemanfaatan lingkungan hidup harus memperhatikan pemeliharaan dan 
pelestarian lingkungan, sehingga dapat diwariskan kepada generasi yang 
akan datang. Pemanfaatan lingkungan hidup tentunya harus 
berkesinambungan. Setiap pemanfaatan lingkungan hidup harus bertujuan 
sebagai berikut: 
 Tercapainya keselarasan, keserasian dan keseimbangan antara manusia dan 
lingkungan hidup. 
 Terwujudnya manusia indonesia sebagai insan lingkungan hidup yang 
memiliki sikap dan tindakan melindungi serta membina lingkungan hidup. 
 Tercapainya kepentingan generasi masa kini dan generasi masa depan. 
 Tercapainya pelestarian fungsi lingkungan hidup. 
 Terkendalinya pemanfaatan sumber daya secara bijaksana. 
 Terlindunginya Indonesia terhadap dampak dari luar yang dapat 
menyebabkan pencemaran atau kerusakan lingkungan. 
Beberapa pemanfaatan lingkungan hidup sebagai berikut: 
 Digunakan untuk mememnuhi kebutuhan hidup manusia, seperti manusia 
membutuhkan air untuk keperluan minum, masak dan mandi. 
 Digunakan untuk industri, seperti industri yang menghasilkan oksigen yang 
tersimpan dalam tabung, industri air mineral, industri pupuk organik, 
industri minyak bumi , dll. 
 Digunakan pemerintah sebagai daerah konservasi agar lingkungan hidup 
terjaga, seperti adanya suaka alam, suaka margasatwa, taman nasional, 
kebun binatnng dan hutan lindung. 
 Digunakan sebagai bahan kajian penelitian, dan pengembangan oleh pihak 
terkait, seperti penelitian tingkat pencemaran oleh kementrian lingkungan 
hidup. 
 Pemasaran unsur-unsur lingkungan hidup melalui pengembangbiakan 
hewan dan tumbuhan dengan tetap menciptakan pemurnian lingkungan 
hidup itu sendiri. 
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 Pemeliharaan dan membesarkan benih benih hewan dan tumbuhan dengan 
tetap mempertahankan jenisnya. 
 Pengambilan tumbuhan liar untuk kepentingan penjualan dengan cara 
membudidayakanya. Seperti penemuan berbagai jenis anggrek hutan yang 
dikembangkan melalui perkebunan. 
  Budidaya tanaaman obat-obatan atau membuat apotik hidup disekitar 
rumah. 
Tidak ada satupun kebutuhan manusia didunia yang tidak tergantung 
dari lingkungan. Oleh sebab itu dalam pemanfaatan lingkungan hidup kita 
harus seefisien mungkin mengingat generasi mendatang  masih 
membutauhkan lingkungan hidup yang bersih dan aman. Cara-cara 
pemanfaatan lingkungan hidup yang baik agar bisa dinikmati terus menerus 
hingga generasi yang akan datang, adalah sebagai berikut 
 Menggunakan air secukupnya, tidak boros. 
 Melakukan penebangan bertanggung jawab 
 Tidak melakukan kegiatan sehari-hari yang mencemari lingkungan 
 Memanfaatkan hewan seperlunya tidak memburu atau membunuh untuk 
alasan yang tidak penting. 
 
D. Contoh-contoh tindakan manusia yang mencerminkan pelestarian 
lingkungan hidup. 
 Tidak menggunakan semprotan untuk minyak wangi dan obat insektisida 
 Menggunakan saringan udara pada kendaraan bermotor, pabrik dan rumah 
tangga 
 Menghemat sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui contohnya 
menghemat penggunaan minyak bumi, gas bumi dan batubara. 
 Menggunakan alat pendingin udara (AC) dan lemari es yang mengandung 
freon 
 Mengurangi penggunaan busa untuk jok mobil dan kursi. 
 Menghemat penggunaan kertas dan pensil, sebaiknya menggunakan kertas 
kosong walaupun bekas. 
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 Menggunakan air sehemat mungkin dengan cara jangan sampai keran air 
terbuka terus sehingga air terbuang percuma, serta menggunakan air bekas 
mencuci untuk menyiram tanaman. 
 Memilah-milah sampah menurut jenisnya, sampah organik dan sampah 
anorganik. 
Sementara itu, sebagai seorang pelajar apa upaya yang dapat kalian 
lakukan dalam usaha pelestarian lingkungan hidup? Beberapa hal yang 
dapat kalian lakukan sebagai bentuk upaya pelestarian lingkungan hidup, 
antara lain sebagai berikut: 
 Menghemat penggunaan kertas dan pensil. 
 Membuang sampah pada tempatnya. 
 Memanfaatkan barang-barang hasil daur ulang. 
 Menghemat penggunaan listrik, air, dan BBM. 
 Menanam dan merawat pohon di sekitar lingkungan rumah tinggal 
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Lampiran 7 
LEMBAR KERJA SISWA 
(SIKLUS II) 
 
 
Pokok Bahasan : Pelestarian lingkungan hidup dalam kaitanya dengan 
pembangunan berkelanjutan 
. 
A. Pendahuluan. 
Apabila kegiatan manusia menimbulkan kerusakan lingkungan alam dan 
habitat tumbuhan dan hewan, berarti secara nyata telah mengurangi keutuhan dari 
kekayaan alam kita. Sekali terjadi kepunahan tumbuhan dan hewan maka generasi 
mendatang tidak memiliki kesempatan menyaksikan dan menikmatinya lagi. 
Banyak tumbuhan dan hewan merupakan sumber makanan yang penting. Sekali 
mereka punah maka manusia akan kehilangan sumber makanan penting ini. Untuk 
mencegah dari kepunahan, kita harus bertanggung jawab dalam menggunakan 
sumber daya alam. Kamu bisa melakukan usaha-usaha pelestarian lingkungan 
pada tingkat individu, kelompok nasional, regional dan internasional. 
 
 
B. Tujuan. 
1. Siswa mampu memberi contoh tindakan-tindakan yang mencerminkan 
pelestarian lingkungan hidup dalam kaitanya dengan pembangunan 
berkelanjutan. 
2. Siswa mampu menyimpulkan pentingnya pelestarian lingkungan hidup 
dalam kaitanya dengan pembangunan berkelanjutan 
C. Langkah mengerjakan 
1. Siswa memeriksa judul, istilah, kata kunci pada pokok bahasan handout 
dengan  menggunakan pensil, stabilo, bolpoint, spidol. (tahap Survey). 
2. Siswa membuat pertanyaan sesuai dengan teks yang telah ditandai dengan 
stabilo dari materi handout (tahap Question) 
3. Siswa membaca handout serta aktif  dalam  mencari jawaban atas 
pertanyaan yang telah dibuat.  (tahap Read) 
4. Siswa mendengarkan penjelasan (informasi) dari guru dan mengkaitkan 
dengan pertanyaan yang telah dibuat siswa (tahap Reflect). 
5. Siswa menjawab pertanyaan yang telah dibuat dan di tes oleh guru dengan 
menggunakan bantuan talking stick dan mencatat hal-hal yang penting 
dalam buku catatan (tahap Recite) 
6. Siswa membaca catatan singkat (intisari) yang telah dibuat. Membaca 
pertanyaan dan jawaban secara singkat (tahap Review) 
7. Isikan kata kunci, pertanyan, jawaban pada kolom dibawah ini : 
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        Demak, 21 Mei 2013 
Guru  Geografi          Siswa 
 
Wahyu Titik Sari,  S.Pd     ……………… 
NIP.        NIS. .............. 
 
 
 
 
 
 
 
No Kata Kunci Pertanyaan Jawaban 
    
Catatan :  
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Lampiran 8 
Soal Uji coba validasi XII IPS 1 
Soal uji coba validasi  
Sekolah   : SMA Negeri 1 Karanganyar Demak 
Kelas/Semester : XI/2 
Materi   : Pelestarian lingkungan hidup 
 
 
1. Upaya Perlindungan SDA hayati dan ekosistemnya dipermukaan bumi yang 
bertujuan untuk mengusahakan terwujudnya kelestarian SDA hayati serta 
keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat lebih mendukung upaya 
peningkatan kesejahteraan manusia disebut dengan … . 
a. reboisasi 
b. degradasi 
c. reklamasi 
d. rehabilitasi 
e. konservasi 
 
2. Usaha secara sadar untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan daya 
tampung  agar kebutuhan dasar manusia dapat terpenuhi disebut dengan … 
a. pengelolaan lingkungan 
b. pengawasan lingkungan 
c. pemanfaatan lingkungan 
d. pelestarian lingkungan 
e. pembudidayaan lingkungan 
 
3. Penyebab masalah utama masalah lingkungan di negara berkembang adalah… 
a. Kemiskinan 
b. Pendapatan kecil 
c. Distribusi penduduk tidak merata 
d. Populasi yang besar 
e. Tingkat konsumsi besar 
4. Sumber daya alam perlu dipelihara kelestariannya sebab … . 
a. sumber daya alam sangat berlimpah 
b. sumber daya alam jumlahnya terbatas 
c. sumber daya alam semakin bertambah 
d. sumber daya alam sedikit manfaatnya 
e. sumber daya alam banyak yang tidak berguna 
 
5. Berikut ini yang merupakan salah satu usaha untuk menjamin persediaan 
sumber daya alam selama mungkin adalah … . 
a. mencari sumber daya alternatif 
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b. penghentian pemakaian sumber daya alam 
c. mengimpor sumber daya alam dari luar negeri 
d. pemborosan dalam pemakaian sumber daya alam 
e. mengeksploitasi sumber daya untuk diekspor 
 
6. Hasil pengelolaan sumber daya alam dipergunakan sebaik-baiknya untuk tujuan 
… . 
a. ketahanan masyarakat 
b. mencegah bahaya erosi 
c. kemakmuran masyarakat 
d. membangun negara yang kuat 
e. mencegah penggundulan hutan 
 
7. Undang-undang yang mengatur tentang pengelolaan lingkungan hidup adalah 
… . 
a. UU No. 21 Th 1997 
b. UU No. 22 Th 1997 
c. UU No. 23 Th 1997 
d. UU No. 24 Th 1997 
e. UU No. 25 Th 1997 
 
8. Pembangunan tidak selamanya mendatangkan manfaat, tetapi juga 
mendatangkan resiko yang cenderung berdampak sebaliknya .Berikut ini 
yang tidak termasuk contoh resiko akibat pembangunan adalah … . 
a. berkurangnya lahan pangan akibat pembangunan waduk 
b. pemindahan pemukiman penduduk akibat pembangunan waduk 
c. punahnya kehidupan flora dan fauna akibat pembukaan lahan 
d. hilangnya daerah resapan air akibat pembangunan pemukiman dikawasan 
puncak 
e. adanya waduk sebagai penampungan air untuk irigasi dan kebutuhan lain 
 
9. Degradasi lingkusngan terjadi karena ... 
a. pemanfaatan SDA kurang dari kemampuan SDA memperbaiki diri 
b. pemanfaatan SDA lebih cepat daripada kemampuan  SDA memperbaiki 
diri 
c. pengembangan SDA terus menerus sehingga kemampuan reproduksi 
bertambah 
d. pengambilan SDA berimbang dengan kemampuan SDa memperbaiki diri 
e. pengambilan SDA dan pemanfaatan SDA berimbang dengan kemampuan 
memperbaiki diri 
 
10. Hari lingkungan hidup diperingatii pada tanggal… 
a. 4 Juli 
b. 5 Juli 
c. 6 Juli 
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d. 7 Juli 
e. 8 Juli 
11. Pada hakekatnya persoalan lingkungan disebabkan oleh hal-hal berikut ini, 
kecuali … . 
a. peningkatan jumlah penduduk 
b. tidak meratanya pertumbuhan ekonomi 
c. adanya prinsip ekoefisiensi dalam pemanfaatan SDA 
d. pemanfaatan SDA yang semakin meningkat 
e. tidak terkendalinya perkembangan ilmu dan teknologi 
 
12. Pabrik-pabrik yang membuang limbah sembarangan harusnya dikenai sanksi 
tegas, karena selain melanggar peraturan yang telah ditentukan juga berakibat 
pada … . 
a. rusaknya ekosistem laut 
b. pencemaran udara 
c. pencemaran lingkungan hidup 
d. penurunan kualitas barang 
e. terganggunya kegiatan produksi 
 
13.Penyedotan air tanah yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai 
permasalahan, diantaranya adalah… 
a. Amblesnya permukaan tanah 
b. Kekeringan  
c. Tanah menjadi gersang 
d. Tanaman tidak dapattumbuh subur 
e. Produktivitas tanah rendah 
14. Menurut undang-undang yang berkaitan  dengan pengelolaan lingkungan 
hidup,yang   dimaksud pelestarian fungsi lingkungan hidup adalah….. 
A. Rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan kehidupan tumbuhan dan 
hewan di  
 lingkungannya. 
B. Rangkaian upaya untuk memelihara kehidupan tumbuh-tumbuhan dan daya 
tampung Lingkungan hidup 
C. Rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan daya 
tampungLingkungan hidup 
D. Rangkaian upaya untuk memanfaatkan lingkungan  hidup dan mempertahankan 
produksi Lingkungan hidup 
E. Rangkaian upaya untuk memanfaatkan lingkungan hidup dan mempertahankan  
proses Reproduksi lingkungan hidup 
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15. Suatu aktifitas yang berupa pengelolaan sumberdaya alam agar 
pemanfaatannya menjamin Ketersediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan nilai serta keanekaragamannya. 
Hal diatas merupakan upaya pelestarian lingkungan hidup yang berupa….. 
a. Konservasi sumberdaya alam 
b. Pengelolaan sumber daya alam 
c. Pemanfaatan sumberdaya alam 
d. Pengembangan sumberdaya alam 
e. Pengembangan lingkungan alam 
 
16. Hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan hidup: 
(1) Urbanisasi; (3) Penghijauan;        (5) Intensifikasi. 
(2) Reboisasi; (4) Tebang pilih; 
Upaya pemanfaatan lingkungan hidup dalam bidang kehutanan adalah nomor 
.... 
       a. (1), (2), dan (3)  d. (2), (4), dan (5) 
      b. (1), (3), dan (4)  e. (3), (4), dan (5) 
c. (2), (3), dan (4) 
17. Berbagai aktifitas manusia: 
      (1) Menanam pohon perindang di sepanjang jalan; 
      (2) Menutup lubang galian bekas eksploitasi pertambangan; 
      (3) Mendaur ulang sampah organik menjadi kompos; 
      (4) Membakar hutan untuk lahan pertanian; 
      (5) Mengeksploitasi air tanah dalam secara berlebihan. 
      (6) Membunuh binatang liar agar tidak mengganggu manusia. 
      Tindakan-tindakan manusia yang merupakan upaya dalam melestarikan  
lingkungan hidup 
      adalah..... 
      a. (1), (2), dan (3)  c. (2), (4), dan (6) e. (4), (5), dan (6)   
      b. (1), (3), dan (5)  d. (3), (4), dan (5) 
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18. Untuk menjaga ketersediaan air secara berkesinambungan perlu tindakan 
perlindungan dan pelestarian sumberdaya air. Contoh tindakan yang tidakk 
sesuai berkaitan dengan hal tersebut adalah….. 
      a. menetralisir limbah industri    
      b. Pengaturan daerah aliran sungai 
        c. pemeliharaan fungs iresapan air    
        d. memperhatikan siklus air 
       e. Meningkatkan konsumsi air 
 
19. Apabila kita renungkan ternyata keberadaan industri berdampak yang 
signifikan terhadap 
kehidupan manusia, baik dampak positif maupun dampak negatif. Satu upaya 
untuk meminimalisir pencemaran udara dari keberadaan industri adalah..... 
a. mengalirkan limbah industri ke sungai 
b. mengaglomerasi industri ke permukiman penduduk 
c. menaman limbah industri ke dalam tanah 
d. membuat cerobong asap pada industri  
e. membuat peredam suara mesin industri 
 
20. Upaya untuk mencegah pencemaran air sungai di daerah perkotaan antara lain, 
kecuali… 
a. Membuang sampah plastik pada tempatnya 
b. Memakai pestisida sesuai aturan 
c. Pembuatan taman di daeras aliran sungai 
d. Mendaur ulang limbah 
e. Membuat kantong limbah dan resapan bagi pembuangan limbah keluarga 
21. Pengeringan rawa memberikan dampak buruk bagi kehidupan rawa itu sendiri. 
Alih fungsi lahan rawa tersebut juga tidak menguntungkan dari segi 
kelayakan permukiman dan terganggunya ekosistem rawa. Berikut ini 
dampak negatif yang bisa timbul dari pengeringan rawa yaitu . . .  
a. ketersediaan air melimpah 
b. penurunan kualitas air seperti air keruh 
c. munculnya daerah resapan air baru 
d. punahnya habitat rawa 
e. rawan terjadi bencana banjir 
22.   
 
 
Kedua kegiatan di atas merupakan kegiatan yang ditujukan untuk . . . . 
a. peningkatan luas lahan garapan 
b. peningkatan hasil hutan 
c. pemberdayaan sumber daya manusia 
d. intensifikasi hutan 
REBOISASI 
REKLAMASI 
 
 
135 
 
e. pelestarian kekayaan hutan 
23. Di bawah ini yang merupakan contoh nyata kerusakan lingkungan karena 
kecelakaan adalah… 
a. Tragedi nuklir di Chernobyl Ukraina 
b. Hujan asam yang terjadi di Jakarta 
c. Pencemaran udara dikawasan industry 
d. Rusaknya Banda Aceh pasca Tsunami 
e. Gagal panen karena kekeringan 
24. Penggersangan lahan merupakan masalah lingkungan yang sering terjadi di 
wilayah beriklim kering dan setengah kering. Beberapa faktor yang 
menyebabkan penggersangan lahan sebagai berikut, kecuali . . . . 
a. proses alamiah 
b. kegiatan pertanian 
c. reboisasi 
d. penggunaan teknologi 
e. penggundulan hutan 
25.  Kegiatan pada sektor pertanian yang dapat menyebabkan pencemaran air 
adalah . . . . 
a. penggunaan pupuk kimia dan pestisida 
b. penggunaan pupuk organik 
c. tumpahan minyak dari tanker 
d. pembuangan limbah pabrik 
e. pembuangan limbah industri 
26. Tujuan utama pembangunan berkelanjutan adalah … . 
a. pemenuhan kebutuhan pada masa sekarang 
b. kebebasan manusia dalam mengeksploitasi alam 
c. pemberian sanksi kepada para perusak lingkungan 
d. tetap tersedianya kebutuhan bagi generasi mendatang 
e. pemenuhan kebutuhan ekonomi yang sebesar-besarnya 
 
27. Pembangunan berwawasan lingkungan artinya adalah pembangunan yang … . 
a. mengutamakan kesehatan 
b. mengutamakan pendayagunaan hasil 
c. mengutamakan efisiensi dan efektifitas 
d. mengutamakan keindahan dan kemegahan 
e. mempetimbangkan kehidupan mendatang dan menghindari kerusakan 
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28.Undang-undang yang mengatur tentang konservasi lingkungan, yaitu undang-
undang… 
a. No. 3 tahun 1950 
b. No. 2 tahun 1960 
c. No. 3 tahun 1970 
d. No. 5 tahun 1980 
e. No. 5 tahun 1990 
29. Pembangunan yang bertujuan pada terwujudnya kelanjutan SDA dilaksanakan 
untuk … . 
a. kondisi alam 
b. siklus morfologi 
c. kelestarian ekosistem 
d. sumber tenaga alam 
e. terciptanya tenaga kerja 
 
30. Salah satu cara untuk menerapkan pembangunan yang berkelanjutan adalah 
dengan memperhatikan … . 
a. kepekaan sosial 
b. integritas kebudayaan 
c. pemerintah pembagunan 
d. persebaran sumber daya alam 
e. keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup 
 
31. Salah satu cara melestarikan lingkungan hidup berdasarkan pembangunan 
berkelanjutan adalah … . 
a. menindak pelaku pengrusakan lingkungan 
b. terus melakukan pemanfaatan terhadap lingkungan hidup 
c. melibatkan pemerintah dalam usaha pelestarian lingkungan 
d. memanfaatkan lingkungan hidup secara bertanggung jawab 
e. tidak lagi melakukan pemanfaatan terhadap lingkungan hidup 
 
32. Pengelolaan lingkungan hidup diatur dalam… 
a. UU no. 11 tahun 1967 
b. UU no. 4 tahun 1962 
c. UU no. 11 tahun 1997 
d. UU no. 23 tahun 1997 
e. UU no. 22 tahun 2002 
33. Pembangunan nasional Indonesia sangat bertumpu pada sektor pertanian, 
karena … 
a. bertani merupakan mata pencaharian pokok masyarakat desa 
b. pembangunan pertanian merupakan landasan pembangunan nasional 
c. sebagian besar penduduk menggantungkan hidupnya pada pertanian 
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d. makanan pokok penduduk seluruhnya dihasilkan dari sektor pertanian 
e. hasil dari sektor pertanian menunjang terwujudnya pembangunan nasional 
 
34. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri pembangunan berwawasan lingkungan 
adalah … . 
a. menggunakan teknologi untuk mendapatkan hasil maksimal 
b. memenuhi keanekaragaman kebutuhan 
c. mengindahkan daya dukung lingkungan 
d. menjamin kemakmuran saat ini 
e. menggunakan pandangan jangka pendek 
 
35. Berikut ini yang bukan merupakan upaya pelestarian lingkungan hidup yang 
bisa kita lakukan,adalah...... 
a. membuka ladang dihutan secara berpindah-pindah 
b. memilah sampah menurut jenisnya yaitu organik dan an organik 
c. menggunakan semprotan untuk minyak wangi dan obat insektisida 
d. menggunakan pendingin udara (AC) dan lemari es yang bebas freon 
e. mengurangi penggunaan busa untuk alas tidur, kursi dan jok mobil 
 
36.Pembangunan di negara berkembang  dibutuhkan pengelolaan resiko dan 
reorientasi teknologi yang mencakup… 
a. Penciptaan inovasi teknologi 
b. Penyebaran informasi traditional 
c. Perubahan teknologi tidak memperhatikan faktor lingkungan 
d. Penyempitan teknologi yang menghasilkan barang mewah 
e. Terbuka terhadap teknologi impor 
37. Salah satu upaya pelestarian keanekaragaman hayati adalah … . 
a. penanaman pohoh-pohon pembatas jalan raya 
b. uji emisi buangan gas terhadap kendaraan bermotor 
c. melalui program kali bersih bagi sungai yang tercemar 
d. dilakukannya sistem tumpang sari pada penanaman pertanian 
e. pencanangan melati sebagai puspa nasional dan komodo pada satwa nasional 
 
38.Sebelum melakukan pembangunan, terlebih dahulu harus dilakukan suatu 
analisa yaitu… 
a. Analisa mengenai manfaat lingkungan 
b. Analisa mengenai kerusakan lingkungan 
c. Analisa mengenai dampak lingkungan 
d. Analisa mengenai potensi lingkungan 
e. Analisa dasar lingkungan 
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39. Pembangunan berkelanjutan dikenal dengan pembangunan berwawasan 
lingkungan karena … . 
a. pembangunan yang dilakukan oleh manusia yang berpandangan “human 
centered world   view” bahwa manusia dapat mengendalikan system 
ekologis yanga ada. 
b. Pembangunan yang dilakukan oleh manusia yang berpandangan “life-
centered world voew” yang percaya bahwa alam memiliki aturan hukum 
dalam siklus kehidupan. 
c. Merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup secara bertahap 
dengan manfaatkan sumber daya yang dimiliki negara secara bijaksana. 
d. Proses pembangunan berlangsung terus menerus dengan ditopang oleh 
kualitas lingkungan dan manusia yang berkembang secara berkelanjutan. 
e. Pembangunan berorientasi pada pemenuhan kebutuhan manusia melakui 
pemanfaatan SDA secara bijaksana, efisiensi dan memperhatikan 
pemanfaatannya baik generasi sekarang maupun yang akan datang. 
 
40. Pembangunan berkelanjutan yang berkaitan dengan lingkungan hidup 
bertujuan untuk …  
a. menjaga kelestarian alam 
b. menjaga siklus hidrologi 
c. memperluas lapangan kerja 
d. meningkatkan kemakmuran rakyat 
e. mengurangi tingkat pengangguran 
 
41. Tujuan dari pembangunan adalah … . 
a.  mencerdaskan kehidupan bangsa 
b. menaikkan tingkat hidup dan kesejahteraan rakyat 
c. menaikkan kesejahteraan masyarakat kalangan atas 
d. memanfaatkan sumber daya alam seoptimal mungkin 
e. mengekspor sumber daya alam untuk menambah devisa Negara 
 
42. Hutan yang mempunyai nilai ekonomis dan ilmiah yang tinggi agar dapat 
dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama, maka hutan harus … . 
a. dipelihara agar tetap produktif 
b. dicegah dari kebakaran 
c. dilindungi dari penebangan liar 
d. dicegah dari terjadinya serangan 
e. dibiarkan sesuai dengan kehendak alam 
 
43. Berbagai aktifitas manusia: 
(1) Menanam pohon perindang di sepanjang jalan; 
      (2) Menutup lubang galian bekas eksploitasi pertambangan; 
(3) Mendaur ulang sampah organik menjadi kompos; 
(4) Membakar hutan untuk lahan pertanian; 
(5) Mengeksploitasi air tanah dalam secara berlebihan. 
(6) Membunuh binatang liar agar tidak mengganggu manusia. 
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Tindakan-tindakan manusia yang merupakan upaya dalam melestarikan lingkungan 
hidup adalah..... 
 a. (1), (2), dan (3)  c. (2), (4), dan (6) e. (4), (5), dan (6)   
 b. (1), (3), dan (5)  d. (3), (4), dan (5) 
 
44. Contoh tindakan yang dapat kita lakukan agar lingkungan hidup dapat tetap 
mendukung 
Pembangunan berkelanjutan adalah….. 
     a. mencari lingkungan hidup di daerah yang baru 
     b. menjaga kondisi lingkungan hidup agar tetap seimbang 
c. menasionalisasi perusahaan-perusahaan asing 
d. mengeksplorasi lingkungan sebagai sumber energi alternatif 
e. meniadakan pemanfaatan lingkungan hidup 
45. Hal-hal yang sering dilakukan manusia: 
(1) Melakukan pengembangan dan pengelolaan keanekaragaman hayati;  
      (2) Mengeksploitasilahan dan peternakan sebanyak-banyaknya; 
      (3) Melaksanakan reklamasi dan rehabilitasi lahan kritis; 
      (4) Menerapkan teknologi mutakhir dan rumit; 
Contoh tindakan yang mencerminkan pembangunan berkelanjutan adalah 
nomor..... 
      a. (1) dan (2)  c. (2) dan (3)  e. (3) dan (4) 
      b. (1) dan (3)  d. (2) dan (4) 
46. Badan PBB yang bertugas mengurus permasalahan lingkungan hidup 
adalah… 
a. United National Environmental Programer 
b. United Nation Ecological Programer 
c. United Nation Forest Programer 
d. United Nation Ecosystem Programmer 
e. United Nation Natural Programer 
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47. Jumlah penduduk dari waktu kewaktu cenderung terus bertambah, sedang 
ketersediaan 
Sumberdaya alam yang ada justru sebaliknya. Lantaran itu maka pelestaraian 
lingkungan Hidup dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan 
sangat diperlukan. Pengelolaan Pelestaraian lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan adalah.... 
a. semaksimal mungkin memanfaatkan lingkungan untuk meningkatkan 
devisa 
b. memanipulasi lingkungan untuk memenuhi segala keperluan penduduk 
c. menjaga kelestarian lingkungan demi kepentingan generasi sekarang 
d. mengolah lingkungan yang lestari sesuai kebutuhan penduduk 
e. mengurangi penggunaan teknologi agar kapasitas lingkungan meningkat 
 
48. Beberapa hal yang berkaitan dengan pembangunan: 
(1) membangun untuk memenuhi prioritas kebutuhan hidup generasi 
sekarang; 
(2) pembangunan yang kurang peduli terhadap lingkungan hidup; 
(3) perencanaan pembangunan yang selalu memperhitungkan lingkungan 
(4) pemenuhan kebutuhan generasi sekarang tanpa merugikan generasi yang 
akan datang. 
 
Faktor-faktor yang mencirikan pembangunan berkelanjutan terdapat pada 
nomor..... 
      a. (1) dan (2)  c. (1) dan (4)  e. (3) dan (4) 
      b. (1) dan (3)  d. (2) dan (3) 
 
49. Pembangunan yang berwawasan lingkungan contohnya .... 
a. membangun cottage di sekitar pantai dengan cara membersihkan pohon-
pohon bakau 
b. membangun vila yang luas di sekitar Puncak, Bogor 
c. membangun rumah di sekitar lahan yang dikonservasi 
d. membangun lapangan golf di sekitar lahan daerah tangkapan hujan 
e. menanami pepohonan di sekitar halaman rumah yang tidak ditembok 
 
50.Berikut ini adalah contoh pemanfaatan lingkungan dengan menerapkan prinsip 
pembanguan keberlanjutan yaitu . . . . 
a. alih fungsi lahan di kawasan pelindung 
b. penerapan kebijakan perikanan tangkap menggunakan jaring 
c. menggolah lahan pertanian secara intensif dan kontinu 
d. membangun pompa air tanah di kawasan pesisir 
e. membangun permukiman di sepanjang tepi sungai 
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KUNCI JAWABAN 
1. E  11. C  21. D  31. D  41. C 
2. D  12. C  22. E  32. D  42. A 
3. D  13. A  23. B  33. C  43. A 
4. B  14. C  24. C  34. C  44. B 
5. A  15. A  25. A  35. A  45. B 
 
6. C  16. C  26. D  36. A  46. A 
7. C  17. A  27. E  37. D  47. D 
8. E  18. E  28. E  38. C  48. E 
9. B  19. D  29. C  39. E  49. E 
10. B  20. C  30. E  40. A  50. B 
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Lampiran 9 
PESERTA VALIDASI SOAL (KELAS XII IPS 1) 
 
    
NO NIS N A M A L/P 
1 2861 Ali Nasta'in L 
2 2818 Amalia Septiani P 
3 2948 Amirudin L 
4 2953 Budi Setio Utomo L 
5 2820 Chandra Arie Wibowo L 
6 2997 Chatarina Shinta Anindya Istiningtyas P 
7 2955 Claudia Chairunnisa P 
8 2909 Demang Ari Bowo L 
9 2865 Doni Hadiansyah L 
10 2869 Erlin Hana Putri P 
11 2832 Fadilah Umi Latifah P 
12 2913 Fira Angga Satya L 
13 2834 Gilang Setya Atmaja L 
14 2914 Herman Setiawan L 
15 2836 Ika Safitri P 
16 2837 Indriyani Arutama P 
17 2874 Irfan Maulana Shofi L 
18 2843 Lilis Triana P 
19 2798 M. Nurrohman Jaya L 
20 2966 Mohamad Andi Pratama L 
21 2967 Mohamad Giyanto L 
22 2968 Mohamad Munir L 
23 2806 Muhammad Sholihan L 
24 2928 Muhammad Yunus L 
25 2847 Novista P 
26 2809 Nur Ika Indah Lestari P 
27 2884 Refi Yuda L 
28 2971 Reni Oktavianti P 
29 2851 Ricki Ahmad Darusman L 
30 2853 Rokhayani P 
31 2886 Selamet Riyanto L 
32 2976 Siti Romlah P 
33 2977 Siti Soviya P 
34 2856 Sulistyo Wibowo L 
35 2893 Tambah Ayu Anggraini P 
36 2940 Ulfa Maulita Indah Sari P 
37   Umar Mutaqin L 
38 2896 Umi Mualifah P 
39 2941 Vicky Bagus Hermawan L 
40 2986 Yuyun Handayani P 
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Lampiran 10 
INTERPRETASI SOAL YANG DIVALIDASI 
 
KRITERIA TINGKAT KESUKARAN:  
0,00 – 0,30 = sukar  
0,31 - 0,70 = sedang  
0,71 – 1,00 = mudah  
KRITERIA DAYA PEMBEDA:  
> 0,3 (soal diterima), 0,10- 0,29 (soal direvisi), dan < 0,10 (soal ditolak) 
 
No. 
Prop. 
Correct 
Tingkat 
Kesukaran 
Point 
Biser. 
Daya Beda Validitas 
1. 0,475 Soal sedang 0,479 Soal diterima Valid  
2. 0,575 Soal sedang 0,412 Soal diterima Valid 
3. 0,375 Soal sedang -0,108 Soal ditolak Tidak valid 
4. 0,475 Soal sedang 0,340 Soal diterima Valid 
5. 0,300 Soal sukar 0,446 Soal diterima Valid 
6. 0,200 Soal sukar 0,410 Soal diterima Valid 
7. 0,200 Soal sukar 0,484 Soal diterima Valid 
8. 0,575 Soal sedang 0,399 Soal diterima Valid 
9.  0,575 Soal sedang 0,366 Soal diterima Valid 
10. 0,200 Soal sukar 0,145 Soal direvisi Tidak valid 
11. 0,400 Soal sedang 0,399 Soal diterima Valid 
12.  0,375 Soal sedang 0,356 Soal diterima Valid 
13. 0,075 Soal sukar 0,066 Soal ditolak Tidak valid 
14. 0,450 Soal sedang 0,427 Soal diterima Valid 
15.  0,125 Soal sukar 0,423 Soal diterima Valid 
16. 0,475 Soal sedang 0,393 Soal diterima Valid 
17. 0,375 Soal sedang 0,315 Soal diterima Valid 
18. 0,525 Soal sedang 0,434 Soal diterima Valid 
19.  0,475 Soal sedang 0,307 Soal diterima Valid 
20. 0,300 Soal sukar 0,115 Soal direvisi Tidak valid 
21.  0,500 Soal sedang 0,446 Soal diterima Valid 
22. 0,350 Soal sedang 0,333 Soal diterima Valid 
23. 0,000 Soal sukar -9,000 Soal ditolak Tidak valid 
24. 0,375 Soal sedang 0,424 Soal diterima Valid 
25. 0,175 Soal sukar 0,370 Soal diterima Valid 
26. 0,600 Soal sedang 0,390 Soal diterima Valid 
27. 0,100 Soal sukar 0,466 Soal diterima Valid 
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No. 
Prop. 
Correct 
Tingkat 
Kesukaran 
Point 
Biser. 
Daya Beda Validitas 
28.  0,475 Soal sedang 0,076 Soal ditolak Tidak valid 
29. 0,475 Soal sedang 0,327 Soal diterima Valid 
30. 0,275 Soal sukar 0,391 Soal diterima Valid 
31. 0,400 Soal sedang 0,332 Soal diterima Valid 
32. 0,075 Soal sukar -0,123 Soal ditolak Tidak valid 
33. 0,500 Soal sedang 0,353 Soal diterima Valid 
34. 0.200 Soal sukar 0,344 Soal diterima Valid 
35. 0,500 Soal sedang 0,545 Soal diterima Valid 
36. 0,375 Soal sedang 0,171 Soal direvisi Tidak valid 
37. 0,500 Soal sedang 0,334 Soal diterima Valid 
38. 0,525 Soal sedang 0,030 Soal ditolak Tidak valid 
39. 0,825 Soal mudah 0,404 Soal diterima Valid 
40. 0,425 Soal sedang 0,356 Soal diterima Valid 
41. 0,475 Soal sedang 0,387 Soal diterima Valid 
42. 0,450 Soal sedang 0,480 Soal diterima Valid 
43. 0,325 Soal sedang 0,402 Soal diterima Valid 
44. 0,425 Soal sedang 0,369 Soal diterima Valid 
45. 0,225 Soal sukar 0,456 Soal diterima Valid 
46. 0,000 Soal sukar -9,000 Soal ditolak Tidak valid 
47. 0,450 Soal sedang 0,540 Soal diterima Valid 
48. 0,400 Soal sedang 0,318 Soal diterima Valid 
49. 0,650 Soal sedang 0,360 Soal diterima Valid 
50. 0,350 Soal sedang 0,347 Soal diterima Valid 
 
Hasil tingkat kesukaran soal berdasarkan program Iteman 3.0 yaitu: 
 
No Prop. Correct Tingkat kesukaran 
1 0,475 Soal sedang 
2 0,575 Soal sedang 
3 0,375 Soal sedang 
4 0,475 Soal sedang 
5 0,300 Soal sukar 
6 0,200 Soal sukar 
7 0,200 Soal sukar 
8 0,575 Soal sedang 
9 0,575 Soal sedang 
10 0,200 Soal sukar 
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No Prop. Correct Tingkat kesukaran 
11 0,400 Soal sedang 
12 0,375 Soal sedang 
13 0,075 Soal sukar 
14 0,450 Soal sedang 
15 0,125 Soal sukar 
16 0,475 Soal sedang 
17 0,375 Soal sedang 
18 0,525 Soal sedang 
19 0,475 Soal sedang 
20 0,300 Soal sukar 
21 0,500 Soal sedang 
22 0,350 Soal sedang 
23 0,000 Soal sukar 
24 0,375 Soal sedang 
25 0,175 Soal sukar 
26 0,600 Soal sedang 
27 0,100 Soal sukar 
28 0,475 Soal sedang 
29 0,475 Soal sedang 
30 0,275 Soal sukar 
31 0,400 Soal sedang 
32 0,075 Soal sukar 
33 0,500 Soal sedang 
34 0.200 Soal sukar 
35 0,500 Soal sedang 
36 0,375 Soal sedang 
37 0,500 Soal sedang 
38 0,525 Soal sedang 
39 0,825 Soal mudah 
40 0,425 Soal sedang 
41 0,475 Soal sedang 
42 0,450 Soal sedang 
43 0,325 Soal sedang 
44 0,425 Soal sedang 
45 0,225 Soal sukar 
46 0,000 Soal sukar 
47 0,450 Soal sedang 
48 0,400 Soal sedang 
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No Prop. Correct Tingkat kesukaran 
49 0,650 Soal sedang 
50 0,350 Soal sedang 
 
Hasil daya pembeda soal berdasarkan program Iteman 3.0 yaitu: 
 
No Point Biser Daya Pembeda 
1 0,479 Soal diterima 
2 0,412 Soal diterima 
3 -0,108 Soal ditolak 
4 0,340 Soal diterima 
5 0,446 Soal diterima 
6 0,410 Soal diterima 
7 0,484 Soal diterima 
8 0,399 Soal diterima 
9 0,366 Soal diterima 
10 0,145 Soal direvisi 
11 0,399 Soal diterima 
12 0,356 Soal diterima 
13 0,066 Soal ditolak 
14 0,427 Soal diterima 
15 0,423 Soal diterima 
16 0,393 Soal diterima 
17 0,315 Soal diterima 
18 0,434 Soal diterima 
19 0,307 Soal diterima 
20 0,115 Soal direvisi 
21 0,446 Soal diterima 
22 0,333 Soal diterima 
23 -9,000 Soal ditolak 
24 0,424 Soal diterima 
25 0,370 Soal diterima 
26 0,390 Soal diterima 
27 0,466 Soal diterima 
28 0,076 Soal ditolak 
29 0,327 Soal diterima 
30 0,391 Soal diterima 
31 0,332 Soal diterima 
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No Point Biser Daya Pembeda 
32 -0,123 Soal ditolak 
33 0,353 Soal diterima 
34 0,344 Soal diterima 
35 0,545 Soal diterima 
36 0,171 Soal direvisi 
37 0,334 Soal diterima 
38 0,030 Soal ditolak 
39 0,404 Soal diterima 
40 0,356 Soal diterima 
41 0,387 Soal diterima 
42 0,480 Soal diterima 
43 0,402 Soal diterima 
44 0,369 Soal diterima 
45 0,456 Soal diterima 
46 -9,000 Soal ditolak 
47 0,540 Soal diterima 
48 0,318 Soal diterima 
49 0,360 Soal diterima 
50 0,347 Soal diterima 
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Lampiran 11 
Output hasil analisis instrument test 
050 0 N 04 
EDDBACCEBBCCACACAEDCDEBCADEECEDDCCAADCEACAABBADEEB 
55555555555555555555555555555555555555555555555555 
YYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY 
001 EDBBAD0EB0CC0CACAEDADEDCACEDCDDACBAADCEBCEABBEDEEB 
002 EDCBAACEBCCCDCDCAEDADEDCBDEDCDDAABAEDBEACAABDBDEEB 
003 DADABBBBBAABDDDBBCACCCDBBCBBDDBCABEECCEADCBCADECDB 
004 BADCBBBDCAABCDDECCACEEEBBCBEDDBACBDABCEADAECCBADCC 
005 ABBABABBACBECABCBBDAACEAEBBDDDCCDBCCBBADDBBCADEDEC 
006 EDCAACCEBACBDCDCAEBBDCDCBDEDDEDECCAADCEACAABBEDEEB 
007 EDDBACCEBACCDCACAEDCDEDCADBBCEDACCCCDBEACABBADEEEC 
008 DECABBBECCBCBEBBABCADCDAECDBBADCDBCCBBADDBBCADECEC 
009 DACBDCCEBBACB0ACAEDDDCAAEDBECE0BDCAABCEACAEBBEDCEB 
010 DBAABADBDDADBDBEADAEADADBBBAEDCEAEDADCECAEEDCBAECC 
011 EABCDAAECDCCECBECEAADCDCADDECEDBCCEEDCEACABBADEEDB 
012 EDDABDECBAAECCECBEDBECDCBACDCBCAAEAEDBECACAADBDEEA 
013 DDDBABDBEDADDDBDACDDEDDBBDADBDBDBCEECCECCCBBADECDB 
014 DAEBCAAEBCACDDCEACABBCDBBBEEBEDACCDACCEDCEEDCBADCC 
015 DDBBEEDEBCCDCC0D0EDBCEDA0DCBBDDECBCCCBADBBBBADEEEC 
016 EDEABDBDDCACACEEBEDCDEDADDBECEDECBAEABECAAAADBDEEA 
017 EDAABDE0DCCBCCBCBCABDEDCDCDECECCAEAAACEBDEEBBEDCEB 
002 CDDBBA0ECCCEDCDCBCACDCDEBDBDDDBACBAEDBEACAAADBDEEA 
018 EABBBDAEBAACDDACBADBECDDBDBEDDCECBEECCEACCBBADECDB 
019 EADABBCBEAADDEEEBBAECEDACB0ECE0BAEAEDBEAACAADBDEEA 
020 EDBBAADDBACBBECDCEEAACDBDDDBCCBAAEDADCECCEEBCBADCC 
021 DCACBBDEBBCCBBBCCECCCBDCBDDDBBDDDBCCDBADCABEADEEEC 
022 EDABAACEEEABCEEDCCABEADCABBEDBACCBAADCEADAEBBEDCEB 
023 DDDBAEBEBBCCBDACCBADACABCDDECDBCAEAACCEEADCCBDADCC 
024 DDBCBCCCCCABCCEAEECDDDABDBABCEDACEDADCECCEEBCBADCC 
025 ECBBBCCEB0ABBCEEACCCCEDACDAEEDDCCAAAECEBDAEEBEDCEB 
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026 DDBCBABBBBAC0B0C0ED0D00C0D0E000ACEAEEBEACCAADBDCEA 
028 DDDABEBECABBDCEECEAADADCBACBCCAEABCCDBADBBBBADEEEC 
029 EBBBACBABCABAACEAECBBEACDDAEBDDEABAEDBEAACAADBDCEA 
030 EDBABEBEBCCDDACCBEDEACAADDCECADCCBCCDBADCABBADEEEC 
031 EDDCAEAEBBABDCBCBCDCDCCABDABCEBACAAAECEBDEEEBEDCEB 
032 DDDBBBEACBCCCDBEACDEEEDAACBEBEBEDCAEDBEAAAAADBDEEA 
033 DDBABEAEBABCADDCAEDCDADABBCBDCAECBAEBBEAACAADBDEEA 
034 EDDABCDABAADCAECBEACAEECADCABDBCABDADCECCAEBCBADCC 
035 EABBBEDEEABEDCBEDBADDCDBBDBECDDBDBEEBCECCCBBADECDB 
036 EDBAABBDBCCCECBDAEDEDEDBCEBBCDDEBBAACCEEAACCBDADCC 
037 DDBBBCDECBABDBECBCDCDEDAEDCECDAECBAEDBEAAAAADBDAEA 
038 BBDBABDBEBCDDDBDAEDDEDDBADADBDBDBCEECCECCCBEADECDB 
039 CCDABEBEBACBDCECCCAADADCBDCECCAECBCCEBADBABAADEAEC 
040 DADBBA0EBCAEDCDEBEDCDCDCBDBEDDBACBAEDBEACAAADBDCEA 
 
 
                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems 
Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file DATAR.TXT                         
Page  1 
 
 
                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
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  1   0-1     0.475    0.601   0.479     A     0.025    -0.900  -
0.337   
                                         B     0.050    -0.380  -
0.180   
                                         C     0.050    -0.091  -
0.043   
                                         D     0.400    -0.357  -
0.282   
                                         E     0.475     0.601   
0.479  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  2   0-2     0.575    0.520   0.412     A     0.225    -0.169  -
0.121   
                                         B     0.100    -0.578  -
0.338   
                                         C     0.075    -0.065  -
0.035   
                                         D     0.575     0.520   
0.412  * 
                                         E     0.025    -0.731  -
0.273   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  3   0-3     0.375   -0.138  -0.108     A     0.100    -0.201  -
0.118   
                                         B     0.375    -0.016  -
0.013   
           CHECK THE KEY                 C     0.100     0.533   
0.312  ? 
   D was specified, C works better       D     0.375    -0.138  -
0.108  * 
                                         E     0.050     0.005   
0.002   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  4   0-4     0.475    0.427   0.340     A     0.375    -0.426  -
0.334   
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                                         B     0.475     0.427   
0.340  * 
                                         C     0.150    -0.036  -
0.024   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  5   0-5     0.300    0.588   0.446     A     0.300     0.588   
0.446  * 
                                         B     0.600    -0.609  -
0.480   
                                         C     0.025    -0.222  -
0.083   
                                         D     0.050     0.549   
0.260   
                                         E     0.025    -0.222  -
0.083   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
  6   0-6     0.200    0.585   0.410     A     0.250    -0.086  -
0.063   
                                         B     0.225    -0.477  -
0.343   
                                         C     0.200     0.585   
0.410  * 
                                         D     0.125     0.279   
0.174   
                                         E     0.200    -0.182  -
0.127   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
  7   0-7     0.200    0.691   0.484     A     0.125     0.086   
0.054   
                                         B     0.300    -0.524  -
0.397   
                                         C     0.200     0.691   
0.484  * 
                                         D     0.225    -0.356  -
0.256   
                                         E     0.075     0.052   
0.028   
                                       Other   0.075     0.495   
0.266   
 
  8   0-8     0.575    0.503   0.399     A     0.075     0.099   
0.053   
                                         B     0.175    -0.672  -
0.456   
                                         C     0.050    -0.155  -
0.074   
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                                         D     0.100    -0.145  -
0.085   
                                         E     0.575     0.503   
0.399  * 
                                       Other   0.025     0.061   
0.023   
 
  9   0-9     0.575    0.461   0.366     A     0.025    -0.900  -
0.337   
                                         B     0.575     0.461   
0.366  * 
                                         C     0.200    -0.205  -
0.144   
                                         D     0.075    -0.181  -
0.098   
                                         E     0.125    -0.219  -
0.136   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 10   0-10    0.200    0.208   0.145     A     0.325    -0.147  -
0.113   
                                         B     0.200     0.208   
0.145  * 
                                         C     0.325    -0.120  -
0.092   
                                         D     0.075    -0.275  -
0.148   
                                         E     0.025     0.174   
0.065   
                                       Other   0.050     0.645   
0.305   
 
 11   0-11    0.400    0.506   0.399     A     0.475    -0.154  -
0.123   
                                         B     0.125    -0.652  -
0.406   
                                         C     0.400     0.506   
0.399  * 
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
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                                         E     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 12   0-12    0.375    0.454   0.356     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.325    -0.055  -
0.042   
                                         C     0.375     0.454   
0.356  * 
                                         D     0.175    -0.365  -
0.248   
                                         E     0.125    -0.283  -
0.176   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
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Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
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 13   0-13    0.075    0.122   0.066     A     0.075     0.122   
0.066  * 
                                         B     0.175    -0.211  -
0.143   
           CHECK THE KEY                 C     0.225    -0.290  -
0.208   
   A was specified, E works better       D     0.425     0.120   
0.095   
                                         E     0.050     0.229   
0.108  ? 
                                       Other   0.050     0.517   
0.245   
 
 14   0-14    0.450    0.537   0.427     A     0.100    -0.277  -
0.162   
                                         B     0.075     0.029   
0.015   
                                         C     0.450     0.537   
0.427  * 
                                         D     0.250    -0.460  -
0.338   
                                         E     0.100    -0.333  -
0.195   
                                       Other   0.025     0.626   
0.234   
 
 15   0-15    0.125    0.680   0.423     A     0.125     0.680   
0.423  * 
                                         B     0.300    -0.381  -
0.289   
                                         C     0.100    -0.126  -
0.074   
                                         D     0.175     0.186   
0.126   
                                         E     0.250    -0.065  -
0.048   
                                       Other   0.050    -0.123  -
0.058   
 
 16   0-16    0.475    0.493   0.393     A     0.025    -0.165  -
0.062   
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                                         B     0.050    -0.796  -
0.377   
                                         C     0.475     0.493   
0.393  * 
                                         D     0.150    -0.164  -
0.107   
                                         E     0.300    -0.191  -
0.145   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 17   0-17    0.375    0.402   0.315     A     0.375     0.402   
0.315  * 
                                         B     0.325    -0.156  -
0.120   
                                         C     0.200    -0.205  -
0.144   
                                         D     0.025    -0.278  -
0.104   
                                         E     0.025    -0.165  -
0.062   
                                       Other   0.050    -0.123  -
0.058   
 
 18   0-18    0.525    0.544   0.434     A     0.025    -0.109  -
0.041   
                                         B     0.125    -0.604  -
0.376   
                                         C     0.300    -0.124  -
0.094   
                                         D     0.025    -0.731  -
0.273   
                                         E     0.525     0.544   
0.434  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 19   0-19    0.475    0.385   0.307     A     0.350    -0.410  -
0.318   
                                         B     0.025     0.909   
0.340  ? 
           CHECK THE KEY                 C     0.125    -0.203  -
0.126   
   D was specified, B works better       D     0.475     0.385   
0.307  * 
                                         E     0.025    -0.222  -
0.083   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 20   0-20    0.300    0.151   0.115     A     0.200    -0.099  -
0.069   
                                         B     0.200     0.113   
0.079   
                                         C     0.300     0.151   
0.115  * 
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                                         D     0.150    -0.064  -
0.042   
                                         E     0.125    -0.203  -
0.126   
                                       Other   0.025     0.004   
0.002   
 
 21   0-21    0.500    0.559   0.446     A     0.150    -0.461  -
0.301   
                                         B     0.050    -0.091  -
0.043   
                                         C     0.125    -0.283  -
0.176   
                                         D     0.500     0.559   
0.446  * 
                                         E     0.175    -0.186  -
0.126   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 22   0-22    0.350    0.429   0.333     A     0.100    -0.164  -
0.096   
                                         B     0.025    -0.109  -
0.041   
                                         C     0.400    -0.118  -
0.093   
                                         D     0.100    -0.446  -
0.261   
                                         E     0.350     0.429   
0.333  * 
                                       Other   0.025     0.004   
0.002   
 
 23   0-23    0.000   -9.000  -9.000     A     0.150    -0.050  -
0.033   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000  * 
           CHECK THE KEY                 C     0.025     0.287   
0.107   
   B was specified, D works better       D     0.725     0.229   
0.171  ? 
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                                         E     0.075    -0.578  -
0.311   
                                       Other   0.025     0.004   
0.002   
 
 24   0-24    0.375    0.541   0.424     A     0.300    -0.058  -
0.044   
                                         B     0.250    -0.450  -
0.330   
                                         C     0.375     0.541   
0.424  * 
                                         D     0.050    -0.476  -
0.225   
                                         E     0.025     0.117   
0.044   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
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 25   0-25    0.175    0.545   0.370     A     0.175     0.545   
0.370  * 
                                         B     0.425    -0.208  -
0.165   
                                         C     0.100     0.024   
0.014   
                                         D     0.150    -0.008  -
0.005   
                                         E     0.100    -0.277  -
0.162   
                                       Other   0.050    -0.123  -
0.058   
 
 26   0-26    0.600    0.494   0.390     A     0.050    -0.283  -
0.134   
                                         B     0.175    -0.467  -
0.317   
                                         C     0.150    -0.192  -
0.125   
                                         D     0.600     0.494   
0.390  * 
                                         E     0.025     0.061   
0.023   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 27   0-27    0.100    0.796   0.466     A     0.150    -0.008  -
0.005   
                                         B     0.350    -0.107  -
0.083   
                                         C     0.200    -0.170  -
0.119   
                                         D     0.150    -0.164  -
0.107   
                                         E     0.100     0.796   
0.466  * 
                                       Other   0.050    -0.123  -
0.058   
 
 28   0-28    0.475    0.095   0.076     A     0.050    -0.412  -
0.195   
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                                         B     0.250    -0.200  -
0.147   
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -
9.000   
   E was specified, D works better       D     0.225     0.228   
0.164  ? 
                                         E     0.475     0.095   
0.076  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 29   0-29    0.475    0.410   0.327     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.225    -0.290  -
0.208   
                                         C     0.475     0.410   
0.327  * 
                                         D     0.225    -0.158  -
0.113   
                                         E     0.050    -0.283  -
0.134   
                                       Other   0.025     0.004   
0.002   
 
 30   0-30    0.275    0.523   0.391     A     0.050    -0.412  -
0.195   
                                         B     0.075    -0.018  -
0.010   
                                         C     0.100    -0.296  -
0.173   
                                         D     0.475    -0.196  -
0.156   
                                         E     0.275     0.523   
0.391  * 
                                       Other   0.025     0.004   
0.002   
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                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
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Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 31   0-31    0.400    0.421   0.332     A     0.125    -0.090  -
0.056   
                                         B     0.275    -0.190  -
0.142   
                                         C     0.125    -0.508  -
0.316   
                                         D     0.400     0.421   
0.332  * 
                                         E     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.075     0.169   
0.091   
 
 32   0-32    0.075   -0.228  -0.123     A     0.300     0.341   
0.259  ? 
                                         B     0.100     0.156   
0.091   
           CHECK THE KEY                 C     0.225    -0.356  -
0.256   
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   D was specified, A works better       D     0.075    -0.228  -
0.123  * 
                                         E     0.300    -0.020  -
0.015   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 33   0-33    0.500    0.443   0.353     A     0.275    -0.249  -
0.186   
                                         B     0.075    -0.158  -
0.085   
                                         C     0.500     0.443   
0.353  * 
                                         D     0.150    -0.305  -
0.199   
                                         E     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 34   0-34    0.200    0.491   0.344     A     0.050     0.293   
0.139   
                                         B     0.550    -0.220  -
0.175   
                                         C     0.200     0.491   
0.344  * 
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         E     0.200    -0.288  -
0.202   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 35   0-35    0.500    0.683   0.545     A     0.500     0.683   
0.545  * 
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.200    -0.347  -
0.243   
                                         D     0.150    -0.461  -
0.301   
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                                         E     0.150    -0.291  -
0.190   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 36   0-36    0.375    0.219   0.171     A     0.375     0.219   
0.171  * 
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.200    -0.347  -
0.243   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         E     0.425     0.036   
0.029   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
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----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
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 37   0-37    0.500    0.418   0.334     A     0.050     0.165   
0.078   
                                         B     0.150    -0.447  -
0.292   
                                         C     0.200    -0.335  -
0.235   
                                         D     0.500     0.418   
0.334  * 
                                         E     0.100     0.081   
0.047   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 38   0-38    0.525    0.038   0.030     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.475    -0.038  -
0.030   
                                         C     0.525     0.038   
0.030  * 
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 39   0-39    0.825    0.596   0.404     A     0.175    -0.596  -
0.404   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         E     0.825     0.596   
0.404  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 40   0-40    0.425    0.449   0.356     A     0.425     0.449   
0.356  * 
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                                         B     0.100     0.495   
0.290   
                                         C     0.225    -0.334  -
0.240   
                                         D     0.200    -0.595  -
0.416   
                                         E     0.050     0.037   
0.017   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 41   0-41    0.475    0.485   0.387     A     0.250    -0.065  -
0.048   
                                         B     0.075    -0.368  -
0.198   
                                         C     0.475     0.485   
0.387  * 
                                         D     0.200    -0.430  -
0.301   
                                         E     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 42   0-42    0.450    0.604   0.480     A     0.450     0.604   
0.480  * 
                                         B     0.100    -0.747  -
0.437   
                                         C     0.250    -0.325  -
0.238   
                                         D     0.025     0.004   
0.002   
                                         E     0.175    -0.019  -
0.013   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 
167 
 
                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems 
Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file DATAR.TXT                         
Page  8 
 
 
                 Item Statistics             Alternative 
Statistics 
             -----------------------   --------------------------
--------- 
Seq.  Scale   Prop.           Point            Prop.            
Point 
No.   -Item  Correct  Biser.  Biser.   Alt.  Endorsing  Biser.  
Biser. Key 
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 43   0-43    0.325    0.523   0.402     A     0.325     0.523   
0.402  * 
                                         B     0.350    -0.445  -
0.346   
                                         C     0.050     0.037   
0.017   
                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         E     0.275    -0.081  -
0.060   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 44   0-44    0.425    0.466   0.369     A     0.275     0.058   
0.043   
                                         B     0.425     0.466   
0.369  * 
                                         C     0.150    -0.688  -
0.449   
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                                         D     0.050    -0.540  -
0.255   
                                         E     0.100     0.081   
0.047   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 45   0-45    0.225    0.635   0.456     A     0.350    -0.445  -
0.346   
                                         B     0.225     0.635   
0.456  * 
                                         C     0.150    -0.461  -
0.301   
                                         D     0.275     0.246   
0.184   
                                         E     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 46   0-46    0.000   -9.000  -9.000     A     0.000    -9.000  -
9.000  * 
                                         B     0.425    -0.065  -
0.052   
           CHECK THE KEY                 C     0.000    -9.000  -
9.000   
   A was specified, E works better       D     0.400    -0.417  -
0.329   
                                         E     0.175     0.724   
0.491  ? 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 47   0-47    0.450    0.679   0.540     A     0.200    -0.371  -
0.259   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         D     0.450     0.679   
0.540  * 
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                                         E     0.350    -0.445  -
0.346   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 48   0-48    0.400    0.404   0.318     A     0.050    -0.059  -
0.028   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.350    -0.098  -
0.076   
                                         D     0.200    -0.406  -
0.284   
                                         E     0.400     0.404   
0.318  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
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Biser. Key 
----  -----  -------  ------  ------   ----- ---------  ------  -
----- --- 
 
 49   0-49    0.650    0.463   0.360     A     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         B     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         C     0.200    -0.371  -
0.259   
                                         D     0.150    -0.291  -
0.190   
                                         E     0.650     0.463   
0.360  * 
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
 
 50   0-50    0.350    0.446   0.347     A     0.250     0.112   
0.082   
                                         B     0.350     0.446   
0.347  * 
                                         C     0.400    -0.520  -
0.410   
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                                         D     0.000    -9.000  -
9.000   
                                         E     0.000    -9.000  -
9.000   
                                       Other   0.000    -9.000  -
9.000   
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                     MicroCAT (tm) Testing System                
Copyright (c) 1982, 1984, 1986, 1988 by Assessment Systems 
Corporation 
 
       Item and Test Analysis Program -- ITEMAN (tm) Version 3.00 
 
Item analysis for data from file DATAR.TXT                         
Page 10 
 
There were 40 examinees in the data file. 
 
 
Scale Statistics 
---------------- 
 
  Scale:           0    
               ------- 
N of Items          50 
N of Examinees      40 
Mean            18.925 
Variance        57.269 
Std. Dev.        7.568 
Skew             0.363 
Kurtosis         0.260 
Minimum          3.000 
Maximum         36.000 
Median          19.000 
Alpha            0.837 
SEM              3.057 
Mean P           0.379 
Mean Item-Tot.   0.338 
Mean Biserial    0.445 
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Lampiran 12 
Soal Pretest Prasiklus 
Soal Pretest Pra siklus 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Karanganyar Demak 
Kelas/Semester : XI/2 
Materi   : Pelestarian lingkungan hidup 
 
Pilihlah Satu Jawaban yang Tepat! 
1. Pembangunan yang bertujuan pada terwujudnya kelanjutan SDA dilaksanakan 
untuk … . 
a. kondisi alam 
b. siklus morfologi 
c. kelestarian ekosistem 
d. sumber tenaga alam 
e. terciptanya tenaga kerja 
 
2. Untuk menjaga ketersediaan air secara berkesinambungan perlu tindakan 
perlindungan dan pelestarian sumberdaya air. Contoh tindakan yang tidakk 
sesuai berkaitan dengan hal tersebut adalah….. 
      a. menetralisir limbah industri    
      b. Pengaturan daerah aliran sungai 
      c. pemeliharaan fungs iresapan air    
      d. memperhatikan siklus air 
      e. Meningkatkan konsumsi air 
 
3. Salah satu cara untuk menerapkan pembangunan yang berkelanjutan adalah 
dengan memperhatikan … . 
a. kepekaan sosial 
b. integritas kebudayaan 
c. pemerintah pembagunan 
d. persebaran sumber daya alam 
e. keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup 
 
. 4. Sumber daya alam perlu dipelihara kelestariannya sebab … . 
a. sumber daya alam sangat berlimpah 
b. sumber daya alam jumlahnya terbatas 
c. sumber daya alam semakin bertambah 
d. sumber daya alam sedikit manfaatnya 
e. sumber daya alam banyak yang tidak berguna 
 
5. Salah satu cara melestarikan lingkungan hidup berdasarkan pembangunan 
berkelanjutan adalah … . 
a. menindak pelaku pengrusakan lingkungan 
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b. terus melakukan pemanfaatan terhadap lingkungan hidup 
c. melibatkan pemerintah dalam usaha pelestarian lingkungan 
d. memanfaatkan lingkungan hidup secara bertanggung jawab 
e. tidak lagi melakukan pemanfaatan terhadap lingkungan hidup 
 
6. Suatu aktifitas yang berupa pengelolaan sumberdaya alam agar 
pemanfaatannya menjamin Ketersediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan nilai serta keanekaragamannya. 
Hal diatas merupakan upaya pelestarian lingkungan hidup yang berupa….. 
a. Konservasi sumberdaya alam 
b. Pengelolaan sumber daya alam 
c. Pemanfaatan sumberdaya alam 
d. Pengembangan sumberdaya alam 
e. Pengembangan lingkungan alam 
 
7. Pembangunan nasional Indonesia sangat bertumpu pada sektor pertanian, 
karena … 
a. bertani merupakan mata pencaharian pokok masyarakat desa 
b. pembangunan pertanian merupakan landasan pembangunan nasional 
c. sebagian besar penduduk menggantungkan hidupnya pada pertanian 
d. makanan pokok penduduk seluruhnya dihasilkan dari sektor pertanian 
e. hasil dari sektor pertanian menunjang terwujudnya pembangunan nasional 
 
8. Degradasi lingkusngan terjadi karena ... 
a. pemanfaatan SDA kurang dari kemampuan SDA memperbaiki diri 
b. pemanfaatan SDA lebih cepat daripada kemampuan  SDA memperbaiki 
diri 
c. pengembangan SDA terus menerus sehingga kemampuan reproduksi 
bertambah 
d. pengambilan SDA berimbang dengan kemampuan SDa memperbaiki diri 
e. pengambilan SDA dan pemanfaatan SDA berimbang dengan kemampuan 
memperbaiki diri 
9. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri pembangunan berwawasan lingkungan 
adalah … . 
a. menggunakan teknologi untuk mendapatkan hasil maksimal 
b. memenuhi keanekaragaman kebutuhan 
c. mengindahkan daya dukung lingkungan 
d. menjamin kemakmuran saat ini 
e. menggunakan pandangan jangka pendek 
 
10. Pabrik-pabrik yang membuang limbah sembarangan harusnya dikenai sanksi 
tegas, karena selain melanggar peraturan yang telah ditentukan juga berakibat 
pada … . 
a. rusaknya ekosistem laut 
b. pencemaran udara 
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c. pencemaran lingkungan hidup 
d. penurunan kualitas barang 
e. terganggunya kegiatan produksi 
 
11. Berikut ini yang bukan merupakan upaya pelestarian lingkungan hidup yang 
bisa kita lakukan,adalah...... 
a. membuka ladang dihutan secara berpindah-pindah 
b. memilah sampah menurut jenisnya yaitu organik dan an organik 
c. menggunakan semprotan untuk minyak wangi dan obat insektisida 
d. menggunakan pendingin udara (AC) dan lemari es yang bebas freon 
e. mengurangi penggunaan busa untuk alas tidur, kursi dan jok mobil 
 
12. Usaha secara sadar untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan daya 
tampung  agar kebutuhan dasar manusia dapat terpenuhi disebut dengan … 
a. pengelolaan lingkungan 
b. pengawasan lingkungan 
c. pemanfaatan lingkungan 
d. pelestarian lingkungan 
e. pembudidayaan lingkungan 
 
13.  Kegiatan pada sektor pertanian yang dapat menyebabkan pencemaran air 
adalah . . . . 
a. penggunaan pupuk kimia dan pestisida 
b. penggunaan pupuk organik 
c. tumpahan minyak dari tanker 
d. pembuangan limbah pabrik 
e. pembuangan limbah industri 
14. Salah satu upaya pelestarian keanekaragaman hayati adalah … . 
a. penanaman pohoh-pohon pembatas jalan raya 
b. uji emisi buangan gas terhadap kendaraan bermotor 
c. melalui program kali bersih bagi sungai yang tercemar 
d. dilakukannya sistem tumpang sari pada penanaman pertanian 
e. pencanangan melati sebagai puspa nasional dan komodo pada satwa nasional 
 
15. Pada hakekatnya persoalan lingkungan disebabkan oleh hal-hal berikut ini, 
kecuali … . 
a. peningkatan jumlah penduduk 
b. tidak meratanya pertumbuhan ekonomi 
c. adanya prinsip ekoefisiensi dalam pemanfaatan SDA 
d. pemanfaatan SDA yang semakin meningkat 
e. tidak terkendalinya perkembangan ilmu dan teknologi 
 
16. Hutan yang mempunyai nilai ekonomis dan ilmiah yang tinggi agar dapat 
dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama, maka hutan harus … . 
a. dipelihara agar tetap produktif 
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b. dicegah dari kebakaran 
c. dilindungi dari penebangan liar 
d. dicegah dari terjadinya serangan 
e. dibiarkan sesuai dengan kehendak alam 
 
17. Pengeringan rawa memberikan dampak buruk bagi kehidupan rawa itu sendiri. 
Alih fungsi lahan rawa tersebut juga tidak menguntungkan dari segi 
kelayakan permukiman dan terganggunya ekosistem rawa. Berikut ini 
dampak negatif yang bisa timbul dari pengeringan rawa yaitu . . .  
a. ketersediaan air melimpah 
b. penurunan kualitas air seperti air keruh 
c. munculnya daerah resapan air baru 
d. punahnya habitat rawa 
e. rawan terjadi bencana banjir 
18. Berbagai aktifitas manusia: 
(1) Menanam pohon perindang di sepanjang jalan; 
      (2) Menutup lubang galian bekas eksploitasi pertambangan; 
(3) Mendaur ulang sampah organik menjadi kompos; 
(4) Membakar hutan untuk lahan pertanian; 
(5) Mengeksploitasi air tanah dalam secara berlebihan. 
(6) Membunuh binatang liar agar tidak mengganggu manusia. 
Tindakan-tindakan manusia yang merupakan upaya dalam melestarikan 
lingkungan hidup adalah..... 
 a. (1), (2), dan (3)  c. (2), (4), dan (6) e. (4), (5), dan (6)   
 b. (1), (3), dan (5)  d. (3), (4), dan (5) 
19.Berikut ini adalah contoh pemanfaatan lingkungan dengan menerapkan prinsip 
pembanguan keberlanjutan yaitu . . . . 
a. alih fungsi lahan di kawasan pelindung 
b. penerapan kebijakan perikanan tangkap menggunakan jaring 
c. menggolah lahan pertanian secara intensif dan kontinu 
d. membangun pompa air tanah di kawasan pesisir 
e. membangun permukiman di sepanjang tepi sungai 
 
20. Apabila kita renungkan ternyata keberadaan industri berdampak yang  
signifikan terhadapkehidupan manusia, baik dampak positif maupun dampak 
negatif. Satu upaya untuk meminimalisir pencemaran udara dari keberadaan 
industri adalah..... 
a. mengalirkan limbah industri ke sungai 
b. mengaglomerasi industri ke permukiman penduduk 
c. menaman limbah industri ke dalam tanah 
d. membuat cerobong asap pada industri  
e. membuat peredam suara mesin industri 
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KUNCI JAWABAN PRETEST 
1. C  6. A  11. A  16. A 
2. E  7. C  12. D  17. D 
3. E  8. B  13. A  18. A 
4. B  9. C  14. D  19. B 
5. D  10. C  15. C  20. D 
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Lampiran 13 
Lembar soal tes siklus 1 
Soal Evaluasi Siklus 1 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Karanganyar Demak 
Kelas/Semester : XI/2 
Materi   : Pelestarian lingkungan hidup 
 
Pilihlah Satu Jawaban yang Tepat! 
 
1. Upaya Perlindungan SDA hayati dan ekosistemnya dipermukaan bumi yang 
bertujuan untuk mengusahakan terwujudnya kelestarian SDA hayati serta 
keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat lebih mendukung upaya 
peningkatan kesejahteraan manusia disebut dengan … . 
f. reboisasi 
g. degradasi 
h. reklamasi 
i. rehabilitasi 
j. konservasi 
 
2. Usaha secara sadar untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan daya 
tampung  agar kebutuhan dasar manusia dapat terpenuhi disebut dengan … 
a. pengelolaan lingkungan 
b. pengawasan lingkungan 
c. pemanfaatan lingkungan 
d. pelestarian lingkungan 
e. pembudidayaan lingkungan 
 
3. Sumber daya alam perlu dipelihara kelestariannya sebab … . 
a. sumber daya alam sangat berlimpah 
b. sumber daya alam jumlahnya terbatas 
c. sumber daya alam semakin bertambah 
d. sumber daya alam sedikit manfaatnya 
e. sumber daya alam banyak yang tidak berguna 
 
4. Berikut ini yang merupakan salah satu usaha untuk menjamin persediaan 
sumber daya alam selama mungkin adalah … . 
a. mencari sumber daya alternatif 
b. penghentian pemakaian sumber daya alam 
c. mengimpor sumber daya alam dari luar negeri 
d. pemborosan dalam pemakaian sumber daya alam 
e. mengeksploitasi sumber daya untuk diekspor 
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5. Hasil pengelolaan sumber daya alam dipergunakan sebaik-baiknya untuk tujuan 
… . 
a. ketahanan masyarakat 
b. mencegah bahaya erosi 
c. kemakmuran masyarakat 
d. membangun negara yang kuat 
e. mencegah penggundulan hutan 
 
6. Undang-undang yang mengatur tentang pengelolaan lingkungan hidup adalah 
… . 
f. UU No. 21 Th 1997 
g. UU No. 22 Th 1997 
h. UU No. 23 Th 1997 
i. UU No. 24 Th 1997 
j. UU No. 25 Th 1997 
 
7. Pembangunan tidak selamanya mendatangkan manfaat, tetapi juga 
mendatangkan resiko yang cenderung berdampak sebaliknya .Berikut ini 
yang tidak termasuk contoh resiko akibat pembangunan adalah … . 
f. berkurangnya lahan pangan akibat pembangunan waduk 
g. pemindahan pemukiman penduduk akibat pembangunan waduk 
h. punahnya kehidupan flora dan fauna akibat pembukaan lahan 
i. hilangnya daerah resapan air akibat pembangunan pemukiman dikawasan 
puncak 
j. adanya waduk sebagai penampungan air untuk irigasi dan kebutuhan lain 
 
8. Degradasi lingkusngan terjadi karena ... 
f. pemanfaatan SDA kurang dari kemampuan SDA memperbaiki diri 
g. pemanfaatan SDA lebih cepat daripada kemampuan  SDA memperbaiki 
diri 
h. pengembangan SDA terus menerus sehingga kemampuan reproduksi 
bertambah 
i. pengambilan SDA berimbang dengan kemampuan SDa memperbaiki diri 
j. pengambilan SDA dan pemanfaatan SDA berimbang dengan kemampuan 
memperbaiki diri 
 
9. Pada hakekatnya persoalan lingkungan disebabkan oleh hal-hal berikut ini, 
kecuali … . 
f. peningkatan jumlah penduduk 
g. tidak meratanya pertumbuhan ekonomi 
h. adanya prinsip ekoefisiensi dalam pemanfaatan SDA 
i. pemanfaatan SDA yang semakin meningkat 
j. tidak terkendalinya perkembangan ilmu dan teknologi 
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10. Pabrik-pabrik yang membuang limbah sembarangan harusnya dikenai sanksi 
tegas, karena selain melanggar peraturan yang telah ditentukan juga berakibat 
pada … . 
f. rusaknya ekosistem laut 
g. pencemaran udara 
h. pencemaran lingkungan hidup 
i. penurunan kualitas barang 
j. terganggunya kegiatan produksi 
 
11. Menurut undang-undang yang berkaitan  dengan pengelolaan lingkungan 
hidup,yang   dimaksud pelestarian fungsi lingkungan hidup adalah….. 
F. Rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan kehidupan tumbuhan 
dan hewan di  
 lingkungannya. 
G. Rangkaian upaya untuk memelihara kehidupan tumbuh-tumbuhan dan 
daya tampung Lingkungan hidup 
H. Rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan daya 
tampungLingkungan hidup 
I. Rangkaian upaya untuk memanfaatkan lingkungan  hidup dan 
mempertahankan produksi Lingkungan hidup 
J. Rangkaian upaya untuk memanfaatkan lingkungan hidup dan 
mempertahankan  proses Reproduksi lingkungan hidup 
 
12. Suatu aktifitas yang berupa pengelolaan sumberdaya alam agar 
pemanfaatannya menjamin Ketersediaannya dengan tetap memelihara dan 
meningkatkan nilai serta keanekaragamannya. 
Hal diatas merupakan upaya pelestarian lingkungan hidup yang berupa….. 
f. Konservasi sumberdaya alam 
g. Pengelolaan sumber daya alam 
h. Pemanfaatan sumberdaya alam 
i. Pengembangan sumberdaya alam 
j. Pengembangan lingkungan alam 
 
13. Hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan hidup: 
(1) Urbanisasi; (3) Penghijauan;        (5) Intensifikasi. 
(2) Reboisasi; (4) Tebang pilih; 
Upaya pemanfaatan lingkungan hidup dalam bidang kehutanan adalah nomor 
.... 
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       a. (1), (2), dan (3)  d. (2), (4), dan (5) 
      b. (1), (3), dan (4)  e. (3), (4), dan (5) 
c. (2), (3), dan (4) 
 
14. Berbagai aktifitas manusia: 
      (1) Menanam pohon perindang di sepanjang jalan; 
      (2) Menutup lubang galian bekas eksploitasi pertambangan; 
      (3) Mendaur ulang sampah organik menjadi kompos; 
      (4) Membakar hutan untuk lahan pertanian; 
      (5) Mengeksploitasi air tanah dalam secara berlebihan. 
      (6) Membunuh binatang liar agar tidak mengganggu manusia. 
      Tindakan-tindakan manusia yang merupakan upaya dalam melestarikan 
lingkungan hidup 
      adalah..... 
      a. (1), (2), dan (3)  c. (2), (4), dan (6) e. (4), (5), dan (6)   
      b. (1), (3), dan (5)  d. (3), (4), dan (5) 
15. Untuk menjaga ketersediaan air secara berkesinambungan perlu tindakan 
perlindungan dan pelestarian sumberdaya air. Contoh tindakan yang tidakk 
sesuai berkaitan dengan hal tersebut adalah….. 
      a. menetralisir limbah industri    
      b. Pengaturan daerah aliran sungai 
      c. pemeliharaan fungs iresapan air    
      d. memperhatikan siklus air 
      e. Meningkatkan konsumsi air 
 
 
16. Apabila kita renungkan ternyata keberadaan industri berdampak yang 
signifikan terhadap 
kehidupan manusia, baik dampak positif maupun dampak negatif. Satu upaya 
untuk 
meminimalisir pencemaran udara dari keberadaan industri adalah..... 
f. mengalirkan limbah industri ke sungai 
g. mengaglomerasi industri ke permukiman penduduk 
h. menaman limbah industri ke dalam tanah 
i. membuat cerobong asap pada industri  
j. membuat peredam suara mesin industri 
 
17. Pengeringan rawa memberikan dampak buruk bagi kehidupan rawa itu sendiri. 
Alih fungsi lahan rawa tersebut juga tidak menguntungkan dari segi 
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kelayakan permukiman dan terganggunya ekosistem rawa. Berikut ini 
dampak negatif yang bisa timbul dari pengeringan rawa yaitu . . .  
a. ketersediaan air melimpah 
b. penurunan kualitas air seperti air keruh 
c. munculnya daerah resapan air baru 
d. punahnya habitat rawa 
e. rawan terjadi bencana banjir 
18.   
 
 
Kedua kegiatan di atas merupakan kegiatan yang ditujukan untuk . . . . 
a. peningkatan luas lahan garapan 
b. peningkatan hasil hutan 
c. pemberdayaan sumber daya manusia 
d. intensifikasi hutan 
e. pelestarian kekayaan hutan 
 
19. Penggersangan lahan merupakan masalah lingkungan yang sering terjadi di 
wilayah beriklim kering dan setengah kering. Beberapa faktor yang 
menyebabkan penggersangan lahan sebagai berikut, kecuali . . . . 
a. proses alamiah 
b. kegiatan pertanian 
c. reboisasi 
d. penggunaan teknologi 
e. penggundulan hutan 
20.  Kegiatan pada sektor pertanian yang dapat menyebabkan pencemaran air 
adalah . . . . 
a. penggunaan pupuk kimia dan pestisida 
b. penggunaan pupuk organik 
c. tumpahan minyak dari tanker 
d. pembuangan limbah pabrik 
e. pembuangan limbah industri 
KUNCI JAWABAN SIKLUS 1 
1. E  6. C  11. C  16. D 
2. D  7. E  12. A  17. D 
3. B  8. B  13. C  18. E 
4. A  9. C  14. A  19. C 
5. C  10. C  15. E  20. A 
REBOISASI 
REKLAMASI 
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Lampiran 14 
Soal Evaluasi Siklus 2 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Karanganyar Demak 
Kelas/Semester : XI/2 
Materi   : Pelestarian lingkungan hidup 
 
Pilihlah Satu Jawaban yang Tepat! 
1. Tujuan utama pembangunan berkelanjutan adalah … . 
a. pemenuhan kebutuhan pada masa sekarang 
b. kebebasan manusia dalam mengeksploitasi alam 
c. pemberian sanksi kepada para perusak lingkungan 
d. tetap tersedianya kebutuhan bagi generasi mendatang 
e. pemenuhan kebutuhan ekonomi yang sebesar-besarnya 
 
2. Pembangunan berwawasan lingkungan artinya adalah pembangunan yang … . 
a. mengutamakan kesehatan 
b. mengutamakan pendayagunaan hasil 
c. mengutamakan efisiensi dan efektifitas 
d. mengutamakan keindahan dan kemegahan 
e. mempetimbangkan kehidupan mendatang dan menghindari kerusakan 
 
3. Pembangunan yang bertujuan pada terwujudnya kelanjutan SDA dilaksanakan 
untuk … . 
a. kondisi alam 
b. siklus morfologi 
c. kelestarian ekosistem 
d. sumber tenaga alam 
e. terciptanya tenaga kerja 
 
4. Salah satu cara untuk menerapkan pembangunan yang berkelanjutan adalah 
dengan memperhatikan … . 
a. kepekaan sosial 
b. integritas kebudayaan 
c. pemerintah pembagunan 
d. persebaran sumber daya alam 
e. keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup 
 
5. Salah satu cara melestarikan lingkungan hidup berdasarkan pembangunan 
berkelanjutan adalah … . 
a. menindak pelaku pengrusakan lingkungan 
b. terus melakukan pemanfaatan terhadap lingkungan hidup 
c. melibatkan pemerintah dalam usaha pelestarian lingkungan 
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d. memanfaatkan lingkungan hidup secara bertanggung jawab 
e. tidak lagi melakukan pemanfaatan terhadap lingkungan hidup 
 
6. Pembangunan nasional Indonesia sangat bertumpu pada sektor pertanian, 
karena … 
a. bertani merupakan mata pencaharian pokok masyarakat desa 
b. pembangunan pertanian merupakan landasan pembangunan nasional 
c. sebagian besar penduduk menggantungkan hidupnya pada pertanian 
d. makanan pokok penduduk seluruhnya dihasilkan dari sektor pertanian 
e. hasil dari sektor pertanian menunjang terwujudnya pembangunan nasional 
 
7. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri pembangunan berwawasan lingkungan 
adalah … . 
a. menggunakan teknologi untuk mendapatkan hasil maksimal 
b. memenuhi keanekaragaman kebutuhan 
c. mengindahkan daya dukung lingkungan 
d. menjamin kemakmuran saat ini 
e. menggunakan pandangan jangka pendek 
 
8. Berikut ini yang bukan merupakan upaya pelestarian lingkungan hidup yang 
bisa kita lakukan,adalah...... 
a. membuka ladang dihutan secara berpindah-pindah 
b. memilah sampah menurut jenisnya yaitu organik dan an organik 
c. menggunakan semprotan untuk minyak wangi dan obat insektisida 
d. menggunakan pendingin udara (AC) dan lemari es yang bebas freon 
e. mengurangi penggunaan busa untuk alas tidur, kursi dan jok mobil 
 
9. Salah satu upaya pelestarian keanekaragaman hayati adalah … . 
a. penanaman pohoh-pohon pembatas jalan raya 
b. uji emisi buangan gas terhadap kendaraan bermotor 
c. melalui program kali bersih bagi sungai yang tercemar 
d. dilakukannya sistem tumpang sari pada penanaman pertanian 
e. pencanangan melati sebagai puspa nasional dan komodo pada satwa nasional 
 
10. Pembangunan berkelanjutan dikenal dengan pembangunan berwawasan 
lingkungan karena … . 
a. pembangunan yang dilakukan oleh manusia yang berpandangan “human 
centered world   view” bahwa manusia dapat mengendalikan system 
ekologis yanga ada. 
b. Pembangunan yang dilakukan oleh manusia yang berpandangan “life-
centered world voew” yang percaya bahwa alam memiliki aturan hukum 
dalam siklus kehidupan. 
c. Merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup secara bertahap 
dengan manfaatkan sumber daya yang dimiliki negara secara bijaksana. 
d. Proses pembangunan berlangsung terus menerus dengan ditopang oleh 
kualitas lingkungan dan manusia yang berkembang secara berkelanjutan. 
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e. Pembangunan berorientasi pada pemenuhan kebutuhan manusia melakui 
pemanfaatan SDA secara bijaksana, efisiensi dan memperhatikan 
pemanfaatannya baik generasi sekarang maupun yang akan datang. 
 
11. Pembangunan berkelanjutan yang berkaitan dengan lingkungan hidup 
bertujuan untuk …  
a.  menjaga kelestarian alam 
b. menjaga siklus hidrologi 
c. memperluas lapangan kerja 
d. meningkatkan kemakmuran rakyat 
e. mengurangi tingkat pengangguran 
 
12. Tujuan dari pembangunan adalah … . 
a.  mencerdaskan kehidupan bangsa 
b.  menaikkan tingkat hidup dan kesejahteraan rakyat 
c.  menaikkan kesejahteraan masyarakat kalangan atas 
d.  memanfaatkan sumber daya alam seoptimal mungkin 
e.  mengekspor sumber daya alam untuk menambah devisa Negara 
13. Hutan yang mempunyai nilai ekonomis dan ilmiah yang tinggi agar dapat 
dimanfaatkan dalam jangka waktu yang lama, maka hutan harus … . 
a. dipelihara agar tetap produktif 
b. dicegah dari kebakaran 
c. dilindungi dari penebangan liar 
d. dicegah dari terjadinya serangan 
e. dibiarkan sesuai dengan kehendak alam 
 
14. Berbagai aktifitas manusia: 
(1) Menanam pohon perindang di sepanjang jalan; 
      (2) Menutup lubang galian bekas eksploitasi pertambangan; 
(3) Mendaur ulang sampah organik menjadi kompos; 
(4) Membakar hutan untuk lahan pertanian; 
(5) Mengeksploitasi air tanah dalam secara berlebihan. 
(6) Membunuh binatang liar agar tidak mengganggu manusia. 
Tindakan-tindakan manusia yang merupakan upaya dalam melestarikan lingkungan 
hidup adalah..... 
 a. (1), (2), dan (3)  c. (2), (4), dan (6) e. (4), (5), dan (6)   
 b. (1), (3), dan (5)  d. (3), (4), dan (5) 
 
15. Contoh tindakan yang dapat kita lakukan agar lingkungan hidup dapat tetap 
mendukung 
Pembangunan berkelanjutan adalah….. 
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     a. mencaril ingkungan hidup di daerah yang baru 
     b. menjaga kondisi lingkungan hidup agar tetap seimbang 
c. menasionalisasi perusahaan-perusahaan asing 
d. mengeksplorasi lingkungan sebagai sumber energi alternatif 
e. meniadakan pemanfaatan lingkungan hidup 
16. Hal-hal yang sering dilakukan manusia: 
(1) Melakukan pengembangan dan pengelolaan keanekaragaman hayati;  
      (2) Mengeksploitasilahan dan peternakan sebanyak-banyaknya; 
      (3) Melaksanakan reklamasi dan rehabilitasi lahan kritis; 
      (4) Menerapkan teknologi mutakhir dan rumit; 
Contoh tindakan yang mencerminkan pembangunan berkelanjutan adalah 
nomor..... 
      a. (1) dan (2)  c. (2) dan (3)  e. (3) dan (4) 
      b. (1) dan (3)  d. (2) dan (4) 
17. Jumlah penduduk dari waktu kewaktu cenderung terus bertambah, sedang 
ketersediaan 
Sumberdaya alam yang ada justru sebaliknya. Lantaran itu maka pelestaraian 
lingkungan Hidup dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan 
sangat diperlukan. Pengelolaan Pelestaraian lingkungan hidup dalam 
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan adalah.... 
a. semaksimal mungkin memanfaatkan lingkungan untuk meningkatkan 
devisa 
b. memanipulasi lingkungan untuk memenuhi segala keperluan penduduk 
c. menjaga kelestarian lingkungan demi kepentingan generasi sekarang 
d. mengolah lingkungan yang lestari sesuai kebutuhan penduduk 
e. mengurangi penggunaan teknologi agar kapasitas lingkungan meningkat 
 
18. Beberapa hal yang berkaitan dengan pembangunan: 
(1) membangun untuk memenuhi prioritas kebutuhan hidup generasi 
sekarang; 
(2) pembangunan yang kurang peduli terhadap lingkungan hidup; 
(3) perencanaan pembangunan yang selalu memperhitungkan lingkungan 
(4) pemenuhan kebutuhan generasi sekarang tanpa merugikan generasi yang 
akan datang. 
 
Faktor-faktor yang mencirikan pembangunan berkelanjutan terdapat pada 
nomor..... 
      a. (1) dan (2)  c. (1) dan (4)  e. (3) dan (4) 
      b. (1) dan (3)  d. (2) dan (3) 
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19. Pembangunan yang berwawasan lingkungan contohnya .... 
a. membangun cottage di sekitar pantai dengan cara membersihkan pohon-
pohon bakau 
b. membangun vila yang luas di sekitar Puncak, Bogor 
c. membangun rumah di sekitar lahan yang dikonservasi 
d. membangun lapangan golf di sekitar lahan daerah tangkapan hujan 
e. menanami pepohonan di sekitar halaman rumah yang tidak ditembok 
 
20.Berikut ini adalah contoh pemanfaatan lingkungan dengan menerapkan prinsip 
pembanguan keberlanjutan yaitu . . . . 
a. alih fungsi lahan di kawasan pelindung 
b. penerapan kebijakan perikanan tangkap menggunakan jaring 
c. menggolah lahan pertanian secara intensif dan kontinu 
d. membangun pompa air tanah di kawasan pesisir 
e. membangun permukiman di sepanjang tepi sungai 
 
 
KUNCI JAWABAN SIKLUS II 
1. D  6. C  11. A  16. B 
2. E  7. C  12. B  17. D 
3. C  8. A  13. A  18. E 
4. E  9. D  14. A  19. E 
5. D  10. E  15. B  20. B 
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Lampiran 15 
Sekolah   : SMA Negeri 1 Karanganyar Demak 
Kelas/Semester : XI/2 
Materi   : Pelestarian lingkungan hidup 
 
Pilihlah Satu Jawaban yang Tepat! 
 
1. Upaya Perlindungan SDA hayati dan ekosistemnya dipermukaan bumi yang 
bertujuan untuk mengusahakan terwujudnya kelestarian SDA hayati serta 
keseimbangan ekosistemnya, sehingga dapat lebih mendukung upaya 
peningkatan kesejahteraan manusia disebut dengan … . 
a.  reboisasi 
b.  degradasi 
c.  reklamasi 
d.   rehabilitasi 
e.  konservasi 
 
2. Tujuan utama pembangunan berkelanjutan adalah … . 
a. pemenuhan kebutuhan pada masa sekarang 
b. kebebasan manusia dalam mengeksploitasi alam 
c. pemberian sanksi kepada para perusak lingkungan 
d. tetap tersedianya kebutuhan bagi generasi mendatang 
e. pemenuhan kebutuhan ekonomi yang sebesar-besarnya 
 
3. Beberapa hal yang berkaitan dengan pembangunan: 
(1) membangun untuk memenuhi prioritas kebutuhan hidup generasi 
sekarang; 
(2) pembangunan yang kurang peduli terhadap lingkungan hidup; 
(3) perencanaan pembangunan yang selalu memperhitungkan lingkungan 
(4) pemenuhan kebutuhan generasi sekarang tanpa merugikan generasi yang 
akan datang. 
 
Faktor-faktor yang mencirikan pembangunan berkelanjutan terdapat pada 
nomor..... 
      a. (1) dan (2)  c. (1) dan (4)  e. (3) dan (4) 
      b. (1) dan (3)  d. (2) dan (3) 
 
4. Pembangunan yang berwawasan lingkungan contohnya .... 
a. membangun cottage di sekitar pantai dengan cara membersihkan pohon-
pohon bakau 
b. membangun vila yang luas di sekitar Puncak, Bogor 
c. membangun rumah di sekitar lahan yang dikonservasi 
 
 
189 
 
d. membangun lapangan golf di sekitar lahan daerah tangkapan hujan 
e. menanami pepohonan di sekitar halaman rumah 
 
5. Berikut ini yang merupakan salah satu usaha untuk menjamin persediaan 
sumber daya alam selama mungkin adalah … . 
a. mencari sumber daya alternatif 
b. penghentian pemakaian sumber daya alam 
c. mengimpor sumber daya alam dari luar negeri 
d. pemborosan dalam pemakaian sumber daya alam 
e. mengeksploitasi sumber daya untuk diekspor 
 
6. Berbagai aktifitas manusia: 
(1) Menanam pohon perindang di sepanjang jalan; 
      (2) Menutup lubang galian bekas eksploitasi pertambangan; 
(3) Mendaur ulang sampah organik menjadi kompos; 
(4) Membakar hutan untuk lahan pertanian; 
(5) Mengeksploitasi air tanah dalam secara berlebihan. 
(6) Membunuh binatang liar agar tidak mengganggu manusia. 
Tindakan-tindakan manusia yang merupakan upaya dalam melestarikan lingkungan 
hidup adalah..... 
 a. (1), (2), dan (3)  c. (2), (4), dan (6) e. (4), (5), dan (6)   
 b. (1), (3), dan (5)  d. (3), (4), dan (5) 
7. Hasil pengelolaan sumber daya alam dipergunakan sebaik-baiknya untuk tujuan 
… . 
a. ketahanan masyarakat 
b. mencegah bahaya erosi 
c. kemakmuran masyarakat 
d. membangun negara yang kuat 
e. mencegah penggundulan hutan 
 
8. Tujuan dari pembangunan adalah … . 
a. mencerdaskan kehidupan bangsa 
b. menaikkan tingkat hidup dan kesejahteraan rakyat 
c. menaikkan kesejahteraan masyarakat kalangan atas 
d. memanfaatkan sumber daya alam seoptimal mungkin 
e. mengekspor sumber daya alam untuk menambah devisa Negara 
 
9. Undang-undang yang mengatur tentang pengelolaan lingkungan hidup adalah 
… . 
a. UU No. 21 Th 1997 
b. UU No. 22 Th 1997 
c. UU No. 23 Th 1997 
d. UU No. 24 Th 1997 
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e. UU No. 25 Th 1997 
 
 
10. Hal-hal yang sering dilakukan manusia: 
(1) Melakukan pengembangan dan pengelolaan keanekaragaman hayati;  
      (2) Mengeksploitasilahan dan peternakan sebanyak-banyaknya; 
      (3) Melaksanakan reklamasi dan rehabilitasi lahan kritis; 
      (4) Menerapkan teknologi mutakhir dan rumit; 
Contoh tindakan yang mencerminkan pembangunan berkelanjutan adalah 
nomor..... 
      a. (1) dan (2)  c. (2) dan (3)  e. (3) dan (4) 
      b. (1) dan (3)  d. (2) dan (4) 
11. Pembangunan berwawasan lingkungan artinya adalah pembangunan yang … . 
a. mengutamakan kesehatan 
b. mengutamakan pendayagunaan hasil 
c. mengutamakan efektifitas dan hasil yang melimpah 
d. mengutamakan keindahan dan kemegahan 
e. mempetimbangkan kehidupan mendatang dan menghindari kerusakan 
 
12. Pembangunan tidak selamanya mendatangkan manfaat, tetapi juga 
mendatangkan resiko yang cenderung berdampak negatif .Berikut ini 
yang tidak termasuk contoh resiko akibat pembangunan adalah … . 
a. berkurangnya lahan pangan akibat pembangunan waduk 
b. pemindahan pemukiman penduduk akibat pembangunan waduk 
c. punahnya kehidupan flora dan fauna akibat pembukaan lahan 
d. hilangnya daerah resapan air akibat pembangunan pemukiman dikawasan 
puncak 
e. adanya waduk sebagai penampungan air untuk irigasi dan kebutuhan lain 
 
13. Menurut undang-undang yang berkaitan  dengan pengelolaan lingkungan 
hidup,yang   dimaksud pelestarian fungsi lingkungan hidup adalah….. 
a. Rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan kehidupan tumbuhan dan 
hewan di lingkungannya. 
b. Rangkaian upaya untuk memelihara kehidupan tumbuh-tumbuhan dan daya 
tampung Lingkungan hidup 
c. Rangkaian upaya untuk memelihara kelangsungan daya dukung dan daya 
tampungLingkungan hidup 
d. Rangkaian upaya untuk memanfaatkan lingkungan  hidup dan 
mempertahankan produksi Lingkungan hidup 
e. Rangkaian upaya untuk memanfaatkan lingkungan hidup dan 
mempertahankan  proses Reproduksi lingkungan hidup 
 
14. Jumlah penduduk dari waktu kewaktu cenderung terus bertambah, sedang 
ketersediaan Sumberdaya alam yang ada justru sebaliknya. Lantaran itu maka 
pelestaraian lingkungan Hidup dalam kaitannya dengan pembangunan 
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berkelanjutan sangat diperlukan. Pengelolaan Pelestaraian lingkungan hidup 
dalam kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan adalah.... 
a. semaksimal mungkin memanfaatkan lingkungan untuk meningkatkan 
devisa 
b. memanipulasi lingkungan untuk memenuhi segala keperluan penduduk 
c. menjaga kelestarian lingkungan demi kepentingan generasi sekarang 
d. mengolah lingkungan yang lestari sesuai kebutuhan penduduk 
e. mengurangi penggunaan teknologi agar kapasitas lingkungan meningkat 
 
15. Hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan hidup: 
(1) Urbanisasi; (3) Penghijauan;        (5) Intensifikasi. 
(2) Reboisasi; (4) Tebang pilih 
Upaya pemanfaatan lingkungan hidup dalam bidang kehutanan adalah nomor 
.... 
       a. (1), (2), dan (3)  d. (2), (4), dan (5) 
      b. (1), (3), dan (4)  e. (3), (4), dan (5) 
c. (2), (3), dan (4) 
16. Hal-hal yang sering dilakukan manusia: 
(1) Melakukan pengembangan dan pengelolaan keanekaragaman hayati;  
      (2) Mengeksploitasilahan dan peternakan sebanyak-banyaknya; 
      (3) Melaksanakan reklamasi dan rehabilitasi lahan kritis; 
      (4) Menerapkan teknologi mutakhir dan rumit; 
Contoh tindakan yang mencerminkan pembangunan berkelanjutan adalah 
nomor..... 
      a. (1) dan (2)  c. (2) dan (3)  e. (3) dan (4) 
      b. (1) dan (3)  d. (2) dan (4) 
17.   
 
 
Kedua kegiatan di atas merupakan kegiatan yang ditujukan untuk . . . . 
a. peningkatan luas lahan garapan 
b. peningkatan hasil hutan 
c. pemberdayaan sumber daya manusia 
d. intensifikasi hutan 
e. pelestarian kekayaan hutan 
18. Contoh tindakan yang dapat kita lakukan agar lingkungan hidup dapat tetap 
mendukung 
REBOISASI 
REKLAMASI 
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Pembangunan berkelanjutan adalah….. 
     a. mencaril ingkungan hidup di daerah yang baru 
     b. menjaga kondisi lingkungan hidup agar tetap seimbang 
c. menasionalisasi perusahaan-perusahaan asing 
d. mengeksplorasi lingkungan sebagai sumber energi alternatif 
e. meniadakan pemanfaatan lingkungan hidup 
19. Penggersangan lahan merupakan masalah lingkungan yang sering terjadi di 
wilayah beriklim kering dan setengah kering. Beberapa faktor yang 
menyebabkan penggersangan lahan sebagai berikut, kecuali . . . . 
a. proses alamiah 
b. kegiatan pertanian 
c. reboisasi hutan 
d. penggunaan teknologi 
e. penggundulan hutan 
20. Pembangunan berkelanjutan dikenal dengan pembangunan berwawasan 
lingkungan karena … . 
a. pembangunan yang dilakukan oleh manusia yang berpandangan “human 
centered world   view” bahwa manusia dapat mengendalikan system 
ekologis yanga ada. 
b. Pembangunan yang dilakukan oleh manusia yang berpandangan “life-
centered world voew” yang percaya bahwa alam memiliki aturan hukum 
dalam siklus kehidupan. 
c. Merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas hidup secara bertahap 
dengan manfaatkan sumber daya yang dimiliki negara secara bijaksana. 
d. Proses pembangunan berlangsung terus menerus dengan ditopang oleh 
kualitas lingkungan dan manusia yang berkembang secara berkelanjutan. 
e. Pembangunan berorientasi pada pemenuhan kebutuhan manusia melakui 
pemanfaatan SDA secara bijaksana, efisiensi dan memperhatikan 
pemanfaatannya baik generasi sekarang maupun yang akan datang. 
KUNCI JAWABAN SIKLUS III 
1. E  6. A  11. E  16. B 
2. D  7. C  12. E  17. E 
3. E  8. B  13. C  18. B 
4. E  9. C  14. D  19. C 
5. A  10. B  15. C  20. E 
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Lampiran 16 
 
LEMBAR OBSERVASI STRATEGI PEMBELAJARAN SQ4R 
 SIKLUS I 
 
       
no aspek pengamatan 
skor 
keterangan persentase 
K C B 
1 kemampuan penguasaan materi     √ 3 100 
2 kemampuan guru menerapkan langkah-   √   2 67 
  langkah strategi belajar SQ4R           
3 kemampuan guru mengelola kelas √     1 33 
4 kemampuan memotivasi siswa √     1 33 
5 kemampuan mengaktifkan siswa √     1 33 
6 kemampuan merespon pertanyaan siswa   √   2 67 
7 keterampilan menyampaikan materi   √   2 67 
rata-rata 57 
 
LEMBAR OBSERVASI STRATEGI PEMBELAJARAN SQ4R 
 SIKLUS II 
 
       
no aspek pengamatan 
skor 
keterangan persentase 
K C B 
1 kemampuan penguasaan materi     √ 3 100 
2 kemampuan guru menerapkan langkah-   √   2 67 
  langkah strategi belajar SQ4R           
3 kemampuan guru mengelola kelas 
 
√   2 67 
4 kemampuan memotivasi siswa 
 
√   2 67 
5 kemampuan mengaktifkan siswa 
 
√   2 67 
6 kemampuan merespon pertanyaan siswa     √ 3 100 
7 keterampilan menyampaikan materi   
 
√ 3 100 
rata-rata 81 
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LEMBAR OBSERVASI STRATEGI PEMBELAJARAN SQ4R 
 SIKLUS III 
 
       
no aspek pengamatan 
skor 
keterangan persentase 
K C B 
1 kemampuan penguasaan materi     √ 3 100 
2 kemampuan guru menerapkan langkah-     √ 3 100 
  langkah strategi belajar SQ4R           
3 kemampuan guru mengelola kelas     √ 3 100 
4 kemampuan memotivasi siswa     √ 3 100 
5 kemampuan mengaktifkan siswa     √ 3 100 
6 kemampuan merespon pertanyaan siswa     √ 3 100 
7 keterampilan menyampaikan materi     √ 3 100 
rata-rata 100 
       
       
 
Kriteria 
     
 
Jika kurang (k) maka nilai skor 1 
     
 
Jika cukup (C) maka nilai skor 2 
     
 
Jika baik (B) maka nilai skor 3 
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Lampiran 17 
LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN RUANG, WAKTU, DAN 
SARANA BELAJAR 
SIKLUS I 
        
no aspek pengamatan 
skor 
keterangan persentase 
 K C B 
 1 menyediakan alat dan sumber belajar   √   2 67 
 2 penggunaan media belajar √     1 33 
 3 penggunaan waktu yang efektif   √   2 67 
 rata-rata  56 
  
LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN RUANG, WAKTU, DAN 
SARANA BELAJAR 
SIKLUS II 
        
no aspek pengamatan 
skor 
keterangan persentase 
 K C B 
 1 menyediakan alat dan sumber belajar   
 
√ 3 100 
 2 penggunaan media belajar 
 
 √   2 67 
 3 penggunaan waktu yang efektif   
 
 √ 3 100 
 rata-rata  89 
  
LEMBAR OBSERVASI PENGELOLAAN RUANG, WAKTU, DAN 
SARANA BELAJAR 
SIKLUS III 
        
no aspek pengamatan 
skor 
keterangan persentase 
 K C B 
 1 menyediakan alat dan sumber belajar   
 
 √ 3 100 
 2 penggunaan media belajar 
 
   √ 3 100 
 3 penggunaan waktu yang efektif   
 
 √ 3 100 
 rata-rata  100 
  
 
Kriteria 
Jika kurang (k) maka nilai skor 1 
Jika cukup (C) maka nilai skor 2 
Jika baik (B) maka nilai skor 3 
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Lampiran 18 
LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA (Siklus I) 
No Nama 
Awal Proses Pembelajaran Penutup 
Skor Persentase 
1 2 3 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 
1 Aditia Febri Nugroho 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 27 39% 
2 Agung D R 1 1 3 3 4 1 1 2 1 4 1 2 2 2 28 40% 
3 Ahmad Baedlowi 3 3 3 2 4 2 1 1 2 4 2 3 3 2 35 50% 
4 Ardi Prayogo 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 1 1 26 37% 
5 Arif Wibowo 3 3 1 2 2 1 4 2 2 2 1 1 2 1 27 39% 
6 Deny Dwi Handoko 1 1 1 2 3 2 2 2 3 3 1 2 1 2 26 37% 
7 Devi Lutfian 2 2 3 3 1 1 1 2 2 1 3 2 2 1 26 37% 
8 Dewi Mulyasari 3 2 1 2 2 2 1 3 3 2 2 1 2 1 27 39% 
9 Dwi Eka Pratiwi 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 28 40% 
10 Elma Theani 3 2 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 1 1 27 39% 
11 Fahrizal Maulana 2 2 2 3 3 1 1 2 1 3 2 1 2 2 27 39% 
12 Faisal Abie Ridwan 4 4 2 2 3 1 1 2 2 3 3 2 4 1 34 49% 
13 Hena Tri Atmaja 2 1 1 2 2 3 2 2 3 2 1 1 2 5 29 41% 
14 Iin Nur Indayani 2 3 1 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 2 26 37% 
15 M. Tutut Maulana 1 1 3 3 4 1 1 2 1 4 1 2 2 2 28 40% 
16 Moh Alex Azizan 3 3 3 2 4 2 1 1 2 4 2 3 3 2 35 50% 
17 Mohammad Minar Muhandhis 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 1 5 31 44% 
18 Muhammad Irwan Safii 3 3 1 3 2 1 4 2 2 2 1 1 2 1 28 40% 
19 Naning Lazimatur Rofiah 1 1 1 2 3 4 2 2 3 3 1 3 1 2 29 41% 
20 Nuzulul Ulya 2 1 3 3 1 1 1 2 2 1 3 2 2 1 25 36% 
21 Ramuna Sisca Adiningtyas 3 2 1 2 2 2 1 3 1 2 2 1 2 4 28 40% 
22 Rika Irmawati 2 1 1 2 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 28 40% 
23 Rizal Khoirul Hana 4 2 2 1 2 1 2 1 3 2 3 2 1 1 27 39% 
24 Rudi Aprilianto 2 2 2 3 3 1 4 2 1 3 2 3 2 2 32 46% 
25 Septin Melani Arta 3 4 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 4 1 35 50% 
26 Sumber Roudhotul Jannah 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 1 2 5 31 44% 
27 Toto Ariwibowo 4 1 1 2 2 3 2 3 3 2 1 2 2 5 33 47% 
28 Tri Indah Mulyani 3 3 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3 30 43% 
29 Uzlifatul Jannah 2 1 3 2 4 2 1 2 2 4 1 2 2 2 30 43% 
30 Vega Ratna Windiastuty 3 3 3 2 4 2 2 1 2 4 2 3 3 2 36 51% 
31 Wahyu Wulandari 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 2 2 1 5 31 44% 
Rata-rata 29 42% 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA (Siklus II) 
                  
No Nama 
Awal Proses Pembelajaran Penutup 
Skor Persentase 
1 2 3 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 
1 Aditia Febri Nugroho 3 3 3 2 2 3 4 4 2 3 2 2 3 3 39 56% 
2 Agung D R 5 1 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 3 39 56% 
3 Ahmad Baedlowi 4 3 3 5 4 2 3 3 3 2 4 3 3 5 47 67% 
4 Ardi Prayogo 4 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 40 57% 
5 Arif Wibowo 3 3 4 2 3 3 4 2 2 3 2 3 5 4 43 61% 
6 Deny Dwi Handoko 5 2 4 4 3 2 2 3 3 2 5 4 3 4 46 66% 
7 Devi Lutfian 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 38 54% 
8 Dewi Mulyasari 3 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 33 47% 
9 Dwi Eka Pratiwi 5 4 4 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 5 45 64% 
10 Elma Theani 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 2 5 47 67% 
11 Fahrizal Maulana 2 4 2 3 3 4 2 2 1 4 2 1 2 2 34 49% 
12 Faisal Abie Ridwan 4 4 5 5 3 1 4 2 3 1 3 2 4 1 42 60% 
13 Hena Tri Atmaja 4 4 1 2 2 3 5 5 3 3 3 4 5 5 49 70% 
14 Iin Nur Indayani 5 3 4 2 2 3 4 4 4 3 2 2 3 5 46 66% 
15 M. Tutut Maulana 5 5 5 3 4 2 3 2 3 2 3 2 4 4 47 67% 
16 Moh Alex Azizan 4 5 3 5 4 2 5 4 2 2 4 4 3 3 50 71% 
17 Mohammad Minar Muhandhis 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 5 39 56% 
18 Muhammad Irwan Safii 4 3 2 3 2 4 4 5 2 4 4 4 2 5 48 69% 
19 Naning Lazimatur Rofiah 3 3 3 2 3 4 2 3 3 4 1 4 3 2 40 57% 
20 Nuzulul Ulya 2 3 3 3 4 5 3 2 2 5 3 2 3 3 43 61% 
21 Ramuna Sisca Adiningtyas 4 3 2 2 4 4 3 3 4 4 2 5 2 4 46 66% 
22 Rika Irmawati 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 38 54% 
23 Rizal Khoirul Hana 3 3 3 2 4 2 3 3 5 2 2 2 4 4 42 60% 
24 Rudi Aprilianto 5 4 4 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 5 45 64% 
25 Septin Melani Arta 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 2 5 47 67% 
26 Sumber Roudhotul Jannah 3 4 2 4 3 4 2 2 4 4 4 1 2 4 43 61% 
27 Toto Ariwibowo 5 5 5 5 3 4 4 4 5 4 3 5 4 1 57 81% 
28 Tri Indah Mulyani 4 5 5 5 4 2 5 5 2 2 4 4 4 4 55 79% 
29 Uzlifatul Jannah 3 2 5 5 2 3 3 4 4 3 2 5 2 5 48 69% 
30 Vega Ratna Windiastuty 5 5 2 3 5 4 4 5 2 4 4 4 2 5 54 77% 
31 Wahyu Wulandari 5 4 4 2 3 4 5 3 3 3 3 3 3 5 50 71% 
Rata-rata 45 64% 
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LEMBAR OBSERVASI KEAKTIFAN SISWA (Siklus III) 
                  
No Nama 
Awal Proses Pembelajaran Penutup 
Skor Persentase 
1 2 3 1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 
1 Aditia Febri Nugroho 4 4 5 2 4 3 5 4 3 4 4 4 5 4 55 79% 
2 Agung D R 5 4 5 5 4 2 4 3 4 2 2 4 5 5 54 77% 
3 Ahmad Baedlowi 4 4 4 5 4 5 3 3 3 4 4 3 3 5 54 77% 
4 Ardi Prayogo 4 5 4 3 2 5 5 4 2 4 4 2 3 4 51 73% 
5 Arif Wibowo 5 3 4 2 5 3 4 4 4 3 3 3 5 4 52 74% 
6 Deny Dwi Handoko 5 3 4 4 3 2 4 3 4 5 5 4 3 4 53 76% 
7 Devi Lutfian 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 4 4 4 63 90% 
8 Dewi Mulyasari 4 2 5 2 4 4 3 5 4 5 5 3 2 4 52 74% 
9 Dwi Eka Pratiwi 5 4 4 2 3 2 3 5 4 4 4 3 3 5 51 73% 
10 Elma Theani 4 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 63 90% 
11 Fahrizal Maulana 5 4 5 3 4 4 5 3 3 5 5 2 4 5 57 81% 
12 Faisal Abie Ridwan 5 5 5 5 3 5 4 2 5 4 4 4 5 3 59 84% 
13 Hena Tri Atmaja 4 4 3 5 2 3 5 5 3 4 4 4 5 5 56 80% 
14 Iin Nur Indayani 5 3 4 2 4 3 5 5 5 2 2 5 3 5 53 76% 
15 M. Tutut Maulana 5 5 5 3 4 4 3 2 4 4 4 5 4 4 56 80% 
16 Moh Alex Azizan 4 5 3 5 4 2 5 4 2 4 4 4 3 3 52 74% 
17 Mohammad Minar Muhandhis 3 4 3 4 2 5 4 3 5 2 2 3 4 5 49 70% 
18 Muhammad Irwan Safii 5 3 4 4 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 61 87% 
19 Naning Lazimatur Rofiah 4 5 3 5 3 4 5 3 3 5 5 4 3 5 57 81% 
20 Nuzulul Ulya 3 4 4 5 4 5 3 5 5 3 3 5 4 3 56 80% 
21 Ramuna Sisca Adiningtyas 5 4 5 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 4 62 89% 
22 Rika Irmawati 4 5 5 4 2 3 3 4 5 3 3 4 5 5 55 79% 
23 Rizal Khoirul Hana 5 3 3 2 4 5 3 3 5 5 5 5 4 4 56 80% 
24 Rudi Aprilianto 5 4 4 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 5 47 67% 
25 Septin Melani Arta 4 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 4 2 5 47 67% 
26 Sumber Roudhotul Jannah 5 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 2 4 50 71% 
27 Toto Ariwibowo 5 5 5 5 3 4 4 4 5 3 3 5 4 5 60 86% 
28 Tri Indah Mulyani 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 65 93% 
29 Uzlifatul Jannah 3 5 5 5 4 3 4 5 4 3 3 5 4 5 58 83% 
30 Vega Ratna Windiastuty 5 4 4 3 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 60 86% 
31 Wahyu Wulandari 5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 61 87% 
Rata-rata 56 79% 
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INDIKATOR INSTRUMEN KEAKTIFAN 
 
A. Awal pembelajaran 
1. Siswa mengikuti jalannya pembelajaran 
  Skor 1 sama sekali tidak serius mengikuti pembelajaran 
  Skor 2 Sedikit mengikuti pembelajaran 
  Skor 3 Mengikuti jalannya pembelajaran tapi banyak tidak fokus 
  Skor 4 Mengikuti jalannya pembelajaran tapi kadang tidak fokus 
  Skor 5 Mengikuti jalannya pembelajaran dengan focus sampai akhir 
  
 2.Siswa dapat membuat daftar pertanyaan 
 skor 1: 0 pertanyaan,  
skor 2: 1 pertanyaan,  
skor 3: 2-3 pertanyaan,  
skor 4: 4-5 pertanyaan,  
skor 5: > 5 pertanyaan 
  
 3. Siswa mengungkapkan pendapat 
  Skor 1 sama sekali tidak pernah mengemukakan pendapat 
  Skor 2 Mengemukakan pendapat dengan bahasa sepotong-potong 
  Skor 3 Mengemukakan pendapat yang sudah baik tapi belum terkoordinir 
  Skor 4 Mengemukakan pendapat pada poinnya langsung 
  Skor 5 Mengemukakan pendapat langsung, tegas, dan sistematis 
 
B. Proses pembelajaran 
 
 1. Mampu mengungkapkan pendapat dengan menunjuk jari 
  Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 
  
 2. Mampu menjawab pertanyaan yang diberikan 
  Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 
 
 3. Mampu memunculkan ide alternatif jawaban 
  Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 
 
 4. Mampu menunjukkan jawaban yang dibuat secara tertulis 
  Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 
 
 5. Mampu mengajukan pertanyaan 
  Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 
 
 6. Mampu menjawab pertanyaan 
  Skor 1 (0x), 2 (1x), 3 (3x), 4 (4x), 5 (5x) 
 
 7. Adanya kerjasama antar sesama anggota kelompok 
 Skor 1 (hanya mendengarkan saja),  
skor 2 (mengiyakan jawaban teman),  
skor 3 (mendominasi diskusi),  
skor 4 (mampu mengkoordinir teman),  
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skor 5 (mampu mengatur dan mengarah teman) 
 
 8. Memberi kesempatan teman kelompok untuk aktif 
 Skor 1 (tidak memberi kesempatan),  
skor 2 (memberi waktu pada teman),  
skor 3 (mempersilakan teman susuai urutan dalam diskusi),  
skor 4 (mendorong teman agar mau mengemukakan pendapat),  
skor 5 (membantu teman agar mau mengemukakan pendapat 
 
C. Penutup 
 
1. Bersikap mau mengkomunikasikan jawaban 
skor 1 (tidak dapat mengkomunikasikan),  
skor 2 (kurang dapat mengkomunikasikan dengan jelas),  
skor 3 (dapat mengkomunikasi dengan sedikit kurang jelas),  
skor 4 (dapat mengkomunikasi dengan jelas tapi kurang sistematis),  
skor 5 (mengkomunikasi dengan sangat jelas dan sistematis). 
 
2. Bersikap berani memunculkan alternatif jawaban 
skor 1 ( tidak dapat memunculkan alternatif jawaban),  
skor 2 (kurang dapat memunculkan alternatif jawaban),  
skor 3 (memunculkan alternatif jawaban secara sederhana),  
skor 4 (memunculkan alternatif jawaban dengan tepat jelas),  
skor 5 (memunculkan alternatif jawaban dengan tepat dan jelas). 
 
3.  Konsentrasi pada pembahasan masalah 
skor 1 (tidak dapat terkonsentrasi),  
skor 2 (terkonsentrasi tetapi pasif),  
skor 3 (terkonsentrasi dan cukup aktif),  
skor 4 (terkonsentrasi dan aktif),  
skor 5 (terkonsentrasi dan sangat aktif) 
  
 4.  Bersikap mau membuat hasil diskusi 
skor 1 (tidak menyusun hasil),  
skor 2 (menyusun hasil asal saja),  
skor 3 (menyusun hasil berkualitas cukup),  
skor 4 ( menyusun hasil kualitas baik),  
skor 5 (menyusun hasil baik dan disharingkan dengan teman) 
 
 
 
 
 
 
 
No Nama L/P Nilai Tuntas/Tidak Nilai Tuntas/Tidak Nilai Tuntas/tidak Nilai Tuntas/Tidak 
1 Aditia Febri Nugroho L 65  Tidak 65  Tidak 65  Tidak 95 Tuntas
2 Agung D R L 60  Tidak 60  Tidak 75 Tuntas 60  Tidak 
3 Ahmad Baedlowi L 55  Tidak 70 Tuntas 80 Tuntas 100 Tuntas
4 Ardi Prayogo L 80 Tuntas 75 Tuntas 80 Tuntas 65  Tidak 
5 Arif Wibowo L 65  Tidak 70 Tuntas 70 Tuntas 60  Tidak 
6 Deny Dwi Handoko L 65  Tidak 70 Tuntas 85 Tuntas 80 Tuntas
7 Devi Lutfian P 75 Tuntas 60  Tidak 65  Tidak 90 Tuntas
8 Dewi Mulyasari P 60  Tidak 60  Tidak 65  Tidak 60  Tidak 
9 Dwi Eka Pratiwi P 80 Tuntas 50  Tidak 65  Tidak 75 Tuntas
10 Elma Theani P 80 Tuntas 80 Tuntas 85 Tuntas 80 Tuntas
11 Fahrizal Maulana L 70 Tuntas 70 Tuntas 80 Tuntas 100 Tuntas
12 Faisal Abie Ridwan L 65  Tidak 55  Tidak 65  Tidak 65  Tidak 
13 Hena Tri Atmaja L 65  Tidak 40  Tidak 65  Tidak 60  Tidak 
14 Iin Nur Indayani P 55  Tidak 60  Tidak 60  Tidak 90 Tuntas
15 M. Tutut Maulana L 70 Tuntas 65  Tidak 80 Tuntas 100 Tuntas
16 Moh Alex Azizan L 80 Tuntas 55  Tidak 80 Tuntas 100 Tuntas
17 Mohammad Minar Muhandhis L 40  Tidak 85 Tuntas 85 Tuntas
18 Muhammad Irwan Safii L 55  Tidak 75 Tuntas 50  Tidak 
19 Naning Lazimatur Rofiah P 75 Tuntas 60  Tidak 60  Tidak 100 Tuntas
20 Nuzulul Ulya P 75 Tuntas 70 Tuntas 60  Tidak 75 Tuntas
21 Ramuna Sisca Adiningtyas P 80 Tuntas 80 Tuntas 90 Tuntas 100 Tuntas
22 Rika Irmawati P 75 Tuntas 65  Tidak 70 Tuntas 100 Tuntas
23 Rizal Khoirul Hana L 75 Tuntas 55  Tidak 75 Tuntas 80 Tuntas
24 Rudi Aprilianto L 70 Tuntas 70 Tuntas 95 Tuntas 90 Tuntas
25 Septin Melani Arta P 80 Tuntas 70 Tuntas 75 Tuntas 95 Tuntas
26 Sumber Roudhotul Jannah P 55  Tidak 60  Tidak 75 Tuntas 70  Tidak 
27 Toto Ariwibowo L 35  Tidak 75 Tuntas 75 Tuntas 95 Tuntas
28 Tri Indah Mulyani P 40  Tidak 35  Tidak 70 Tuntas 90 Tuntas
29 Uzlifatul Jannah P 85 Tuntas 90 Tuntas 85 Tuntas 100 Tuntas
30 Vega Ratna Windiastuty P 70 Tuntas 65  Tidak 70 Tuntas 90 Tuntas
31 Wahyu Wulandari P 80 Tuntas 70 Tuntas 70 Tuntas 95 Tuntas
Total Nilai 1985 1965 2295 2595
Jumlah Peserta 29      31 31 31
Tuntas 17      13 22 24
Belum Tuntas 12      18 9 7
Nilai Maksimum 85      90 95 100
Nilai Minimum 35      35 60 50
Nilai Rata-rata kelas 68      63.4 74 83.7
Kategori tes Pretes pra siklus Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
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Lampiran 19 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor Nilai 
 Skor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 Aditia Febri Nugroho 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 65 65% √
2 Agung D R 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 12 60 60% √
3 Ahmad Baedlowi 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 14 70 70% √
4 Ardi Prayogo 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 75 75% √
5 Arif Wibowo 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 14 70 70% √
6 Deny Dwi Handoko 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 14 70 70% √
7 Devi Lutfian 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 12 60 60% √
8 Dewi Mulyasari 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 12 60 60% √
9 Dwi Eka Pratiwi 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 10 50 50% √
10 Elma Theani 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 80% √
11 Fahrizal Maulana 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 14 70 70% √
12 Faisal Abie Ridwan 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 11 55 55% √
13 Hena Tri Atmaja 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 8 40 40% √
14 Iin Nur Indayani 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 12 60 60% √
15 M. Tutut Maulana 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 13 65 65% √
16 Moh Alex Azizan 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 11 55 55% √
17 Mohammad Minar 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 8 40 40% √
18 Muhammad Irwan Safii 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 11 55 55% √
19 Naning Lazimatur Rofiah 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 12 60 60% √
20 Nuzulul Ulya 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 14 70 70% √
21 Ramuna Sisca Adiningtyas 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 80% √
22 Rika Irmawati 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 13 65 65% √
23 Rizal Khoirul Hana 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 11 55 55% √
24 Rudi Aprilianto 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 14 70 70% √
25 Septin Melani Arta 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 14 70 70% √
26 Sumber Roudhotul Jannah 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 12 60 60% √
27 Toto Ariwibowo 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 15 75 75% √
28 Tri Indah Mulyani 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 7 35 35% √
29 Uzlifatul Jannah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90 90% √
30 Vega Ratna Windiastuty 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 13 65 65% √
31 Wahyu Wulandari 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 14 70 70% √
Jumlah  skor 17 24 23 22 15 28 19 6 12 24 19 2 28 27 16 18 27 19 25 22 393 13 18
Jumlah  skor maksimal 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Prosen skor yang dicapai (%) 55 77 74 71 48 90 61 19 39 77 61 6 90 87 52 58 87 61 81 71
Ketercapaian ya tdk
Rata-rata Skor yang menjawab benar
Nilai rata-rata kelas
Ketuntasan belajar Secara individu
Ketuntasan belajar secara klasikal
12,8
ANALISIS NILAI SIKLUS I
No Nama
SKOR YANG DIPEROLEH
PILIHAN GANDA
63,4
63,4
41,9
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lampiran 20
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor Nilai 
 Skor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 Aditia Febri Nugroho 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 13 65 65% √
2 Agung D R 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 75% √
3 Ahmad Baedlowi 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 80% √
4 Ardi Prayogo 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 80% √
5 Arif Wibowo 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 14 70 70% √
6 Deny Dwi Handoko 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 85 85% √
7 Devi Lutfian 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 13 65 65% √
8 Dewi Mulyasari 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 13 65 65% √
9 Dwi Eka Pratiwi 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 13 65 65% √
10 Elma Theani 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 85% √
11 Fahrizal Maulana 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 80% √
12 Faisal Abie Ridwan 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 13 65 65% √
13 Hena Tri Atmaja 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 13 65 65% √
14 Iin Nur Indayani 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 60 60% √
15 M. Tutut Maulana 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 80% √
16 Moh Alex Azizan 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 80 80% √
17 Mohammad Minar Muhandhis 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 85 85% √
18 Muhammad Irwan Safii 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 75 75% √
19 Naning Lazimatur Rofiah 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 12 60 60% √
20 Nuzulul Ulya 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 12 60 60% √
21 Ramuna Sisca Adiningtyas 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 18 90 90% √
22 Rika Irmawati 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 14 70 70% √
23 Rizal Khoirul Hana 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 75 75% √
24 Rudi Aprilianto 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 95% √
25 Septin Melani Arta 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 15 75 75% √
26 Sumber Roudhotul Jannah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 15 75 75% √
27 Toto Ariwibowo 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 75% √
28 Tri Indah Mulyani 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 14 70 70% √
29 Uzlifatul Jannah 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17 85 85% √
30 Vega Ratna Windiastuty 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 14 70 70% √
31 Wahyu Wulandari 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 14 70 70% √
Jumlah  skor 29 30 10 31 18 11 25 31 7 30 28 17 21 31 28 31 22 23 21 15 459 22 9
Jumlah  skor maksimal 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Prosen skor yang dicapai (%) 94 97 32 100 58 35 81 100 23 97 90 55 68 100 90 100 71 74 68 48
tdk
PILIHAN GANDA
ANALISIS NILAI SIKLUS 2
No Nama
SKOR YANG DIPEROLEH
Ketercapaian ya
Rata-rata Skor yang menjawab benar 14,8
Nilai rata-rata kelas 74,0
Ketuntasan belajar Secara individu 74,0
Ketuntasan belajar secara klasikal 71,0
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor Nilai 
 Skor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
1 Aditia Febri Nugroho 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 95 95% √
2 Agung D R 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 12 60 60% √
3 Ahmad Baedlowi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 100% √
4 Ardi Prayogo 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 13 65 65% √
5 Arif Wibowo 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 12 60 60% √
6 Deny Dwi Handoko 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 16 80 80% √
7 Devi Lutfian 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 90% √
8 Dewi Mulyasari 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 12 60 60% √
9 Dwi Eka Pratiwi 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 15 75 75% √
10 Elma Theani 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16 80 80% √
11 Fahrizal Maulana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 100% √
12 Faisal Abie Ridwan 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 13 65 65% √
13 Hena Tri Atmaja 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 12 60 60% √
14 Iin Nur Indayani 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 90% √
15 M. Tutut Maulana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 100% √
16 Moh Alex Azizan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 100% √
17 Mohammad Minar Muhandhis 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17 85 85% √
18 Muhammad Irwan Safii 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 10 50 50% √
19 Naning Lazimatur Rofiah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 100% √
20 Nuzulul Ulya 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15 75 75% √
21 Ramuna Sisca Adiningtyas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 100% √
22 Rika Irmawati 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 100% √
23 Rizal Khoirul Hana 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 80% √
24 Rudi Aprilianto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 18 90 90% √
25 Septin Melani Arta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19 95 95% √
26 Sumber Roudhotul Jannah 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 14 70 70% √
27 Toto Ariwibowo 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 19 95 95% √
28 Tri Indah Mulyani 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 90% √
29 Uzlifatul Jannah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 100 100% √
30 Vega Ratna Windiastuty 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 18 90 90% √
31 Wahyu Wulandari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 95 95% √
Jumlah  skor 30 29 23 28 26 26 27 19 29 26 24 26 30 26 25 26 19 25 26 29 501 24 7
Jumlah  skor maksimal 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Prosen skor yang dicapai (%) 97 94 74 90.3 84 84 87 61 94 84 77 84 97 84 81 84 61 81 84 94
Prosentase ketuntasan
ANALISIS HASIL NILAI SIKLUS 3
No Nama
SKOR YANG DIPEROLEH
Ketercapaian ya tdk
PILIHAN GANDA
Ketuntasan belajar secara klasikal 77,4
Rata-rata Skor yang menjawab benar 16,7
Nilai rata-rata kelas 83,7
Ketuntasan belajar Secara individu 83,7
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DAFTAR HADIR XI IPS 2 
 Pa    : 17             Pi     : 14 
 
No. NIS NAMA 
L/P 
PERTEMUAN/TATAP MUKA 
10
 M
ei
 
14
 M
ei
 
17
 M
ei
 
21
 M
ei
 
24
 M
ei
 
28
 M
ei
 
31
 m
ei
 
    
  
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 3001 Aditia Febri Nugroho L . A .  .  .  .  .        
2   Agung Diswantoro Ragil L . . .  .  .  A .        
3 3003 Ahmad Baedlowi L . . .  .  .  . .        
4 3013 Ardi Prayogo L . . .  .  .  S .        
5 3016 Arif Wibowo L . . .  .  .  i .        
6 3028 Deny Dwi Handoko L . . .  .  .  .  .        
7   Dewi Lutfian P . i .  .  .  .  .        
8 3031 Dewi Mulyasari P . S .  .  .  .  .        
9 3039 Dwi Eka Pratiwi P . . .  i   .  .        
10 3044 Elma Theani P . . .  .  .  .  .        
11 3052 Fahrizal Maulana L . . .  .  .  .  .        
12 3053 Faisal Abie Ridwan L . . .  .  .  .  .        
13 3056 Hena Tri Atmaja L . . .  A    .  .        
14 3059 Iin Nur Indayani P . . .  .  .  .  .        
15 3082 M. Tutut Maulana L . . .  .  .  .  .        
16 3087 Moh Alex Azizan L . . .  .  .  .  .        
17 3091 Mohammad Minar Muhandhis L i . .  .  .  .  .        
18 3097 Muhammad Irwan Safii L A . .  .  .  .  .        
19 3107 Naning Lazimatur Rofiah L . . .  .  .  .  .        
20 3121 Nuzulul Ulya P . . .  .  .  .  .        
21 3126 Ramuna Sisca Adiningtyas P . . .  .  .  .  .        
22 3141 Rika Irmawati P . . .  .  .  .  .        
23 3137 Rizal Khoirul Hana L . . .  .  .  .  .        
24 3144 Rudi Aprilianto L . . .  .  .  .  .        
25 3149 Septin Melani Arta P . . .  .  .  .  .        
26 3164 Sumber Roudhotul Jannah P . . .  .  .  S .        
27 3169 Toto Ariwibowo L . . .  .  .  .  .        
28 3170 Tri Indah Mulyani P . . .  .  .  .  .        
29 3174 Uzlifatul Jannah P . . .  .  .  .  .        
30 3175 Vega Ratna Windiastuty P . . .  i .  . .        
31 3180 Wahyu Wulandari P . . .  .  .  .  .        
209 
Lampiran 22 
Dokumentasi saat proses pembelajaran SQ4R 
Foto 1 . Guru menjelaskan bagaimana proses belajar SQ4R dan bagaimana 
mengisi lembar kerja ( tahap Survey ) 
Foto 2.  Guru mempraktekan metode Talking stick (tahap Recite) 
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